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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) Bentuk Pelaksanaan 
Madrasah Diniyah; 2) Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah; 3)Faktor 
pendukung dan penghambat Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah. 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif deskriptif. Informan 
penelitian adalah Kepala Madrasah Diniyah, Ustadz/pengelola Madrasah Diniyah, 
Pengurus, dan Santri di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun tehnik yang digunahkan dalam analisis data adalah display data, reduksi 
data dan pengambilan kesimpulan. Trianggulasi yang dilakukan dengan 
menggunahkan trianggulasi sumber 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Madrasah Diniyah merupakan 
lembaga pendidikan nonformal pesantren tingkat dasar dan menengah dengan 
kurikulum agama islam yang diajarkan melalui Kutubut tsurat. Mempunyai 4 
jenjang jenjang pendidikan yaitu i’dadiyah(dasar), ula (awal), wustha(menengah) 
dan ulya (tinggi). 2) Kepala Madrasah Diniyah cenderung menggunakan 
kepemimpinan parsitipatif yang lebih mengutamakan musyawarah serta 
merangkul setiap anggotanya. Komunikasi yang digunakan ada 2 cara yaitu global 
dan individual. Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Madrasah Diniyah santai 
tetapi serius dan juga dikenal disiplin. 3) Faktor pendukung: Madrasah Diniyah 
berada di lingkungan pesantren, adanya kerjasama yang baik antar lembaga, para 
ustadz berlatar pendidikan yang bagus, tingkat kepercayaaan santri dan pihak lain 
yang tinggi. Faktor penghambat: gedung merupakan milik yayasan yang 
digunakan bersama oleh semua lembaga, itu masih adanya rasa pekewuh terhadap 
santri senior dan terdapat beberapa santri yang juga aktif di lembaga lain  
 
Kata kunci : Kepemimpinan, Madrasah Diniyah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam pertama di 
Indonesia dan merupakan salah satu model dari pendidikan berbasis 
masyarakat. Mayoritas Pondok Pesantren berdiri atas inisiatif masyarakat 
muslim yang utamanya untuk mendidik generasi muda agar memahami dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik (Zubaedi, 2007: 140). Senada 
dengan pendapat Adhi Iman S, dkk (2014: 110), pesantren memiliki konsep 
keseimbangan pendidikan moral (batin) dan sosial serta ekonomi (lahir) 
merupakan filosofi bahwa Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam (Rahmatan 
Lil’aalamiin). Sebelum Indonesia merdeka lembaga Pesantren sudah ada lama 
di Indonesia hanya saja dahulu berawal dari masjid sebagai tempat untuk 
belajar agama. Berjalannya waktu berkembang menjadi sistem  asrama, para 
murid di Pondok Pesantren disebut Santri atau Santriwan, mereka tinggal 
disana selama beberapa waktu untuk mencari ilmu agama di Pondok 
Pesantren. Berjalannya waktu dari tahun ke tahun Pondok Pesantren mulai 
berkembang dengan menggunakan Madrasah Diniyah.  
Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan 
keagamaan nonformal yang banyak diselenggarakan dibawah yayasan 
Pondok Pesantren. Oleh karena itu Madrasah Diniyah juga harus senantiasa 
dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan pengamatan awal peneliti, diperoleh 
gambaran bahwa Madrasah Diniyah yang diselenggarakan dalam lembaga 
Pesantren masih cenderung mengikuti Instruksi Yayasan. 
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Madrasah Diniyah pada saat ini disebut Madrasah Diniyah Takmiliah 
adalah lembaga pendidikan Islam yang dikenal sejak lama bersamaan dengan 
masa penyiaran Islam di Nusantara. Pengajaran dan pendidikan Islam timbul 
secara alamiah melalui proses Akulturasi yang berjalan secara halus, perlahan 
sesuai kebutuhan masyarakat sekitar. Setelah sekian lama pendidikan 
Madrasah Diniyah Pesantren berada di luar sistem pendidikan nasional. 
Dalam menghadapi tantangan global Madrasah Diniyah masih lemah 
mengingat jika dibanding sekolah formal lainnya karena mayoritas yang 
mengikuti Madrasah Diniyah adalah santri yang berada di Pondok Pesantren 
sedangkan diluar itu tampaknya Madrasah diniyah kurang diminati. 
Pemerintah pun akhirnya mengubah haluan, sikap, dan cara pandangnya 
terhadap pendidikan Madrasah Diniyah di Indonesia. Sikap dan cara pandang 
itu kemudian diwujudkan oleh pemerintah dengan semakin menegaskan 
Madrasah Diniyah dalam pasal 30 ayat 4 UU No. 20/2003 yang menyatakan 
bahwa “Pendidikan keagamaan berbentuk Pendidikan Madrasah Diniyah, 
Pesantren, Pasraman, Pabbajja Samanera dan bentuk lain yang sejenis” yang 
secara resmi diundangkan pada tanggal 8 Juli 2003. Kemudian empat tahun 
berikutnya, tepatnya pada tanggal 5 Oktober 2007 Presiden RI dengan 
persetujuan DPR telah menetapkan Peraturan Pemerintah No. 55/2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan yang dalam hal ini 
berarti pemerintah telah memberikan apresiasi yang semakin konkrit terhadap 
penyelenggaraan pendidikan Madrasah Diniyah di Indonesia. Sehingga 
dengan jaminan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah tersebut di atas, 
3 
 
Madrasah Diniyah memiliki masa depan yang lebih jelas dan memiliki 
payung hukum yang setara dengan sistem penyelenggaraan pendidikan 
formal lainnya di Indonesia. Madrasah Diniyah yang mayoritas 
diselenggarakan di Pondok Pesantren perlunya dikelola dengan baik maka 
dari itu penting didalamnya dipimpin oleh seseorang yang benar-benar 
kompeten dibidang tersebut. 
Kepemimpinan seseorang dalam sebuah organisasi sangat besar 
pengaruhnya dalam setiap pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan 
dalam tinjauan perilaku mencerminkan karakter bagi seorang pemimpin oleh 
sebab itu, baik atau tidaknya keputusan yang diambil tidak hanya dinilai dari 
konsekuensi yang ditimbulkannya, tetapi juga melalui berbagai pertimbangan 
dalam prosesnya. 
Pemimpin memiliki kemampuan untuk membangun konsensus di dalam 
organisasi sehingga tidak ada sengketa yang tidak dapat diselesaikan dengan 
cara win-win solution. Pemimpin juga dapat menenangkan hati para 
anggotanya, membangkitkan motivasi anggotanya dan aspek psikologis 
lainnya yang dibutuhkan oleh para anggotanya. Kepemimpinan meliputi 
proses mempengaruhi dan menentuhkan tujuan organisasi serta dalam 
memotivasi perilaku pengikutnya. Bentuk strategi atau teori memimpin yang 
tentuhnya dilakuhkan oleh orang yang disebut pemimpin. Kepemimpinan 
yang efektif akan terwujud apabila dijalankan sesuai dengan fungsi-
fungsinya. Fungsi kepemimipinan tersebut berhubungan langsung dalam 
kehidupan organisasi yang menandakan bahwa pemimpin merupakan bagian 
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dari organisasi. Pemimpin dalam menjalankan fungsinya tersebut mempunyai 
pola yang berbeda-beda baik dalam hal cara mempengaruhi mengarahkan, 
maupun mendorong bawahannya.  
Kepala Madrasah Diniyah adalah Pemimpin Madrasah Diniyah, seperti 
halnya Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Dari 
pengamatan peneliti Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah belum optimal 
mengingat Lembaga Madrasah Diniyah ini berada dibawah Yayasan 
menjadikan sebagian besar mengikuti aturan Yayasan Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. Lingkungan Pondok Pesantren sebenarnya mendukung 
Madrasah Diniyah dalam pengelolaannya untuk memperoleh input SDM dan 
suasana belajar yang baik. 
Kepala Madrasah Diniyah sebagai pemimpin dalam unit Lembaga 
Pendidikan agama di Pondok Pesantren yaitu memiliki tugas dan bertanggung 
jawab sebagai manajemen dan pengendali keputusan di sekolah walaupun 
keputusan tertinggi berada di Pemimpin Yayasan Pondok Pesantren yaitu 
Kyai. Kepala Madrasah merupakan komponen penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan dan untuk mencapai kualitas pendidikan agama yang 
optimal, bukanlah pekerjaan yang mudah dilakuhkan karena efektifitas 
seorang pemimpin dilihat dari kinerja dan pertumbuhan organisasi yang 
dipimpinnya. Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah sangat berpengaruh 
bagi pengelola Madrasah Diniyah yang baik. 
Proses kepemimpinan kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
sangat penting, karena kita ketahui kepemimpinan dalam organisasi sangat 
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penting dan tidak dapat ditawar sebab pemimpin mempunyai andil dalam 
menentuhkan tercapainya atau tidaknya tujuan organisasi. 
Kunci untuk meningkatkan keefektifan kepemimpinan adalah 
keberanian untuk hidup berdasarkan visi yang kuat. Salah satu tema visi yang 
paling sering dijumpai  yaitu membuat perbedaan dalam arti keunggulan. Hal 
ini tidak kalah penting adalah rangkaian harga diri, nilai-nilai yang di 
dasarkan pada standar kesempurnaan tertinggi yang mungkin diraih. Sebagian 
nilai yang paling memiliki sifat pemberdayaan diri adalah integritas, 
kejujuran, kepercayaan, sikap optimis, tanggung jawab pribadi, menghormati 
semua orang, dan terbuka terhadap  perubahan. Nilai-nilai ini membawa 
dampak mendalam terhadap kesehatan, kemakmuran dan kesuksesan hidup 
kita. 
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam membentuk 
tujuan organisasi serta dalam memotivasi perilaku pengikutnya. Bentuk 
strategi atau teori memimpin  yang tentuhnya dilakukan oleh orang yang 
disebut sebagai pemimpin. Kepemimpinan yang efektif akan terwujud apabila 
dijalankan sesuai dengan fungsi–fungsinya. Fungsi kepemimpinan tersebut 
berhubungan langsung dalam kehidupan organisasi yang mengisyaratkan 
bahwa pemimpin merupakan bagian dari organisasi. Pemimpin dalam 
menjalankan fungsinya tersebut mempunyai pola yang berbeda beda dalam 
hal cara mempengaruhi, mengarahkan, maupun mendorong rekannya. 
Perbedaan pola kepemimpinan itulah yang sering disebut sebagai tipe 
kepemimpinan.  
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Berdasarkan observasi dilapangan menunjukkan bahwa kepemimpinan 
Kepala Madrasah Diniyah sangat menarik dan dibutuhkan oleh Madrasah 
Diniyah. Terdapat beberapa faktor yang belum diketahui untuk menjabarkan 
kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah. Bagaimapun juga kepemimpinan 
Kepala Madrasah Diniyah harus dipahami oleh setiap elemen yang 
berhubungan dengan Madrasah Diniyah seperti jajaran Ustadz, santri dan 
pihak Pondok Pesantren. 
Kepemimpinan kepala Madrasah Diniyah harusnya dapat 
mempengaruhi para ustadz dan santri dalam menjalankan kegiatan Madrasah 
Diniyah tersebut. Hal lain yang tidak kalah penting adalah serangkaian tata 
krama, nilai-nilai yang didasarkan pada standar kesempurnaan yang tertinggi 
yang mungkin diraih. Sebagian nilai yang paling memiliki sifat 
pemberdayaan diri adalah integritas, kejujuran, kepercayaan, sikap optimis, 
tanggung jawab pribadi menghormati semua pihak, dan terbuka terhadap 
perubahan. Nilai-nilai ini membawa dampak terhadap semua pihak. 
Peneliti mengambil penelitian di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim Dusun Gaten, Desa Condongcatur, Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu Madrasah Diniyah ternama di 
daerah tersebut semakin meningkatnya pelayanan Madrasah Diniyah dapat 
meningkatkan minat masyarakat untuk menimba ilmu di dalamnya. 
Atas dasar itulah yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam 
tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah, dalam sebuah skripsi yang 
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berjudul “Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka 
dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Keberadaan Madrasah Diniyah berpengaruh penting dalam menghadapi 
tantangan global. 
2. Berdasarkan pengamatan awal peneliti, diperoleh gambaran bahwa 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim masing condong mengikat sistem pengelolaan pesantren yang 
menaunginya. 
3. Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah dalam memberi imbalan dan 
sanksi belum optimal. 
4. Beberapa faktor yang belum diketahui untuk menjabarkan kepemimpinan 
Kepala Madrasah Diniyah. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar hasil penelitian lebih 
jelas maka penelitian ini dibatasi pada “Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana bentuk Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim? 
2. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim? 
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Madrasah Diniyah 
dan kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh gambaran secara obyektif 
tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pesantren Wahid 
Hasyim. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui bentuk Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim. 
2. Mengetahui Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. 
3. Mengetahui faktor Pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk teori 
dan konsep tentang tipe kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat wawasan tentang tipe 
kepemimpinan suatu Majlis Ta’lim di Pondok Pesantren yang bergerak 
dibidang Pendidikan Luar Sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Madrasah Diniyah dalam 
kebijakan dan pemilihan Kepala Madrasah Diniyah selanjutnya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Madrasah Diniyah 
1. Pengertian Madrasah Diniyah 
Madrasah adalah salah satu pendidikan agama Islam yang 
berkembang di Indonesia, banyak sekali daerah-daerah yang mayoritas 
muslim membuka Madrasah untuk mendidik generasi muda untuk belajar 
agama Islam. Sedangkan menurut Departemen agama dalam 
ensiklopedia Islam (1996: 661) : 
“Kata “Madrasah” berasal dari bahasa arab yang dasarnya “da-ro-
sa” yang artinya belajar. Kata darosa dengan pengertian “membaca 
dan belajar” yang merupakan akar dari kata Madrasah yang berasal 
dari kata hebrew dan aramy. Kata Madrasah dalam bahasa 
Indonesia adalah sekolah pada umumnya pemakaian kata Madrasah 
dalam arti sekolah mempunyai konotasi khusus yaitu sekolah-
sekolah agama Islam.” 
 
Pengertian lain menyebutkan bahwa kata Madrasah terdiri dari isi 
makan dari kata darosa-yadrusu-darsan-warurusan-wadirosatan yang 
berarti terhapus, hilang bekasnya, melatih, mempelajari. Dari sini dapat 
kita pahami Madrasah adalah tempat mencerdaskan para peserta didik 
atau murid untuk menghilangkan ketidaktahuan lebih tepatnya 
menghilangkan kebodohan, serta melatih keterampilan mereka sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Dalam perkembangan zaman 
pengetahuan dan keterampilan harus menyesuaikan zaman 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga Madrasah 
Diniyah pada dasarnya sebagai wahana untuk mengembangkan kepekaan 
intelektual dan informasi. 
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Madrasah tumbuh dan berkembang dari, oleh, dan untuk 
masyarakat Islam itu sendiri, sehingga bisa dikatakan memakai konsep 
pendidikan berbasis masyarakat. Banyak individu ataupun organisasi 
yang membangun Madrasah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 
mereka yang didorong oleh semangat keagamaan dan dakwah. Menurut 
maksum (1998: 30) Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga 
kependidikan keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkan 
mampu meneruskan secara menerus memberikan pendidikan agama 
Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah melalui 
sistem klasikal. Dari pendapat tersebut dapat kita ketahui bahwa 
Madrasah Diniyah adalah salah satu pendidikan di jalur pendidikan luar 
sekolah. Biasanya Madrasah Diniyah itu dikelola oleh yayasan ataupun 
Pondok Pesantren, ada sebagian dari tokoh masyarakat sendiri.  
Madrasah Diniyah berkembang seiring dengan dinamika kehidupan 
masyarakat Muslim. Secara historis selama kurun waktu yang panjang, 
pada waktu belum adanya Madrasah Diniyah pendidikan keagamaan 
Islam berjalan secara tradisi, berupa pengajian Al-Qur’an dan pengajian 
kitab, dengan metode yang dikenalkan (terutama di Jawa) dengan nama 
sorogan, bandongan, dan halaqah. Tempat belajar yang digunakan 
umumnya adalah ruang-ruang masjid atau tempat-tempat shalat “umum” 
yang dalam istilah setempat disebut: surau, dayah, meunasah, langgar, 
rangkang, atau mungkin nama lainnya. 
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2. Standar Madrasah Diniyah 
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 
dan Keagamaan, ditindak lanjuti dengan diresmikannya Peraturan 
Menteri Agama Nomor 10 tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementrian Agama, menjadi tahap baru bagi dunia pendidikan agama 
dan keagamaan di Indonesia. Hal itu berarti mengukuhkan status 
Madrasah Diniyah sebagai lembaga pendidikan Islam dibawah naungan 
pesantren yang akuntabilitas serta legitimasinya telah diakui oleh 
pemerintah Indonesia. Legitimasi tersebut direalisasikan dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Madrasah 
Diniyah, paragraf 2 tentang pendidikan Diniyah Nonformal pasal 21 
yang menyatakan : 
a. Pendidikan Diniyah nonformal diselenggarakan dalam bentuk 
pengajian kitab, majlis ta’lim, pendidikan Al-Qur’an, Diniyah 
taklimiyah atau bentuk lain sejenis. 
b. Pendidikan Diniyah nonformal sebagaimana pada ayat (1) dapat 
berbentuk satuan pendidikan. 
c. Pendidikan Diniyah nonformal yang berkembang menjadi satuan 
pendidikan wajib mendapatkan izin dari kantor Departemen Agama 
Kabupaten/ Kota setelah memenuhi ketentuan tentang persyaratan 
pendirian satuan pendidikan. 
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Keberadaan Peraturan perundangan tersebut menjadikan 
pendidikan diniyah memiliki payung hukum yang jelas dalam proses 
pembelajaran. Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga 
pendidikan nonformal yang memiliki peranan penting dalam 
mengembangkan pembelajaran agama Islam. Dalam Madrasah Diniyah 
yang merupakan lembaga yang memiliki payung hukum yang legal 
tentunya kurikulum sudah diset oleh pemerintah yang tentu tidak secara 
baku. Dalam artian pelaksanaan pendidikan bisa mengekplorasi 
pembelajaran yang bersifat penyesuaian dengan lingkungannya. 
Penyesuaian kurikulum itu akan dilakukan pada Madrasah Diniyah  
disemua tingkatan (Muhammad Iqbal Al-basry, 2006: 115). 
Adanya payung hukum yang jelas untuk Madrasah Diniyah berarti 
standar pendidikan dalam pembelajarannya wajib mengikuti aturan 
pemerintah. Hal ini merujuk pada standar pemerintah yang tertuang 
dalam keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor 
3203 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pengelolaan dan Penilaian 
Pendidikan Madrasah Diniyah Taklimiyah yaitu: 
a. Perencanaaan Pembelajaran 
Komponen pelaksanaan pembelajaran setidaknya mencangkup hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Identitas Madrasah Diniyah Taklimiyah yaitu nama satuan 
pendidikan. 
2) Identitas mata pelajaran atau tema/ subtema. 
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3) Kelas/ semester. 
4) Materi pokok. 
5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian Kompetensi Dasar dan beban belajar dengan 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam 
silabus dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai. 
6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan Kompetensi 
Dasar, dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
7) Komponen dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 
8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 
dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi. 
9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar santri 
mencapai kompetensi dasar yang disesuaikan dengan karakteristik 
santri dan Kompetensi Dasar yang akan dicapai. 
10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. 
11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 
alam sekitar atau sumber belajar yang lain yang relevan. 
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12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
1) Prasyarat pembelajaran pelaksanaan proses pembelajaran 
a) Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran 
(1) Madrasah Diniyah taklimiyah Awwaliyah : 30 menit 
(2) Madrasah Diniyah taklimiyah Wustho : 40 menit 
(3) Madrasah Diniyah taklimiyah Ulya : 45 menit 
b) Buku teks pelajaran 
Buku teks pembelajaran digunakan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas dalam mencapai tujuan pembelajaran 
jumlah buku teks disesuaikan kebutuhan santri. 
c) Pengelola kelas 
(1) Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk santri sesuai 
dengan tujuan dan kharakteristik pembelajaran. 
(2) Volume dan intonasi suara guru dalam proses 
pembelajaran harus dapat didengar dengan baik oleh 
santri. 
(3) Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas, dan 
mudah dimengerti oleh santri. 
(4) Guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan 
kecepatan dan kemampuan belajar santri. 
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(5) Guru menciptakan ketertiban, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran. 
(6) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 
responden dan hasil belajar santri selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
(7) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 
(8) Pada setiap awal semester guru menjelaskan kepada santri 
silabus mata pelajaran. 
(9) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai 
dengan waktu yang dijadwalkan. 
2) Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 
perencanaaan proses pembelajaran meliputi kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
a) Kegiatan pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan guru : 
(1) Menyiapkan santri secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
(2) Memulai dengan membaca doa dan surat Al Fatihah yang 
ditujukan untuk mendoakan para guru terus hingga Nabi 
Muhammad SAW, orang tua, dan pengarang kitab yang 
akan dipelajari. 
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(3) Memberikan motivasi belajar kepada santri secara 
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari, maupun kemanfaatannya di akhirat 
kelak dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, 
nasional dan internasional, dunia dan akhirat. 
(4) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
(5) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 
(6) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan 
karakteristik santri dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 
tematik atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah sesuai dengan karakteristik kompetensi 
dan jenjang pendidikan. Metode, pendekatan, dan media 
apapun yang digunakan harus dipastikan mengandung nilai-
nilai dalam kerangka pembentukan akhlakul karimah santri. 
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(1) Sikap 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu 
alternatif yang dipilih proses afeksi mulai dari menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati hingga 
mengamalkan. Seluruh aktifitas pembelajaran berorientasi 
pada tahapan kompetensi yang mendorong santri untuk 
melakukan aktifitas tersebut. 
(2) Pengetahuan 
Pengetahuan diperoleh melalui aktifitas mengetahui, 
memahami, menerangkan, menganalisa, mengevaluasi 
hingga mencipta. Untuk mendorong santri menghasilkan 
karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun 
kelompok disarankan menggunakan pendekatan yang 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis masalah. 
(3) Keterampilan 
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyapa, dan mencipta. 
Seluruh isi materi mata pelajaran yang diturunkan dari 
keterampilan harus mendorong santri untuk melakukan 
proses pengamatan.  
c) Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup, guru bersama baik secara individu maupun 
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi : 
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(1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil 
yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama 
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari 
hasil pembelajaran yang telah berlangsung. 
(2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
(3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas baik tugas individu maupun kelompok. 
(4) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya (Kementrian Agama RI Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam) 
3. Bentuk Madrasah Diniyah 
Madrasah Diniyah mempunyai banyak latar belakang didirikannya 
mulai dari didirikan secara individu maupun yayasan atau kelompok. Jika 
Madrasah Diniyah yang didirikan secara pribadi maka sistem yang 
digunakan tergantung pada pendirinya atau pengasuhnya. Sedangkan 
kelompok atau yayasan itu melalui musyawarah yang mengacu pada 
kebanyakan Madrasah Diniyah. Pendidikan Diniyah secara khusus  
mempelajari ilmu agama dan bahasa arab seperti halnya fiqih, nahwu, 
shorof, akhlaq dll. Setiap semester terdapat ujian seperti halnya sekolah 
umum yang lebih dikenal dengan istilah “imtihan”.  
Dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Diniyah Taklimiyah (2009: 
2), disebutkan bahwa sebagai salah satu upaya pembinaan dan bimbingan 
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terhadap Madrasah Diniyah (Diniyah Taklimiyah), Departemen Agama 
RI menetapkan peraturan-peraturan mengenai Madrasah Diniyah 
(Diniyah Taklimiyah), antara lain dijelaskan sebagai berikut : 
a. Madrasah Diniyah (Diniyah Taklimiyah) adalah lembaga pendidikan 
keagamaan Islam yang memberikan pendidikan dan pengajaran secara 
klasikal dalam pengetahuan agama Islam, kepada pelajar berusia 7 
sampai dengan 19 tahun. 
b. Pendidikan dan pengajaran pada Madrasah Diniyah (Diniyah 
Taklimiyah) bertujuan untuk memberikan tambahan dan pendalaman 
pengetahuan agama Islam kepada para pelajar pendidikan umum. 
c. Madrasah Diniyah (Diniyah Taklimiyah) ada 3 (tiga) tingkatan, yakni 
Diniyah Taklimiyah Awaliyah, Diniyah Taklimiyah Wustha, dan 
Diniyah Taklimiyah Ulya. 
Pasal 15 UU Sisdiknas berisi tentang jenis-jenis pendidikan. Dalam 
pasal tersebut disebutkan bahwa jenis pendidikan mencakup pendidikan 
umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. 
Selanjutnya, dalam UU Sisdiknas Pasal 30 ayat 3 disebutkan bahwa 
pendidikan keagamaan dapat berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, 
pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis.  
Mengenai pendidikan diniyah, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan dijelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan diniyah adalah pendidikan 
keagamaan Islam yang diselenggarakan pada semua jalur dan jenjang 
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pendidikan. Dalam Peraturan Pemerintah tersebut juga disebutkan bahwa 
pendidikan diniyah dapat diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, 
dan informal. Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan dalam 
bentuk pengajian kitab, Majelis Taklim, Pendidikan Al-Qur’an, Diniyah 
Taklimiyah, atau bentuk lain yang sejenis. 
Pendidikan diniyah nonformal sebagaimana dimaksud pada 
paragraf sebelumnya dapat berbentuk satuan pendidikan. Akan tetapi, 
pendidikan diniyah nonformal yang berkembang menjadi satuan 
pendidikan wajib mendapatkan izin dari Kementerian Agama Kabupaten/ 
Kota setempat setelah memenuhi ketentuan tentang persyaratan pendirian 
satuan pendidikan. Adapun syarat pendirian satuan pendidikan 
keagamaan nonformal menurut PP Nomor 55 Tahun 2007 terdiri atas :  
a. Isi pendidikan/ kurikulum;  
b. Jumlah dan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan;  
c. Sarana dan prasarana yang memungkinkan terselenggaranya kegiatan 
pembelajaran;  
d. Sumber pembiayaan untuk kelangsungan program pendidikan 
sekurang-kurangnya untuk 1 (satu) tahun pendidikan/ akademik 
berikutnya;  
e. Sistem evaluasi; 
f. Manajemen dan proses pendidikan. 
Menurut Pedoman Penyelenggaraan Diniyah Taklimiyah dari 
Departemen Agama Republik Indonesia, Diniyah Taklimiyah adalah 
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lembaga pendidikan Islam yang telah dikenal sejak lama bersamaan 
dengan masa penyiaran Islam di Nusantara. Pengajaran dan pendidikan 
agama Islam timbul secara alamiah melalui akulturisasi yang berjalan 
secara halus, perlahan, dan damai sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
sekitar. Pada masa penjajahan hampir pada semua desa dengan mayoritas 
penduduk beragama Islam, terdapat Madrasah Diniyah (Diniyah 
Taklimiyah), dengan nama dan bentuk yang berbeda-beda antara satu 
daerah dengan daerah lain, seperti pengajian, surau, rangkang, sekolah 
agama, dan lain-lain. Materi yang diajarkan juga berbeda-beda, namun 
pada umumnya meliputi aqidah, ibadah, akhlaq, membaca Al-Qur’an, 
dan bahasa Arab. 
Seiring dengan munculnya ide-ide pembaruan pendidikan agama, 
Madrasah Diniyah (Diniyah Taklimiyah) turut serta melakukan 
pembaruan dari 11 dalam. Banyak organisasi penyelenggaraan Madrasah 
Diniyah (Diniyah Taklimiyah) melakukan modifikasi kurikulum yang 
ditetapkan oleh Departemen Agama, namun disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan sekitar, sedangkan sebagian Madrasah Diniyah (Diniyah 
Taklimiyah) menggunakan kurikulum yang ditetapkan secara mandiri 
sesuai dengan kemampuan dan persepsi masing-masing.  
Dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Diniyah Taklimiyah 
(2009: 2), disebutkan bahwa sebagai salah satu upaya pembinaan dan 
bimbingan terhadap Madrasah Diniyah (Diniyah Taklimiyah), 
Departemen Agama RI menetapkan peraturan-peraturan mengenai 
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Madrasah Diniyah (Diniyah Taklimiyah), antara lain dijelaskan sebagai 
berikut :  
a. Madrasah Diniyah (Diniyah Taklimiyah) adalah lembaga pendidikan 
keagamaan Islam yang memberikan pendidikan dan pengajaran secara 
klasikal dalam pengetahuan agama Islam, kepada pelajar berusia 7 
sampai dengan 19 tahun.  
b. Pendidikan dan pengajaran pada Madrasah Diniyah (Diniyah 
Taklimiyah) bertujuan untuk memberikan tambahan dan pendalaman 
pengetahuan agama Islam kepada para pelajar pendidikan umum.  
c. Madrasah Diniyah (Diniyah Taklimiyah) ada 3 (tiga) tingkatan, yakni 
Diniyah Taklimiyah Awaliyah, Diniyah Taklimiyah Wustha, dan 
Diniyah Taklimiyah Ulya. 
4. Jenjang Pendidikan Madrasah Diniyah 
Jenjang pendidikan di Madrasah Diniyah atau pada saat ini disebut 
Madrasah Diniyah Takmiliah yang merupakan lembaga pendidikan Islam 
yang dikenal sejak lama bersamaan dengan masa penyiaran Islam di 
Nusantara. Pengajaran dan pendidikan Islam timbul secara alamiah 
melalui proses akulturasi yang berjalan secara halus, perlahan sesuai 
kebutuhan masyarakat sekitar. Madrasah Diniyah Taklimiyah sebagai  
salah satu lembaga pendidikan tentunya mempunyai jenjang atau 
tingkatan  sebagai berikut : 
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a. Diniyah Awaliyah  
Madrasah Diniyah Awaliyah, dalam menyelenggarakan pendidikan 
agama Islam tingkat dasar selama selama 4 (empat) tahun dan jumlah 
jam belajar 18 jam pelajaran seminggu. 
b. Diniyah Wustho  
Madrasah Diniyah Wustho, dalam menyelenggarakan pendidikan 
agama Islam tingkat menengah pertama sebagai pengembangan 
pengetahuan yang diperoleh pada Madrasah Diniyah Awaliyah, masa 
belajar selama selama 2 (dua) tahun dengan jumlah jam belajar 18 jam 
pelajaran seminggu. 
c. Diniyah Ulya  
Madrasah Diniyah Ulya, dalam menyelenggarakan pendidikan agama 
Islam tingkat menengah atas dengan melanjutkan dan 
mengembangkan pendidikan Madrasah Diniyah Wustho, masa belajar 
2 (dua) tahun dengan jumlah jam belajar 18 jam per minggu. 
Dalam perkembangannya Madarasah Diniyah mengalami 
perubahan sedikit dikarenakan menyesuaikan zaman. Dahulu seseorang 
belajar agama di Pondok Pesantren saja belajar di Madrasah Diniyah dan 
tidak bersekolah formal. Namun sekarang pemerintah menghimbau 
masyarakat Indonesia untuk wajib belajar (wajar) 9 tahun oleh karena itu 
pengelola Madrasah Diniyah menyesuaikan bagi yang mayoritas murid 
atau santrinya itu juga bersekolah formal. Namun ada juga yang masih 
menjaga untuk mempertahankannya. Dalam jenjang selanjutnya ketika 
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kita melihat Madrasah Diniyah di Pesantren Pesantren terdapat tingkatan 
selanjutnya setelah Madrasah Diniyah yaitu ma’had aly. 
Ma’had aly adalah bentuk pendidikan tinggi khas Pesantren yang 
secara unique berbeda dengan perguruan tinggi pada umumnya. Pada 
dasarnya ma’had aly adalah lembaga pendidikan tinggi yang sepenuhnya 
dirancang dan dikelola oleh masyarakat. Basis Ma’had Aly tidak lain 
adalah Pesantren-Pesantren yang terbesar di seluruh wilayah di 
Indonesia. Berbeda dengan perguruan tinggi pada umumnya, Ma’had Aly 
selama ini dibiarkan dan diberi kesempatan berkembang atas dasar 
kemauan dan kesanggupan para pengelolanya. Di satu sisi, hal ini 
menunjukan kemandirian Pesantren yang luar biasa dalam memenuhi 
kebutuhannya sendiri untuk mencetak ulama. 
5. Struktur Kepengurusan 
Setiap Organisasi atau lembaga selalu mempunyai struktur 
organisasi yang terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan lain lain. 
Robbin (2007: 149) mendefinisikan struktur organisasi sebagai penentu 
bagaimana pekerjaan dibagi, dibagi, dan dikelompokkan secara formal. 
Setiap organisasi atau lembaga pastinya terdiri dua orang atau lebih yang 
mempunyai tujuan bersama yang ingin mereka capai. Dalam organisasi 
struktur itu penting yang mana setiap individu dalam setiap organisasi 
mendapatkan bagian tugasnya masing-masing. 
Sedangkan Ivancevich (2008: 86) mendefinisikan struktur 
organisasi sebagai proses penentu keputusan untuk memilih alternatif 
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kerangka kerja jabatan, proyek pekerjaan, dan departemen. Dengan 
begitu  keputusan atau tindakan-tindakan yang terpilih tersebut akan 
menghasilkan keputusan. 
a. Struktur Sederhana (simple struktur) 
Struktur sederhana adalah sebuah struktur yang dicirikan dengan 
kadar departementalisasi yang rendah, rentang kendali yang luas, 
wewenang yang terpusat pada seseorang saja, dan sedikit formalisasi. 
Struktur sederhana paling banyak digunakan oleh usaha-usaha kecil di 
mana manajer dan pemilik adalah sama. 
Kekuatan utama dari struktur sederhana ini terletak pada 
kesederhanaanya. Cepat, fleksibel, tidak mahal untuk dikelola, dan 
akuntabilitasnya jelas. Sedangkan kelemahannya adalah tidak bisa 
diterapkan pada organisasi yang besar. Hal ini karena ketika 
diterapkan pada organisasi yang besar dimana formalisasinya yang 
rendah dan sentralisasinya yang tinggi akan menyebabkan kelebihan 
beban (overload) informasi di puncak. Pengambilan keputusan akan 
berjalan lambat karena tergantung kepada satu orang yaitu pemilik 
sekaligus pimpinan organisasi. 
b. Struktur Birokrasi 
Struktur birokrasi adalah sebuah struktur dengan tugas-tugas 
birokrasi yang sangat rutin yang dicapai melalui spesialisasi, aturan, 
dan ketentuan yang sangat formal, tugas-tugas yang dikelompokkan 
ke dalam berbagai departemen fungsional, wewenang terpusat, 
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rentang kendali sempit, dan pengambilan keputusan mengikuti rantai 
komando. 
Kekuatan utama birokrasi adalah terletak pada kemampuannya 
menjalankan kegiatan-kegiatan yang terstandar secara efisien. 
Menyatukan beberapa kekhususan dalam departemen-departemen 
fungsional menghasilkan skala ekonomi, duplikasi yang minim pada 
personel, peralatan, dan karyawan memiliki kesempatan untuk 
berbicara “dengan bahasa yang sama” di antara rekan-rekan sejawat 
mereka. Sedangkan kelemahan struktur birokrasi adalah berlebihan 
dalam mengikuti aturan, tidak ada ruang untuk modifikasi, kurang 
inovatif, dan birokrasi hanya efisien sepanjang karyawan menghadapi 
masalah-masalah yang sebelumnya sudah diatur dengan jelas cara 
penyelesaiannya. Artinya, ketika dihadapkan pada permasalahan baru, 
struktur birokrasi menjadi tidak efisien lagi karena diperlukan aturan-
aturan baru untuk menyelesaikan permasalah tersebut. 
c. Struktur Matrik 
Struktur matrik adalah sebuah struktur uang menciptakan garis 
wewenang ganda dan menggabungkan departementalisasi fungsional 
dan produk. Struktur ini dapat ditemukan pada agen-agen periklanan, 
perusahaan pesawat terbang, labolatorium penelitian, rumah sakit, 
lembaga-lembaga pemerintah, dll. 
Kekuatan departementalisasi fungsional terletak misalnya pada 
penyatuan para spesialis, yang meminimalkan jumlah yang diperlukan 
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sembari memungkinkan pengumpulan dan pembagian sumber-sumber 
daya khusus untuk seluruh produksi. Sedangkan kelemahannya adalah 
sulit mengkoordinasi tugas para spesialis fungsional yang beragam 
agar kegiatan mereka selesai tepat waktu dan tepat anggaran. 
Karakteristik struktur matrik ia mematahkan konsep kesatuan 
komando. Karyawan yang berada dalam struktur matrik memiliki dua 
atasan (misal manajer produksi dan manajer fungsional). Kelemahan 
utama dari struktur matrik adalah sering menyebabkan kebingungan 
yang dapat meningkatkan stres karena ada ambiguitas peran sekaligus 
dapat menciptakan konflik. 
6. Materi yang Dipelajari 
Menurut Dhofier (1986: 171) pengajian kitab klasik merupakan 
elemen yang menjadi bagian penting dalam sebuah Pesantren, karena 
tanpa elemen ini identitas Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan 
Islam akan kabur dan kemudian lama-kelamaan akan terkikis habis. 
Pengajaran kitab-kitab klasik ini dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman terhadap ajaran Islam secara lebih kuat dan mendalam 
sekaligus membandingkan pemikiran-pemikiran tentang Islam yang 
berkembang searah dengan kemajuan zaman. 
Menurut Haedari (2004: 40) dalam melakukan kajian kitab klasik 
tidak sekedar membaca teks secara hitam putih, tetapi juga memberikan 
pandangan-pandangan atau penjelasan-penjelasan (interpretasi) pribadi 
baik mengenai isi maupun bahasa dari teks.  
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Kitab klasik sebagai kurikulum Pesantren ditempatkan pada posisi 
istimewa, keberadaannya menjadi unsur utama dan sekaligus menjadi ciri 
pembeda lembaga Pesantren dan lembaga islam lainnya. Pada Pesantren 
Jawa dan Madura penyebaran keilmuan, jenis kitab, dan sistem 
pengajaran kitab kuning memiliki kesamaan yaitu soroan dan badongan. 
Kesamaan itulah yang menghasilkan homogenitas pandangan hidup, 
kulture dan praktik-praktik keagamaan di kalangan santri 
Dari uraian di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa sistem 
pesanten dan unsur unsurnya tidak bisa terpisahkan karena setiap unsur 
satu dan yang lain saling berhubungan dan saling menguatkan dan unsur-
unsur tersebut juga sebagai simbol berdirinya suatu Pondok Pesantren 
yang bersifat mutlak. 
7. Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia Madrasah Diniyah 
sejak awal kemunculannya selalu mengalami pergeseran. Pergeseran 
yang dimaksud adalah bahwa dalam paradigma pendidikan nasional 
Indonesia, sistem Madrasah Salafiah (diniyah) belum mendapatkan 
pengakuan dari pemerintah terutama yang berkaitan dengan pengakuan 
kelulusan siswa. Hal ini tentunya berdampak negatif bagi para lulusan 
untuk melanjutkan ke pendidikan umum yang sederajat.  
Oleh karena itu ada upaya memecahkan persoalan ini, maka sejak 
tanggal 24 Maret 1975, madrasah memiliki dasar juridis yang kuat 
dengan lahirnya Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (SKB): Menteri 
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Agama; Menteri Pendidikan dan Kebudayaan; dan Menteri Dalam 
Negeri tahun 1975 yang memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan pada Madrasah dengan cara melakukan perubahan kurikulum 
Madrasah yang berbanding 30% ilmu agama dan 70% pengetahuan 
umum. Dengan demikian secara legal dan formal ada pengakuan dari 
pemerintah bahwa ijazah dan lulusan madrasah memiliki nilai yang sama 
dengan ijazah dan lulusan sekolah umum yang setingkat. 
Dengan diberlakukannya SKB 3 Menteri tersebut maka terjadi pula 
penggeseran dan perubahan dalam skala masif (besar-besaran) di 
lingkungan Madrasah Diniyah baik yang ada di dalam dan di luar pondok 
pesantren. Perubahan yang terjadi adalah munculnya Madrasah 
Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah. Disatu sisi perubahan ini dapat 
bermanfaat bagi peserta didik karena ada pengakuan bagi lulusannya. 
Akan tetapi disisi lain sangat merugikan Pondok Pesantren maupun 
Madrasah Diniyah yang memang khusus pada pendalaman ilmu-ilmu 
keislaman. Sebab, dalam jangka panjang, karakteristik kedua lembaga 
pendidikan agama tersebut, seperti kajian kitab-kitab kuning yang 
menjadi sumber ajaran-ajaran Islam mulai tidak diminati oleh para santri, 
dan posisi Madrasah Diniyah menjadi pelengkap (takmiliyah/ sekunder). 
B. Kepemimpinan 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia “Pemimpin” sering disebut 
Penghulu, Pemuka, Pelopor, Pembina, Panutan, Pembimbing, Pengurus, 
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Penggerak, Ketua, Kepala, Penuntun, Raja dan sebagainya. Sebenarnya 
istilah Pemimpin, Kepemimpinan dan memimpin pada mulanya berasal 
dari kata dasar yang sama yaitu “Pimpin”. Namun ketiganya digunakan 
dalam konteks yang berbeda. Sedangkan menurut Orday Tead (1935) 
dalam Imam Moejjiono (2002: 04) : 
“Kepemimpinan sebagai aktifitas mempengaruhi orang lain untuk 
bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 
bersama. Memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan 
peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya mempengaruhi 
orang lain dengan berbagai cara istilah kepemimpinan pada 
dasarnya berhubungan dengan keterampilan, kecakapan, dan 
tingkat pengaruh yang dimiliki seseorang.” 
 
Oleh sebab itu kepemimpinan dapat dimiliki oleh orang yang 
bukan pemimpin. Adapun pemimpin adalah suatu lakon atau peran dalam 
sistem tertentu oleh karena itu seseorang dalam peran formal belum tentu 
memiliki keterampilan kepemimpinan dan belum tentu mampu 
memimpin. Arti pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan dan 
kelebihan khususnya percakapan atau kelebihan di satu bidang sehingga 
dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama 
melakukan aktifitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. 
Hal ini didukung pendapat Robins (Hadari Nawawi, 2003: 20) 
“kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok 
kearah pencapaian tujuan”. Pendapat ini memandang semua anggota 
kelompok sebagai suatu kesatuan sehingga kepemimpinan diberi makna 
sebagai kemampuan mempengaruhi semua anggota kelompok atau 
organisasi agar bersedia melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan 
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kelompok atau organisasi. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 
pemimpin adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi perilaku 
orang lain untuk diajak bekerja sama dalam mencapai tujuan suatu 
organisasi atau kelompok. 
Fungsi pemimpin dalam suatu organisasi memegang peran yang 
sangat penting bagi kemajuan dan keberadaan organisasi. Menurut 
Hadari Nawawi (1995:75) secara operasional fungsi kepemimpinan dapat 
dibedakan menjadi lima fungsi pokok kepemimpinan yaitu: Instruktif, 
Konsultatif, Parsitipatif, Delegasi dan pengendalian. 
Pemimpin adalah sosok yang yang penting bagi sebuah kelompok 
atau organisasi oleh karena itu banyak orang yang ingin menjadi 
pemimin oleh karena itu untuk menjadi pemimpin harus mengetahui 
syarat-syarat tentang kepemimpinan. Konsepsi mengenai persyaratan 
kepemimpinan itu harus selalu dihubungkan dengan tiga hal penting 
yaitu : 
a. Kekuasaan adalah kekuatan, otoritas, dan legalitas yang memberikan 
wewenang kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan 
bawahan untuk berbuat sesuatu atau mencapai sesuatu. 
b. Kewibawaan adalah kelebihan, keunggulan, keutamaan sehingga 
orang mampu membawahi atau mengatur orang lain sehingga orang 
tersebut patuh pada pemimpin dan bersedia melakukan perbuatan 
tertentu. 
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c. Kemampuan adalah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan 
kecakapan/ keterampilan teknis maupun sosial yang dianggap 
melebihi dari kemampuan anggota biasa. 
Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pemimpin itu harus 
memiliki beberapa kelebihan dibanding dengan anggota–anggota biasa 
lainnya dikarenakan kelebihan tersebut membuat dia mempunyai wibawa 
dan dipatuhi oleh bawahannya. 
2. Kepemimpinan Dalam Islam 
a. Istilah Kepemimpinan 
Kepemimpinan dalam Islam identik dengan sebutan Kholifah 
yang berarti wakil atau pengganti. Istilah ini dipergunakan setelah 
wafatnya Rosullullah SAW namun jika merujuk pada firman ALLAH 
SWT : 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." (QS. Al-Baqarah: 30) 
 
Kata khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditunjukkan 
kepada para Khalifah sesudah Nabi, tetapi juga kepada semua manusia 
yang ada dibumi ini yang bertugas memakmurkan bumi. 
Kata lain yang dipergunakan yaitu Ulil Amri yang mana kata ini 
satu akar dengan kata Amir sebagaimana disebutkan di atas. Kata Ulil 
Amri berarti pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An Nisa’ ayat 59 yang 
berbunyi :  
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
(QS. An Nisa’: 59) 
 
Dan juga dalam hadis kata Ro’in yang juga bisa dimaknai 
pemimpin “Setiap kalian adalah Ra’in (pengembala, pemimpin) dan 
setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinan 
kalian”. (HR, Bukhori) jadi makna pemimpin dalam Islam ada 
bermacam-macam sebutannya antara lain khalifah, ulil amridan Ro’in. 
b.  Prinsip Kepemimpinan  
Islam adalah agama fitrah, ia sama sekali tidak bertentangan 
dengan hati nurani manusia. Islam memberikan prinsip-prinsip dasar 
kepemimpinan sebagaimana yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an dan 
As Sunnah.  
1) Prinsip Tanggung Jawab  
Di dalam Islam sudah digariskan bahwa setiap manusia 
adalah pemimpin (minimal memimpin diri sendiri) dan akan 
dimintai pertanggungjawaban sebagaimana hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhori di atas. Menurut Rivai (2004: 16) 
menjelaskan bahwa makna tanggung jawab adalah subtansi utama 
yang harus dipahami terlebih dahulu oleh seorang calon pemimpin 
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agar amanah yang diserahkan kepadanya tidak disia-siakan. Jadi 
setiap orang adalah pemimpin dan perlunya memahami arti 
tanggung jawab itu sendiri.  
2) Prinsip Tauhid 
Menurut Zainudin (2005: 58) mengatakan bahwa Islam 
mengajak ke arah satu kesatuan akidah di atas dasar yang dapat 
diterima oleh berbagai umat, yakni tauhid. Sedangkan menurut 
Dayat (2012) menjelaskan bahwa : 
“Tauhid dalam bahasa artinya menjadikan sesuatu esa. Yang 
dimaksud disini adalah mempercayai bahwa Allah itu esa. 
Sedangkan secara istilah ilmu Tauhid ialah ilmu yang 
membahas segala kepercayaan-kepercayaan yang diambil 
dari dalil dalil keyakinan dan hukum-hukum di dalam Islam 
termasuk hukum mempercayakan Allah itu esa.” 
 
Yang dimaksud penjelasan di atas adalah sebagai pemimpin 
harusnya mengarahkan kepada akidah yang dapat diterima 
khususnya untuk umat Islam dan sebagai pemimpin harusnya juga 
beragama Islam. Hal ini senada dengan surat Al Maidah ayat 51 
yang artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang Yahudi dan Nasrani sebagai auliya’: Sebagian 
mereka adalah auliya’ bagi sebagian lain. Barangsiapa di antara 
kamu mengambil mereka menjadi auliya’, maka sungguh orang itu 
termasuk golongan mereka.”  
Dari beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa 
prinsip tauhid bagi seorang pemimpin adalah dapat harusnya 
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mengarahkan kepada akidah yang dapat diterima khususnya untuk 
umat Islam. 
3) Prinsip Musyawarah 
Menurut Rivai (2004: 7) mengatakan bahwa Al-Qur’an 
dengan jelas menyatakan bahwa seseorang yang menyebut dirinya 
pemimpin wajib melakukan musyawarah dengan orang yang 
berpengetahuan atau orang yang berpandangan baik. Dalam Surat 
Asy Syuraa ayat 38 yang artinya “Dan (bagi) orang-orang yang 
menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, 
sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara 
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
berikan kepada mereka.” Menjelaskan tentang sifat-sifat orang 
yang beriman diantaranya : Bertaqwa, disiplin sholat lima waktu, 
suka bermusyawarah dan menafkahkan hartanya dijalan Allah. 
 Hal tersebut senada dalam surat Ali Imron ayat 159 : 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.”  
 
Surah Ali Imran ayat 159 menjelaskan tentang adanya rahmat 
Allah SWT, yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW, 
sehingga beliau senantiasa berakhlak mulia, berhati lembut, penuh 
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kasih sayang, bersifat, dan berperilaku baik yang diridhoi Allah 
SWT, selain itu Rasulullah juga suka memberi maaf, memohonkan 
ampun kepada Allah SWT, bermusyawarah dalam hal-hal yang 
perlu dimusyawarahkan dan selalu bertawakkal kepada Allah SWT. 
Akhlak mulia seperti inilah yang perlu kita teladani dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4) Prinsip Adil 
Keadilan menjadi suatu keniscayaan dalam organisasi 
maupun masyarakat, dan pemimpin sudah sepatutnya mampu 
memperlakukan semua orang secara adil, tidak berat sepihak dan 
tidak memihak. Al-Qur’an banyak menjelaskan tentang adil, seperti 
firman Allah dalam surat Al Maidah ayat 8 : 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 
orangorang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al 
Maidah: 8) 
c. Syarat-Syarat Kepemimpinan 
Pemimpin merupakan seorang yang sangat penting dalam suatu 
lembaga atau organisasi, baik itu organisasi sosial keagamaan maupun 
non keagamaan. Sehingga seorang pemimpin diharuskan memiliki 
persyaratan-persyaratan tertentu dan memiliki kelebihan-kelebihan 
dari pada orang yang dipimpinnya. 
Menurut Mujamil Qomar (2004: 28) menjelaskan bahwa : 
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Di antara persyaratan-persyaratan yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin adalah : 
1) Beriman Seorang muslim di manapun ia berada dan apapun 
jabatannya, dia harus beriman dan senantiasa berusaha 
mempertebal keimanannya dengan jalan melaksanakan 
semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. 
2) Mental Seorang pemimpin harus mempunyai mental yang 
kuat, tangguh, dan baik. Bagi seorang pemimpin muslim 
mental itu adalah produk dari iman dan akhlak. 
3) Kekuasaan Seorang pemimpin harus mempunyai kekuasaan, 
otoritas, legalitas yang ia gunakan untuk mempengaruhi dan 
menggerakkan bawahannya untuk mengerjakan sesuatu. 
4) Kewibawaan Kewibawaan adalah kelebihan, keunggulan, 
keutamaan dan kemampuan untuk mengatur orang lain, 
sehingga pemimpin yang memiliki sifat tersebut akan ditaati 
oleh bawahannya. 
5) Kemampuan Kemampuan segala daya, kekuatan dan 
ketrampilan, kemampuan teknis maupun sosial yang 
dianggap melebihi kemampuan anggota biasa. 
Persyaratan-persyaratan di atas merupakan persyaratan umum 
yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin, baik pemimpin negara, 
perguruan tinggi, pondok pesantren, partai politik ataupun pemimpin 
organisasi lainnya. Di samping mempunyai persyaratan tersebut di 
atas, seorang pemimpin harus memiliki kelebihan dari orang yang 
dipimpinnya. Hal ini dimaksudkan agar kelompok suatu organisasi 
tersebut dapat mencapai kemajuan. 
3. Pengambilan Keputuasan 
Keputusan (decion) secara harfiah berarti pilihan. Pilihan dari dua 
pilihan atau lebih kemungkinan atau dapat dikatakan sebagai keputusan 
dicapai setelah pertimbangan dengan memilih satu kemungkinan pilihan. 
Menurut Atmosudirsjo dalam Hamdani (2014: 314) keputusan adalah 
pemutusan atau pengakhiran dari proses pemikiran tentang suatu masalah 
untuk menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat untuk mengatasi 
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masalah masalah tersebut dengan menjadikan pilihan pada salah satu 
alternatif tertentu. Keputusan adalah hasil akhir dari proses pemikiran 
yang harus diambil untuk mengatasi masalah yang ada. 
a. Metode Pengambilan Keputusan 
Menurut Hamami (2014: 317) terdapat empat metode yang 
dapat digunakan organisasi dalam pengambilan keputusan yaitu 
kewenangan tanpa diskusi, pendapat ahli, kewenangan setelah diskusi, 
dan kesepakatan. 
1) Kewenangan Tanpa Diskusi 
Pengambilan kewenangan tanpa diskusi sering digunakan 
oleh pada pemimpin otokratik atau pemimpin militer. Metode ini 
mempunyai banyak keuntungan yaitu cepat dalam arti ketiak 
organisasi tidak mempunyai waktu cukup untuk melakukan hal-hal 
yang harus dilakukan. 
Metode pengambilan keputusan yang seperti ini jika terlalu 
sering-sering digunakan akan menimbulkan persoalan baru seperti  
munculnya ketidak percayaan anggota kepada pimpinan 
dikarenakan mereka tidak dilibatkan dalam proses pengambilan 
keputusan. Bagaimanapun juga pengambilan keputusan akan lebih 
baik apabila dibuat secara bersama-sama dengan melibatkan 
seluruh anggota kelompok. 
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2) Pendapat Ahli 
Metode pengambilan keputusan yang satu ini adalah 
mengambil keputusan dari pendapat ahli yaitu seseorang yang 
diberi predikat ahli oleh kebanyakan anggota lainnya dalama hal 
memutuskan pendapat sehingga seorang tersebut memiliki 
kekuatan dan kekuasaan untuk membuat keputusan. Menurut 
Hamdan (2014: 317) metode keputusan ini (pendapat ahli) akan 
bekerja dengan baik apabila seorang anggota yang dianggap ahli 
tersebut memang benar–benar tidak diragukan lagi kemampuannya 
dalam hal tertentu oleh anggota lainya. 
Seseorang yang dianggap ahli berarti memiliki sebuah 
kelebihan bisa berupa senior yang punya banyak pengalaman lebih 
di organisasi tersebut atau dari akademisi yang sudah mempunyai 
trek record baik dan sudah diakui oleh yang lainnya. 
3) Kewenangan Setelah Diskusi 
Metode yang umum digunakan oleh kebanyakan oraganisasi 
adalah kewenangan setelah diskusi jadi dalam metode pengambilan 
keputusan ini dibahas oleh beberapa anggota dengan diputuskan 
lewat diskusi. Menurut Hamdan (2014: 318) mengungkapkan 
bahwa,”keputusan yang diambil melalui metode ini akan 
meningkatkan kualitas dan tanggung jawab para anggotanya 
disamping munculnya aspek kecepatan dalam pengambilan 
keputusan sebagai hasil usaha menghindari proses diskusi yang 
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terlalu luas” proses pembuatan dengan diskusi memang baik, 
keputusan bersal dari hasil diskusi 2 orang atau lebih namun  
perilaku otokratik dari pimpinan masih berpengaruh karena masih 
dalam skala kelompok kecil. Kelemahan dari metode ini adalah 
anggota organisasi akan bersaing untuk mempengaruhi 
pengambilan keputusan.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pengambilan keputusan kewenangan diambil dari pendapat opini 
lebih dari satu anggota organisasi atau beberapa orang yang 
menghasilkan keputusan secara cepat guna menghindari diskusi 
yang terlalu meluas walaupun dalam keputusan ini terdapat sedikit  
sifat otokratik. 
4) Kesepakatan 
Metode ini sangat umum digunakan di setiap organisasi. Hal 
ini terjadi jika semua anggota organisasi mendukung keputusan 
yang diambil. Menurut Hamdan (2014: 318) mengungkapkan 
bahwa : 
“Metode pengambilan keputusan ini (kesepakatan) memiliki 
keuntungan yaitu partisipasi penuh dari setiap anggota akan 
dapat meningkatkan kualitas keputusan yang diambil 
sebagaimana tanggung jawab para anggota dalam 
mendukung keputusan tersebut, selain itu metode ini 
kesepakatan ini sangat penting khususnya yang berhubungan 
dengan persoalan yang kritis dan kompleks.” 
 
Metode kesepakatan melibatkan seluruh anggota organisasi 
untuk ikut dalam mengambil keputusan dan disepakati secara 
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bersama-sama hal tersebut dapat meningkatkan kualitas yang 
diambil dan tanggung jawab para anggota organisasi dan biasanya 
keputusan yang diambil khusus yang berhubungan dengan 
persoalan yang kritis dan kompleks. 
Diantara keempat metode pengambilan keputusan tersebut 
Adler dan Rodman dalam Hamdan (2014: 319) mengungkapkan: 
”Tidak ada yang terbaik dalam arti tidak ada metode yang lebih 
unggul dibanding metode keputusan lainnya.” Setiap metode 
pengambilan keputusan mempunyai kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Senada dengan pendapat di atas Hamdan (2014: 
322) mengungkapkan bahwa : 
“Oleh karena itu metode yang paling efektif digunakan dalam 
situasi tertentu dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai 
berikut : 
a) Jumlah waktu yang ada dan dapat dimanfaatkan 
b) Tingkat pentingnya keputusan yang akan diambil oleh 
kelompok. 
c) Kemampuan yang dimiliki oleh pemimpin kelompok 
dalam mengelola kegiatan pengambilan keputusan 
tersebut.” 
 
Dari berbagai jenis penjabaran metode pengambilan 
keputusan ada 4 yaitu  kewenangan tanpa diskusi, pendapat ahli, 
kewenangan setelah diskusi, dan kesepakatan. Setiap model punya 
kelebihan dan kekurangan masing-masing, model paling efektif 
tergantung pada situasi tertentu dengan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu waktu, kepentingan, dan  kemampuan yang dimiliki. 
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b. Tahapan Proses Pengambilan Keputusan  
Setiap keputusan yang diambil merupakan perwujudan 
kebijakan yang telah digariskan, oleh karena itu proses pengambilan 
keputusan sama dengan proses kebijakan. Sementara Thoiron (2014) 
dalam http://id.shvoong.com/social-sciences/ menjelaskan proses 
pengambilan keputusan sebagai berikut : 
1) Perumusan masalah 
2) Pengumpulan dan penganalisis data 
3) Pembuatan alternatif-alternatif kebijakan 
4) Pemilihan salah satu alternatif terbaik 
5) Pelaksanaan keputusan 
6) Pemantauan dan pengevaluasi hasil pelaksanaan 
Sedangkan Hamdan (2014: 319) mengungkapkan dalam proses 
pengambilan keputusan tidak lepas dari faktor sebagai berikut : 
1) Intelegence (penyelidikan) yaitu pencarian kondisi yang 
memerlukan keputusan; 
2) Design (rancangan) yaitu dengan pengembangan dan analisis 
terhadap berbagai kemungkinan tindakan; 
3) Choise (pemilihan) yang berkenaaan dengan pemilihan yang 
sesungguhnya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan proses 
pengambilan keputusan ada 6 yaitu perumusan masalah; pengumpulan 
dan analisis data; pembuatan alternatif-alternatif kebijakan; pemilihan 
salah satu alternatif terbaik; pelaksanaaan keputusan; dan pemantauan 
dan evaluasi. Adapun faktro yang mempengarusi proses pengambilan 
keputusan ada 3 yaitu Intelegence (penyelidikan), Design (rancangan), 
Choise (pemilihan). 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan mempunyai faktor-faktor yang 
mempengaruhinya mulai dari dalam maupun luar organisasi. Adapun 
Hamdan (2014: 291) mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan sebagai berikut : 
1) Kondisi atau kedudukan 
Dalam kerangka pengambilan keputusan, posisi atau 
kedudukan seseorang dapat dilihat dalam hal berikut : 
a) Letak posisi, apakah ia sebagai pembuat keputusan, 
penentu keputusan atau staf. 
b) Tingkatan posisi, apakah sebagai strategi, kebijakan, 
peraturan, organisasional, operasional atau teknis. 
2) Masalah 
Maslah atau problem adalah apa yang menjadi penghalang 
untuk tercapainya tujuan yang merupakan penyimpangan dari 
apa yang diharapkan, direncanakan atau dikehendaki dan 
harus diselesaikan. 
3) Situasi 
Situasi adalah keseluruhan faktor dalam keadaan yang 
berkaituan satu sama lain dan secara bersama-sama 
memancarkan pengaruh terhadap organisasi. 
4) Kondisi 
Kondisi adalah keseluruhan dari faktor yang secara bersama-
sama menentukan daya gerak, daya berbuat atau kemampuan 
yang dimiliki. Sebagian besar faktor tersebut merupakan 
sumber-sumber daya. 
5) Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai baik tujuan perseorangan, tujuan 
unut, tujuan organisasi maupun tujuan usaha pada umumnya 
telah ditentukan. Tujuan yang ditentukan dalam pengambilan 
keputusan merupakan tujuan atau objektif. 
Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan terdiri dari kondisi atau kedudukan, masalah, situasi, 
kondisi, dan tujuan. 
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4. Tipe/ Gaya Kepemimpinan 
Menurut Rohmat (2010:52) mengatakan bahwa Kepemimpinan 
adalah sebuah seni memimpin. Tentu kepemimpinan seorang dengan 
orang lain berbeda-beda oleh karena itu kita harus mengetaui tipe 
kepemimpinan seseorang itu memakai tipe kepemimpinan seperti apa, 
kepemimpinan terbagi menjadi beberapa tipe antara lain sebagai berikut : 
a. Tipe Otokratis/ Otoritatif 
Otokratis berasal dari kata autos=sendiri dan kratos=kekuasaan 
jadi otokrat adalah penguasa mutlak. Menurut Hamdan (2014:85) 
mengatakan bahwa ,”Kepemimpinan otoktatis itu mendasari perilaku 
kekuasaan dan paksaan yang mutlak harus dipatuhi”. Pemimpin 
berperan tunggal dan berusaha merajai situasi. Anak buah tidak diberi 
informasi mendetail mengenai rencana dan tindakan yang harus 
dilakukan dan selanjutnya pemimpin selalu berdiri dan eksklusif. 
Pemimpin seperti ini selalu ingin berkuasa absolute, tunggal, dan 
merajai situasi. Dengan prinsip-prinsip yang kaku. Dia 
mempertahankan efektifitas dan efisienitas, maka Autorititive itu 
disebut sebagai keku-kaku berorientasi pada struktur dan tugas. 
Pemimpin mau bersikap baik terhadap bawahan asal bawahan 
bersikap patuh secara mutlak dan menyadari tempatnya sendiri-sendiri 
yang paling disukai adalah tipe pegawai dan buruh “hamba nan setia”. 
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b. Tipe Laissez Faire 
Pada kepemimpinan Laissez Faaire ini sang pemimpin praktis 
tidak memimpin, dia membiarkan kelompoknya dan setiap orang 
untuk berbuat semaunya sendiri. Menurut Rohmat (2010:63) 
mengatakan bahwa,” tipe kepemimpinan Laissez Faire merupakan tipe 
kepemimpinan yang menganggap bahwa sebuah organisasi akan 
berjalan lancar dengan sendirinya”. Jadi Pemimpin tidak sedikitpun 
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Semua pekerjaan ditanggung 
oleh bawahannya sendiri. Dia merupakan pemimpin simbol. Dia tidak 
mempunyai kewibawaan dan tidak bisa mengontrol anak buahnya. 
Pada hakikatnya pemimpin bertipe Laissez Faire bukanlah seorang 
pemimpin dalam pengertian sederhana. 
c. Tipe Demokratis 
Menurut Hamdan (2014:88) mengatakan bahwa  
“Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan 
memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya 
terhadap koordinasi pekerjaan pada semua bawahan dengan 
penekanan pada rasa tanggung jawab internal dan kerjasama 
yang baik bukan terletak pada personal atau individu yang 
memimpin akan tetapi pada partisipasi aktif dari setiap warga 
kelompok”. 
Jadi Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap 
individu untuk mau mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan. Juga 
bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-
masing mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggotanya seefektif 
mungkin pada saat dan kondisi yang tepat. 
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Kepemimpinan demokratis biasanya berlangsung secara mantap 
dengan adanya gejala-gejala sebagai berikut : 
1) Organisasi dengan segenap bagian-bagiannya berjalan lancar 
sekalipun pemimpin tidak ada dikantor. 
2) Otoritas sepenuhnya didelegasikan ke bawah dan masing-masing 
orang menyadari tugas serta kewajiban sehingga mereka merasa 
puas dan aman. 
3) Diutamakan tujuan-tujuan kesejahteraan pada umumnya dan 
kelancaran kerja sama dari setiap warga kelompok. 
4) Dengan begitu pemimpin demokratis berfungsi sebagai katalisator 
untuk mempercepat dinamisme dan kerjasama demi pencapaian 
tujuan organisasi dengan cara yang paling cocok dengan jiwa 
kelompok dan situasinya.  
Secara ringkas kepemimpinan demokratis menitik beratkan 
masalah aktifitas setiap anggota kelompoknya juga para pemimpin 
lainnya yang semuanya terlibat aktif dalam penentuan sikap, 
pembuatan rencana, pembuatan keputusan penerapan disiplin kerja, 
dan etik kerja. 
5. Komunikasi 
Komunikasi secara bahasa berasal dari bahasa latin adalah 
“Communie (sama) atau Communication (bertukar pikiran), dan juga 
berasa dari bahasa Inggris yaitu Communication. Menurut R Wayne dan 
Don F. Faules (2006: 33) mengatakan bahwa definisi komunikasi dapat 
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dilihat dari dua sudut pandang yaitu definisi subjektif dan definisi 
objektif keduanya memiliki khas masing-masing. 
Menurut Shannom dan Weaver dalam Hafied (2011: 20) 
komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh 
mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja arau tidak sengaja, tidak 
terbatas pada bentuk komunikasi verbal tertapi juga dalam hal ekspresi, 
muka, lukisan, seni, dan teknologi.  
Sedangkan Menurut Rifai (2003: 373) komunikasi adalah 
pengiriman dan penerima pesan atau berita antara dua orang atau lebih 
sehingga pesan dimaksud dapat dipahami. Dari uraian kedua teori 
tersebut dapat kita pahami komunikasi merupakan sebuah cara seseorang 
yang digunakan untuk menghubungkan antara individu satu dengan yang 
lain dengan cara berbagi pesan yang menimbulkan makna. 
Menurut Suwarto (2002: 167) arah komunikasi dalam organisasi 
dapat dibedakan menjadi empat yaitu komunikasi ke bawah; komunikasi 
ke atas; komunikasi horisontal; dan komunikasi diagonal.  
a. Konteks Komunikasi 
Menurut Littlejhon dan Fros dalam Eko (2009: 6) terdapat lima 
konteks dalam teori komunikasi yaitu komunikasi intra personal, 
komunikasi inter personal, komunikasi kelompok, komunikasi publik, 
dan komunikasi massal.  
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1) Komunikasi Intrapersonal 
Merupakan proses komunikasi yang terjadi dalam diri 
seseorang. Pusat perhatian ada pada proses pengolahan informasi 
yang dialami seseorang melalui sistem syaraf dan indera. Teori 
komunikasi pada umumnya membahas proses pemahaman, ingatan, 
dan interpretasi pada simbol-simbol yang ditangkap melalui panca 
indra. Tanpa memahami diri sendiri, maka sulit untuk memahami 
diri orang lain dalam suatu interaksi dan komunikasi. 
2) Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal dapat digambarkan sebagai 
komunikasi antara dua individu yang mana saling berinteraksi,  
namun memberi pengertian secara kontektual belumlah cukup 
karena komunikasi antar individu berbeda. 
Menurut Arni Muhammad (2005: 159) komunikasi 
interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang  
dengan paling kurang seorang lainya atau biasa diantara dua orang 
yang dapat langsung diketahui balikannya. Sedangkan Mulyana 
(200: 73) menyatakan bahwa, komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi yang hanya dua orang seperti suami istri, dua sejawat, 
dua sahabat dekat, dan sebagainya.  
Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi antar dua orang yang bersifat pribadi, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Komunikasi ini banyak 
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membahas tentang bagaimana hubungan dimulai, sub 
pembahasannya antara lain, keluarga, pertemanan, relasi di 
lingkungan kerja, suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, dan 
sebagainya. 
3) Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok menitikberatkan pada pembahasan 
interaksi diantara orang-orang di kelompok kecil. Pembahasan 
komunikasi kelompok berkisar pada dinamika kelompok, pola dan 
bentuk interaksi, serta pembuatan keputusan dalam kelompok kecil 
yang dikenal dengan kohesi yaitu rasa kebersamaan dalam suatu 
kelompok, sinergi berbagai sudut pandang untuk mengatasi 
permasalahan. 
Menurut Fajar (2006: 65), komunikasi kelompok juga bisa 
diartikan sebagai kumpulan orang yang mempunyai tujuan sama 
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, 
mengenal satu sama lainnya dan memandang mereka sebagai satu 
bagian dari kelompok tersebut.   
4) Komunikasi Publik 
Komunikasi organisasi  merujuk pada bagaimana bentuk 
komunikasi dalam sebuah konteks jaringan atau organisasi dalam 
hal ini melibatkan bentuk komunikasi formal, informal, dan 
interpersonal. Komunikasi massal merupakan komunikasi melalui 
media massa yang ditunjukkan kepada sejumlah khalayak umum, 
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proses komunikasinya melibatkan semua aspek baik komunikasi 
intrapersonal, interpersonal, kelompok maupun organisasi, 
komunikasi massal biasanya memfokuskan pada struktur media, 
hubungan media dan mesayarakat, media dan khalayak, aspek 
budaya dan komunikasi massal serta dampak atau hasil dari 
komunikasi massal terhadap individu. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan 
Seorang pemimpin selalu dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
menurut Jodeph Reitz dalam Danang (2003: 4) : 
a. Kepribadian, pengalaman masa lalu, dan harapan pemimpin, 
mencangkup nilai-nilai, latar belakang dan pengalaman yang 
akan mempengaruhi pilihan akan gaya kepemimpinan. 
b. Harapan dan perilaku atasan 
c. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan memengaruhi 
terhadap apa gaya kepemimpinan. 
d. Kebutuhan tugas. Setiap tugas bawahan juga akan memengaruhi 
gaya pemimpin. 
e. Iklim dan kebijakan organisasi memengaruhi harapan dan 
perilaku bawahan. 
f. Harapan dan perilaku rekan. 
 
Sebuah tujuan akan tercapai keharmonisan akan muncul dalam 
hubungan atau interaksi yang baik antara pemimpin dan pengikutnya atau 
bawahan yang dipengaruhi oleh latar belakang pemimpin. Hal tersebut 
perlu didukung oleh hal berikut : 
a. Moral 
Moral adalah keadaan jiwa dan emosional seseorang yang 
mempengaruhi kemauan melaksanakan tugas dan mempengaruhi hasil 
pelaksanaan tugas perseorangan ataupun organisasi.  
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b. Disiplin 
Disiplin adalah ketaatan tanpa ragu dan tulus terhadap perintah 
atau petunjuk atasan serta peraturan yang berlaku. Disiplin yang baik 
adalah disiplin yang didasarkan disiplin pribadi.  
c. Jiwa Korsa 
Jiwa korsa adalah loyalitas kebanggaan dan antusiasme yang 
tertanam pada anggota termasuk pimpinannya terhadap organisasinya. 
Dalam sebuah organisasi yang mempunyai jiwa korsa yang tinggi, 
rasa ketidakpuasan bawahan dapat dipadamkan oleh semangat 
organisasi. 
d. Kecakapan 
Kecakapan adalah kepandaian melaksanakan tugas dengan hasil 
yang baik dalam waktu yang singkat dengan menggunakan tenaga dan 
saaran yang seefisien mungkin serta berlangsung dengan tertib, 
pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki pimpinan dapat diperoleh 
dari pendidikan, pelatihan, inisiatif dan pengembangan pribadi serta 
pengalaman tugas. 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan penelitian, harus mengacu pada 
penelitian-penelitian yang dilakukan sehingga dengan begitu pelaksanaan 
penelitian dapat optimal. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian 
mengangkat tentang kepemimpinan, diantaranya adalah : 
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1. Peneliti Muhammad Nurdin (2013) tesis dengan judul Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) kepemimpinan Kepala 
Sekolah sebagai Leader yang diwujudkan dengan memberikan 
keteladanan, motivasi, dan mendukung warga sekolah untuk 
meningkatkan kompetensinya; 2) bentuk dukungan dari follower bagi 
kepemimpinan kepala sekolah berupa loyalitasnya untuk  menjalankan 
tugas dan arahan yang diberikan kepada kepala sekolah; 3) bentuk 
dukungan dari situasi sekolah berupa lingkungan yang nyaman dan 
kondusif untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 
2. Penelitian Kasful Anwar US. (2010) jurnal dengan judul Kepemimpinan 
Kiai Pesantren: Studi Terhadap Pondok Pesantren di Kota Jambi. Hasil 
dari penelitian ini adalah kepemimpinan pemimpin Islam (Kiai) di 
pesantren (pesantren) di Jambi. Ini memfokuskan pada sistem seleksi kiai 
di pesantren, kepemimpinan model yang dikembangkan oleh kiai, 
efektivitas, dan peran kyai di Komunitas. Menurut penelitian yang 
dilakukan di tiga pesantren, ditemukan bahwa pola kepemimpinan di 
sekolah Islam di Jambi berbeda. Pilihan didasarkan pada diskusi, 
keturunan, dan janji pemerintah. Namun, pada umumnya model 
kepemimpinan berkembang di pesantren di Jambi adalah kolektif pasif, 
dimana lembaga-lembaga di bawah mereka yayasan, tetapi dalam 
prakteknya, mereka mengikuti leardership individu. Akibatnya, 
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kepemimpinan kiai masih belum efektif karena manajemen tidak 
dilaksanakan secara optimal . 
Dari berbagai penelitian yang relevan di atas maka, penelitian 
membahas tetntang kepemimpinan di sebuah lembaga pendidikan dan 
bagaimana seorang pemimpina harus bertindak. Dalam hal ini peneliti 
memiliki perbedaan dari peneliti yang dilakukan Muhammad Nurdin dan 
Kasful yaitu dalam hal setting peneliti berada di Madrasah Diniyah. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini dikembangkan sebuah konsep atau kerangka 
berfikir dengan tujuan untuk mempermudah penneliti dalam melakukan 
penelitiannya. Dengan adanya kerangka berfikir ini, maka tujuan dilakukan 
penelitian akan semakin jelas karena telah terkonsep terlebih dahulu. 
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dan menentukan tujuan 
organisasi serta dalam memotivasi perilaku pengikutnya. Bentuk strategi atau 
teori memimpin yang tentunya dilakukan oleh orang yang disebut pemimpin. 
Kepemimpinannya Kepala Madrasah memiliki strategi dan cara 
pandang yang berbeda. Hal tersebut tergantung kepada pengalaman, 
pendidikan dan pemahaman terhadap kondisi dan kompetensi bawahannya 
serta situasi yang dihadapinya. Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai 
proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai pencapaian tujuan. 
Kepemimpinan kepala Madrasah Diniyah sangat penting dan sangat 
berpengaruh besar terhadap keberlangsungan kegiatan, mengingat model, dan 
gaya kepemimpinan seseorang yang berbeda-beda maka berdasarkan 
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kenyataan tersebut bahwa memahami model dan tipe kepemimpinan 
seseorang itu sangat penting dan tidak dapat ditawar lagi. Karena Kepala 
Madrasah Diniyah adalah pimpinan di Kepengurusan Madrasah Diniyah 
tersebut dalam menentukan tercapai tidaknya tujuan organisasi. 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah salah 
satu Madrasah Diniyah ternama di daerah tersebut. Madrasah Diniyah ini 
berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Dengan 
demikian adanya Madrasah Diniyah tersebut terbantu oleh lingkungan 
Pondok Pesantren sehingga para sanri yang belajar dapat belajar dengan lebih 
intensif. Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
merupakan pemimpin yang bekerja dibawah yayasan yang dipimpin oleh 
Kyai Pondok Pesantren, untuk mengurus Madrasah Diniyah Kepala 
Madrasah Diniyah harus tampil kharismatik di depan para staf dan para santri 
untuk dapat dicontoh tauladannya sehingga dapat menjalankan tugas dengan 
baik. 
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Kerangka berfikir dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Skema Kerangka berfikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 
a. Bagaimana bentuk program Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim? 
b. Bagaimana Struktur kepengurusan Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim? 
c. Apa saja materi yang dipelajari di Madrasah Diniyah? 
Idealitas 
Pemimpin 
Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Visi, Misi, 
Tujuan, 
Kelengkapan, 
Organisasi 
Ustadz 
Dampak 
Kepemimpinan 
(tipe,gaya dan bentuk) 
Kepala Madrasah 
Diniyah 
Santri  
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2. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim? 
a. Bagaimana Kepala Madrasah Diniyah dalam mengambil keputusan? 
b. Bagaimana cara kepala Madrasah Diniyah dalam memimpin 
bawahan? 
c. Bagaimana kepribadian Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim? 
d. Bagaimana bentuk komunikasi Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim? 
3. Apakah faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan Madrasah 
Diniyah dan kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta? 
a. Apa faktor penghambat Madrasah Diniyah dan kepemimpinan Kepala 
Madrasah Diniyah? 
1) Apa saja faktor penghambat Madrasah Diniyah? 
2) Apa saja faktor penghambat kepemimpinan Kepala Madrasah 
Diniyah? 
b. Apa faktor pendukung Madrasah Diniyah dan Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 
1) Apa saja faktor pendukung Madrasah Diniyah? 
2) Apa saja faktor pendukung kepemimpinan Kepala Madrasah 
Diniyah?  
 
58 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
Pendekatan Kualitatif Deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan 
kualitatif adalah yang tidak menggunakan dasar dan kerja secara statistik, 
tetapi secara bukti kualitatif yaitu unsur inovasi baik bersama baik kronologi 
maupun leksikal yang dimiliki oleh suatu kelompok bahasa tertentu secara 
eksklusif (M.Hari Wijaya, 2007: 69). Model penelitian kualitatif memiliki 
beberapa karakteristik yaitu sumber data adalah suatu yang wajar (natural 
setting) peneliti sebagai instrumen penelitian warga deskriptif mementingkan 
proses atau produk, mencari makna, mengutamakan data langsung, 
melakukan tringgulasi, menonjolkan rincian kontektual subyek yang diteliti 
dipandang mempunyai kedudukan yang sama, melakukan verifikasi 
pengumpulan sampling yang purposif melakukan edit trial. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini merupakan berupa kata-kata baik tertulis baik tertulis maupun 
lisan tidak berkenaan dengan angka-angka sehingga peneliti harus 
mendeskripsikan dampak kepemimpinan, menguraikan kepemimpinan kepala 
Madrasah Dinniah serta mengetahui faktor penghambat maupun pendukung 
dalam pengelolaan Madrasah Diniyah. 
Dalam hal ini peneliti harus lebih aktif dalam kondisi yang sedang 
berlangsung sehingga penulis dapat merasakan kondisi sebagaimana adanya. 
Penelitian Kualitatif bertujuan unutuk menjelaskan fenomena dengan 
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sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula. 
Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi bahkan sangat terbatas. 
B. Setting/ Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Dusun Gaten, Desa Condong Catur, 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta tepatnya di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim.  
C. Subyek Penelitian 
Pengambilan sumber data penelitian ini menggunakan teknik purpose 
sampling yaitu mengambil sampling didasarkan pada penilaian penelitian 
tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada situasi tertentu dan 
saat ini dan siapa yang dijadikan fokus pada situasi tertentu dan saat ini terus 
menerus sepanjang penelitian. Sampling bersifat purposive yaitu pada fokus 
suatu saat (Nasution, 2006: 29). 
Informan dalam penelitian ini adalah : 
1. Kepala Madrasah Diniyah  
Kepala Madrasah Diniyah adalah pemimpin di Madrasah Diniyah. 
Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim dulunya 
adalah santri di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Adapun Kepala 
Madrasah Diniyah adalah informan inti yang kepemimpinannya akan 
peneliti teliti oleh karena itu dalam penelitian ini dipilih sebagai 
Informan. 
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Tabel 1. Identitas Kepala Madrasah Diniyah 
No Nama Jabatan 
1 Nur Alwi, S.H.I Kepala Madrasah Diniyah 
Sumber : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
2. Pengurus Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim memiliki pengurus, salah satunya 
bernama Rizal yang merupakan Pengurus Pondok Pesantren yang dinilai 
sebagai Key Person dan dalam penelitian ini dipilih sebagai informan. 
Tabel 2. Identitas Pengurus Pondok Pesantren 
No Nama Jabatan 
1 Rizal Pengurus Pondok Pesantren Wahid hasyim 
(OSWAH) 
 Sumber : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
3. Pengelola dan Ustadz Madrasah Diniyah 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim memiliki 
Ustad dan Ustadzah yang sebagian besar berasal dari Alumni Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. Para staf Ustadz dan Ustadzah bagaimana pun 
juga merupakan rekan bekerja dalam pengelolaan di Madrasah Diniyah 
tersebut, jadi peneliti memilih mereka yang dianggap kredibel untuk 
menjawab masalah penelitian. 
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Tabel 3. Identitas Ustadz/ Pengelola Madrasah Diniyah 
No Nama Jabatan 
1 Ibnu Rosyidi, S.Pd.I Ustadz/Pengelola Madrasah Diniyah 
2 M.  Dzulfikar, S.H.I Ustadz/pengelola Madrasah Diniyah 
Sumber : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
4. Santri/ Santriwan 
Para santri/ santriwan di Madrasah Diniyah Wahid Hasyim yang 
belajar di Madrasah Diniyah Wahid Hasyim berjumlah ratusan santri/ 
santriwan  yang terdiri dari berbagai kelas. Dari jumlah tersebut diambil 
2 orang untuk menjadi informan peneliti adanya kriteria santri/ santriwan 
yang dipilih menjadi informan adalah ketua kelas di masing-masing kelas 
dan santri yang dianggap mengetahui suasana Madrasah Diniyah dan 
lancar berkomunikasi.  
Tabel 4. Identitas Santri 
No Nama Jabatan 
1 Ibnu Annas Santri Madrasah Diniyah 
2 Irmi Rohmaniyah Santri Madrasah Diniyah 
Sumber : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Dari sejumlah informan di atas ditentukan peneliti dengan 
menggunakan teknik purpossive. Teknik penentuan secara purposive 
maksudnya peneliti memilih informan secara purposive maksudnya peneliti 
62 
memilih informan menurut kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria ini 
harus sesuai dengan topik penelitian. Mereka yang dipilih harus dianggap 
kredibel untuk menjawab masalah penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi, 
metode wawancara, dan metode dokumentasi. Masing-masing metode akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan istilah yang diciptakan dalam bahasa 
Indonesia untuk menggantikan kata asing Interview (dari bahasa Belanda 
atau Inggris), yang digunakan oleh pers Indonesia sampai akhir tahun 
1950-an. Orang yang mewancarai disebut pewancara (interviewer) dan 
yang diwawancarai disebut pemberi wawancara (interviewer) atau 
disebut juga responden. Jadi, wawancara adalah tanya jawab dengan 
seseorang untuk mendapatkan keterangan atau pendapatnya tentang 
sesuatu hal atau masalah. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interiewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2011: 186). 
Teknik wawancara diarahkan pada suatu masalah tertentu atau 
yang menjadi pusat penelitian. Hal ini merupakan sebuah proses untuk 
menggali informasi secara langsung dan mendalam. Informasi akan 
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diperoleh terutama dari mereka yang tergolong sebagai sumber informasi 
yang tepat dan sebagai kunci. 
Metode wawancara ini adalah untuk memberikan kesempatan 
kepada responden agar selalu leluasa untuk mengemukakan pendapatnya 
guna menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Teknik 
wawancara ini juga digunakan karena peneliti berupaya mendapatkan 
data secara lebih akurat dari narasumber yang dinilai mengetahui 
kepemimpinan kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim. 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah dasar pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat 
terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Menurut Nurul Zuriah (2007: 
173), metode observasi sebagai alat pengumpulan data, dapat dikatakan 
berfungsi ganda, sederhana, dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan 
banyak biaya. 
Teknik observasi di maksudkan untuk mendapatkan data dan 
informasi pendukung bagi penelitian ini. Melalui teknik ini fenomena 
yang diamati yaitu yang relevan dengan topik penelitian dan dapat dicatat 
secara sistematik. Observasi partisipan merupakan metode pengumpulan 
data dengan pengamatan secara langsung terhadap objek, gejala atau 
kegiatan tertentu yang dilakukan. Pengamatan ini menggunakan semua 
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indra, tidak hanya visual saja. Sedangkan partisipan menunjukkan bahwa 
pengamat (observer) ikut atau melibatkan diri dalam objek atau kegiatan 
yang sedang diteliti. 
Teknik observasi digunakan peneliti karena peneliti ingin 
mengetahui secara langsung apa saja yang dilakukan atau yang terjadi 
dilapangan tentang kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. 
3. Metode Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dengan cara 
mengumpulkan data dengan dengan mempelajari arsip atau dokumen 
yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam masalah ini. 
Metode dokumentasi merupakan metode bantu dalam upaya memperoleh 
data. Berbagai kejadian maupun peristiwa yang dapat dijadikan untuk 
membahas kondisi di dokumentasi oleh peneliti misal berupa foto-foto 
catatan kegiatan yang dapat digunakan sebagai pendukung hasil 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dengan kaitannya dalam mengumpulkan agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudahkan olehnya (Suharsimi Arikunto, 2010) 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh 
peneliti dan dibantu oleh dosen pembimbing. 
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Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Mei 
2016. Setting penelitian ini adalah Madrasah Diniyahdi Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. 
Tabel 5. Tabel pengumpulan data 
Penelitian Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah Di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
No Aspek Sumber Data Teknik 
1 
Pelaksanaan Madrasah 
Diniyah  
1. Bentuk Program 
Madrasah Diniyah 
2. Struktur 
kepengurusan 
Madrasah Diniyah 
3. Materi yang dipelajari 
 
1. Kepala Madrasah Diniyah 
2. Pengurus Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim 
3. Ustadz Madrasah Diniyah 
 
1. Observasi 
2. wawancara 
3. dokumentasi 
2 
Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Diniyah 
1. Pengambilan 
keputusan 
2. Cara memimpin 
bawahan 
3. Kepribadian Kepala 
Madrasah diniyah 
4. Bentuk komunikasi 
5. Sikap Kepala 
Madrasah Diniyah 
dalam menerima 
masukan 
 
1. Kepala Madrasah Diniyah, 
2. Pengurus Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
3. Para ustadz  
4. Santri /Santriwan 
 
1. Observasi, 
2. wawancara 
3. dokumentasi 
3 
Faktor Pendukung dan 
Faktor Penghambar 
1. Madrasah Diniyah 
2. Kepala Madrasah 
Diniyah 
 
1. Kepala Madrasah Diniyah, 
2. Pengurus Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
3. Para ustadz  
4. Santri /Santriwan 
 
1. Observasi, 
2. wawancara 
3. dokumentasi 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain (Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Moleong, 2011: 248). 
Analisis data dilakukan secara induktif yaitu dimulai dari lapangan atau fakta 
empiris dengan cara terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsir 
dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kualitatif dengan metode deskriptif. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu : data reduction, data display, and data conclusion drawing verification 
(Mile dan Huberman yang dikutip Sugiyono, 2011: 246). Secara lebih jelas 
dijabarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang didapat dari catatan di 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penarikan Kesimpulan 
Display Data 
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lapangan dengan tujuan untuk menggolongkan, mengarahkan, dan 
membuang data yang tidak perlu sehingga ditarik suatu kesimpulan. 
2. Display (Data Display) 
Display data adalah hasil reduksi data kemudian disajikan dalam 
laporan yang sistematis dan mudah dibaca atau dipahami serta 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Sajian data merupakan 
sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui sajian 
data peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 
harus dilakukan yang memungkinkan untuk menganalisis dan mengambil 
tindakan lain berdasarkan pemahaman. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu peneliti mencari makna dari data yang 
terkumpul kemudian menyusun pola hubungan tertentu ke dalam satu 
kesatuan informasi yang mudah dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan 
masalahnya. Data tersebut dihubungkan dan dibandingkan dengan 
lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap 
permasalahan yang ada. 
G. Tehnik Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. 
Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 
Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat 
tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 
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dengan trianggulasi. Adapun trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2007: 330). 
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini menggunakan 
trianggulasi sumber. Menurut Patton, trianggulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif (Moleong, 2007: 29). 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
dengan sumber data yang berbeda, yang tersedia dilapangan. Melalui teknik 
ini peneliti mengecek keabsahan data yang diperoleh melalui coss chek yaitu 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dan data pengamatan, 
maka dapat di simpulkan bahwa ada permasalahan yang perlu ditinjau 
kembali atau diadakan cek ulang. 
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BAB IV 
DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Wilayah 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang 
bernama Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Madrasah 
Diniyah tersebut merupakan Lembaga Pendidikan Nonformal Pesantren 
tingkat dasar dan menengah dengan kurikulum agama Islam yang 
diajarkan melalui kutubut Turats (kitab kuning) yang berada di bawah 
Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Adapun saasaran program 
adalah realisasi pendidikan keagamaan secara optimal, baik perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta tercapainya sumber 
daya manusia secara maksimal baik kepala Madrasah Diniyah, pengurus, 
pengajar maupun santri. 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim berada di 
dalam Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang beralamatkan di Jalan KH. 
Wahid Hasyim No. 3 Dusun Gaten, Desa Condongcatur, Kecamatan 
Depok, Kabupaten Sleman, DIY. Adapun batas-batas lokasi Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim adalah :  
a. Sebelah Timur  : Jalan Raya KH. Wahid Hasyim 
b. Sebelah Selatan  : Perkampungan Dusun Nologaten 
c. Sebelah Barat  : Perkampungan Warga Dusun Gaten 
d. Sebelah Utara  : Perkampungan Dusun Gabag. 
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Berbeda dengan pengertian yang disebutkan dalam Pedoman 
Penyelenggaraan Madrasah Diniyah (Diniyah Taklimiyah) yang 
menyebutkan bahwa Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan 
keagamaan bagi peserta didik berusia 7 sampai dengan 19 tahun, 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah lembaga 
pendidikan keagamaan yang diselenggarakan bagi mahasiswa yang 
belajar perguruan tinggi agama maupun umum, baik yang berdomisili di 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim maupun yang berdomisili di luar 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
2. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim 
Dalam buku profil Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim disebutkan bahwa pada tahun 1925 Dusun Gaten, Condongcatur, 
Depok, Sleman didatangi oleh seorang mubaligh yang berasal dari 
Godean, Sleman yang bernama KH. Abdul Madjid. Beliau menetap di 
Dusun Gaten selama kurang lebih 8 (delapan) tahun. Selama itu pula KH. 
Abdul Madjid menyiarkan dan mengembangkan agama Islam. Pada 
tahun 1933 beliau wafat tanpa meninggalkan wasiat apapun mengenai 
pengganti beliau sebagai imam dan pengasuh masjid. Atas kesepakatan 
bersama, masyarakat setempat mengangkat seorang pria bernama Haryo 
Prawiro untuk menggantikan peran KH. Abdul Madjid yang telah wafat. 
Kemudian Haryo Prawiro mengikuti Jama’ah Thariqah Al-Khalwatiyah 
dengan tujuan untuk memantapkan kemampuannya sebagai imam dan 
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pengasuh masjid Dusun Gaten. Setelah Haryo Prawiro dibai’at secara 
resmi menjadi Mursyid, beliau mengganti namanya menjadi Muhammad 
Syafi’i. Beliau merupakan tokoh yang merintis berdirinya Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim Gaten. Kyai Muhammad Syafi’i menghendaki 
putranya meneruskan perjuangannya memakmurkan masjid dan 
membimbing umat. Oleh karena itu, beliau memasukkan puteranya yang 
bernama Walidi (nama kecil KH. Abdul Hadi) ke Sekolah Rakyat (SR) 
hingga kelas V (lima). Selanjutnya, salah seorang pembantu Kyai 
Muhammad Syafi’i bernama Harun mengajak Walidi untuk 
melaksanakan silaturrahim serta menetap (mondok) di beberapa pondok 
pesantren, seperti di Krapyak (DIY), Grobogan (Jawa Tengah), Mlangi 
(Sleman, DIY), serta di Wonokromo (Bantul, DIY). Setelah merasa 
cukup menguasai ilmu agama dan memiliki pengalaman, maka Walidi 
kembali menuju kampung halamannya untuk melakukan syiar agama. 
Seiring dengan hal tersebut, perkembangan Masjid Gaten semakin baik 
dengan indikasi meningkatnya jumlah anak-anak dan pemuda dusun 
Gaten yang mengikuti pengajian di masjid tersebut. Pada saat itu, 
pengajian menggunakan sistem tradisional, hal ini dapat diidentifikasi 
dari berbagai aspek, di antaranya adalah belum terdapat kurikulum yang 
baku untuk dilaksanakan serta belum adanya sistem administrasi yang 
baik. Namun demikian tidak mengurangi esensi pengajian tersebut, 
bahkan secara resmi pengajian tersebut telah memperoleh pengakuan dari 
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Departemen Agama Provinsi DIY. Pengajian di bawah bimbingan KH. 
Abdul Hadi tersebut berjalan setiap hari dimulai sekitar tahun 1975. 
3. Visi dan Misi  
a. Visi  
Menjadi pusat pengembangan agama Islam dan Pemberdayaan 
Masyarakat serta menjadi wahana bagi pembentukan pribadi muslim 
yang berilmu, berhaluan ahlus-sunnah wal jama’ah, berakhlak mulia, 
berjiwa khidmah, mandiri dan berwawasan kebangsaan. 
b. Misi  
Menyelenggarakan pendidikan formal dan non-formal; 
Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, dan menyelenggarakan 
kegiatan pemberdayaan perekonomian santri dan masyarakat. 
4. Lembaga-Lembaga di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim menaungi banyak lembaga-
lembaga di bawah otoritas yayasan baik lembaga pendidikan maupun 
lembaga pendukung. Adapun lembaga pendidikan yang dimiliki adalah : 
a. Madrasah Ibtida’iah 
b. Madrasah Tsanawiyah 
c. Madrasah Aliyah 
d. SMA Sains Al Qur’an 
e. MadrasahDiniyah 
f. Ma’had Aly 
g. Madrasah Tahfidz Qur’an Wat Tafsir 
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Sedangkan untuk lembaga-lembaga pendukung antara lain sebagai 
berikut : 
a. Organisasi Santri Wahid Hasyim (OSWAH) 
b. Pusat Study Pengembangan bahasa (PSPB) 
c. Panti Asuhan Wahid Hasyim 
d. Lembaga Saran dan Prasarana 
e. Lembaga Pengembangan Keterampilan dan Kewirausahaan (LPK2) 
f. Pusat Informasi alumni 
g. Lembaga pengabdian Masyarakat (LPM) 
h. Lembaga Wakaf 
i. Lembaga Seni Pesantren 
Diantara banyak lembaga-lembaga di atas saling terintregasi satu 
sama lain. Dan bangunan yang digunakan merupakan milik Yayasan 
Wahid Hasyim yang digunakan bersama. Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim banyak melibatkan santrinya dalam pengurusan lembaga-
lembaga tersebut. Dari sekian banyak program di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim peneliti hanya meneliti salah satu lembaga yaitu lembaga 
Madrasah Diniyah. 
5. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah segala sesuatu atau seseorang yang 
darinya dapat diperoleh informasi atau keterangan. Subyek dalam 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah Diniyah, Ustadz Madrasah 
Diniyah, Pengurus Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan Santri 
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Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Kepala 
Madrasah Diniyah yang akan dijadikan subyek Penelitian bernama 
Bapak N.A. Peneliti melakukan observasi kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
untuk mengetahui Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. 
Peneliti melakukan wawancara kepada para Ustadz untuk 
mengetahui terkait bentuk Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah 
yang berada di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
Para Ustadz yang dijadikan subyek penelitian ada 2 orang yaitu Ro dan 
Du selaku selain Ustadz peneliti juga melakukan wawancara kepada 
Pengurus Pondok Pesantren Wahid Hasyim yaitu Ri. Untuk Santri di 
Madrasah Diniyah yaitu Ib dan Ir wawancara dilakukan secara bergantian 
sehingga mencapai 6 informan secara keseluruhan. 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Bentuk Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
a. Bentuk Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Informasi tentang bentuk Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim ini diperoleh peneliti dengan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian 
ini meliputi Kepala Madrasah Diniyah, Ustadz Madrasah Diniyah. 
Dari hasil observasi peneliti di lapangan yang pertama bahwa 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim berada 
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dibawah Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan Madrasah 
Diniyah di Pondok ini berbentuk lembaga jadi di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim itu mempunyai lembaga yang mempunyai kajiannya 
masing-masing baik formal maupun non formal seperti halnya 
lembaga Madrasah Diniyah adalah lembaga yang mempunyai tugas 
kajian keilmuan agama, sedangkan untuk sarana prasarana semua 
adalah milik Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang dapat 
digunakan untuk  semua lembaga di bawah yayasan. Seperti yang 
diungkapkan Ro salah satu pengurus Madrasah Diniyah di Pondok 
Wahid Hasyim mengungkapkan : 
“Semua fasilitas disini milik yayasan mas, semua tinggal pakai, 
seperti Madrasah Diniyah, kalau pagi dipakai MA kalau malam 
kita buat ngaji Madrasah Diniyah.” (6 Juni 2016) 
 
Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah, ustadz 
Madrasah Diniyah dan pengurus pondok dapat diperolah informasi 
bahwa bentuk Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
menggunakan sistem semester. Adapun bulan Juli ditetapkan sebagai 
awal dimulainya tahun ajaran baru. Hal ini berdasar wawancara 
Kepala Madrasah Diniyah Bpk N.A mengatakan bahwa : 
“Madrasah Diniyah disini dikhususkan untuk mahasiswa, karena  
sebagian besar santrinya dari mahasiswa, baik UIN, UGM, 
UNY, Amikom, UTY dan lain sebagainya. Untuk Madrasah 
Diniyah sendiri dikelola oleh pengurus yang berasal dari alumni 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim sendiri.” (11 Mei 2016) 
 
Dapat kita ketahui bahwa Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wadih Hasyim dikhususkan untuk mahasiswa dan 
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pengelola Madrasah Diniyah berasal dari santri Wahid Hasyim 
sendiri. Dari hasil observasi peneliti yang dilakukan dari bulan April 
sampai Juni 2016 diketahui untuk pelaksanaan KBM menggunakan 
sistem semester. Adapun bulan Juli ditetapkan sebagai awal 
dimulainya pembelajaran tahun ajaran baru. Untuk waktu 
pembelajaran dilaksanakan setiap hari kecuali malam Jum’at 
pembelajaran dimulai pukul 20:15 sampai 21:30.  
Dalam pembelajaran para pendidik (ustadz) berasal dari dosen, 
alumni pondok pesantren minimal lulusan ma’had aly, ada juga santri 
senior yang ikut mengajar yang dinilai mampu seperti yang dikatakan 
bapak N.A bahwa : 
“Untuk kepengurusan sendiri dari kalangan santri Wahid 
Hasyim, yang mana semua minimal adalah lulusan ma’had aly, 
ada juga beberapa yang bukan dari ma’had aly itu cuma 
beberapa yang kita anggap mampu, tapi ya mengajar nahwu 
shorof saja.” (11 Mei 2016) 
 
Hal tersebut didukung dari hasil dokumentasi daftar ustadz di 
Madrasah Diniyah sebagai berikut : 
Tabel 6. Daftar Ustadz-ah Madrasah Diniyah Tahun Ajaran 2015-2016 
No Nama Ustadz/ah No Nama Ustadz/ah 
1 Drs. K. H. Jalal Suyuthi, S. H. 22 M. Amiq El-Haq, M. Pd. I 
2 K. Sunhaji, S. Ag. 23 Nur Alwi, S. H. I 
3 K. Nur Wahid At-Taj, S. Ag. 24 Syamsul Arifin, S. Si 
4 Ahmad Asmuni, S. Ag. 25 Kharis Fuadi, S. H. I 
5 Ahmad Salim, S.Ag. 26 M. Arifurrahman, S. Hum 
6 Qosim Asshidiqi 27 Aini Silvy, S. H. I 
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Sumber:  Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
b. Struktur Kepengurusan Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
Kepala Madrasah Diniyah mengatakan bahwa untuk 
kepengurusan itu berasal dari alumni yang berasal dari ma’had aly hal 
ini yang dikatakan oleh bpk N.A : 
“Untuk kepengurusan sendiri dari kalangan santri Wahid 
Hasyim, yang mana semua minimal adalah lulusan ma’had aly, 
ada juga beberapa yang bukan dari ma’had aly itu cuma 
beberapa yang kita anggap mampu, tetapi ya mengajar nahwu 
shorof saja.” (11 Mei 2016) 
 
7 Munib Ahsani, S. Ag. 28 Fatimatul Amani, S. Pd. Si 
8 Ahmad Yani, S.Ag. 29 A. Farid Mubarok, S. Pd. I 
9 Tri Widodo, S. T, M. Kom 30 Syafa’at Syareh S, S. H. I 
10 Ismail, S. H. I 31 M. Syaiful Arif, S. Sos. I 
11 Aqib Fatah Abdi, S. E. I 32 M. Abdur Rofi’, S. H. I 
12 Muhammad Toha, S. H. I 33 Mujib As-Sya’roni, S. H. I 
13 M. Lukman Hakim, S. Pd. Si 34 Winarto, S. Pd. I 
14 M. Arif Kurniawan, S. H.I, M.E.I 35 M. Abdul Muhyi, S. H. I 
15 Nafi’ Fauzi, S. Pd. Si 36 M. Agus Rizal, S. H.I 
16 M. Masruri Burhan, S. Pd. Si 37 M. Albab Al Ghozi, S. H. I 
17 Nailul Himmatul H. S. Pd.I 38 Maftuh Fuad S., S. Pd. I 
18 Lailatul Maghfiroh, S. Pd. I 39 M. Zaki Mubarok, S. Pd. I 
19 Alam Budi Kusuma, M. Pd. I 40 Najib Mubarok, S. Si 
20 M. Zainul Arifin, S. Pd. I 41 Aswab Mahasin, S.H.I 
21 Zainul Hakim, S. Kom 42 M. Dzulfikar 
 78 
 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
merupakan Madrasah Diniyah yang dipimpin oleh Kepala Madrasah 
Diniyah di bawah Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Dalam 
pelaksanaannya Kepala Madrasah dibantu oleh beberapa ustadz dan 
dikelola oleh sebuah dewan pengelola yang terdiri dari jabatan–
jabatan dalam sebuah struktur  organisasi. Unsur–unsur dalam dewan 
pengelola tersebut berasal dari para santri senior Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim yang dinilai memiliki kemampuan yang baik dalam 
mengelola organisasi serta mempunyai komitmen atau kesungguhan 
untuk turut aktif dalam pengelolaan Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. Adapun data struktur kepengurusan 
Madrasah Diniyah sebagai berikut : 
Tabel 7. Struktur Pengurus Madrasah Diniyah Wahid Hasyim Tahun 
2015/2016 
Kepala  Madrasah 
Diniyah 
: Nur Alwi, S.H.I 
 
Waka Kurikulum 
 
 
: 1. M. Amiq El Haq, M.Pd.I 
2. M. Arifurrahman, S.Hum 
(penjamin mutu pengajaran) 
3. Faiz Fikri Abror, S.Hum 
(penjamin mutu pengajaran) 
4. Aswab Mahasin, S.H.I 
(penjamin mutu tahfidz) 
5. Hakam Al Hafidz (penjamin 
mutu tahfidz) 
 
Waka Tata Usaha 
 
: 1. M. Farid Mubarok, S.Pd.I 
2. Rifki Yusuf 
 
Bendahara : Ibnu Rosyidi, S.Pd.I 
 
Sarana prasarana : 1. M. Zainul Arifin, S.Pd.i 
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2. M. Dzulfikar, S.H.I 
 
Sumber : Madrasah Diniyah Wahid Hasyim 
Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk kepengurusan Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim berasal dari santri-santri 
senior baik yang sudah sarjana maupun belum dan dipandang mampu 
mengemban amanah untuk melaksanakan tugas dari pihak yayasan 
yang dikepalai oleh Bapak NA. 
c. Materi yang Dipelajari 
Materi yang diajarkan di Madrasah Diniyah adalah ilmu kajian 
Islam yang berbasis kutubut turatz (kitab kuning) yang setiap jenjang 
pendidikan berbeda-beda, Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim mempunyai 4 jenjang pendidikan yaitu I’dadiyah, Ula, 
Wustho, Ulya. Bapak N.A selaku Kepala Madrasah Diniyah 
mengungkapkan bahwa : 
“Fokus kajian keislamanya berpedoman dengan kitab-kitab 
kuning seperti nahwu, shorof, usul fiqih dll. 
Di Madrasah Diniyah itu mempunyai 4 kelas tingkatan 
1) I’dadiyah 
Maksudnya kelas i’dadiya adalah kelas dasar bagi santri yang 
berasal dari sekolah umum, disini diajar ilmu dasar dulu, ya 
perkenalan dulu, materi ajarnya pun masih dasar  
2) Ula  
Tingkatan kelas ula itu berada di atas i’dad masih materi 
dasar hanya lebih dalam lagi 
3) Wustho 
Untuk kelas wustho adlah tingkatan di atas ula, bisa 
dikatakan kelas menengah untuk materinya sudah lebih rumit 
lagi, peralihan dari dasar  
4) Ulya 
Tingkat ulya adalah tingkat yang paling atas disini sudah 
diajarkan usul fiqih dan lain-lain.” (11 Mei 2016) 
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Terkait materi yang dipelajari di Madrasah Diniyah juga 
ditegaskan oleh  Bapak RO selaku salah satu pengurus yang 
mengungkapkan bahwa : 
“Di Madrasah Diniyah ini selain belajar kajian keislaman kitab-
kitab kuning juga ada pengabdian ke masyarakat, bekerja sama 
dengan lembaga LPM Pondok Pesantren Wahid Hasyim, itu 
minimal santri yang berada di kelas ulya, yang sasarannya 
masyarakat remaja ke atas, sedangkan untuk kelas wustho ke 
bawah sampai i’dad itu masih pada taraf mengajar TPA atau 
untuk anak-anak di lingkungan masyarakat.” (6 Juni 2016) 
 
Dari kedua pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim sistem pendidikannya 
berjenjang dan setiap jenjang mempunyai tingkatannya sendiri. Mata 
pelajaran yang disampaikan adalah mata pelajaran Islam yang diambil 
dari kitab-kitab klasik seperti nahwu, shorof, ta’alim muta’alim, 
qowaidul fiqiyah.  
Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
didesain dan diorientasikan pada penguasaan tradisi keilmuan Islam 
klasik, terutama yang tertuang dalam kitab-kitab klasik (kitab-kitab 
kuning) hasil karya para ulama salaf, penguasaan ilmu alat (Nahwu 
dan Sharaf), serta pembinaan spiritualitas dengan selalu mengapresiasi 
perkembangan ilmu-ilmu modern (sains dan teknologi). 
Sistem pembelajaran menggunakan sistem semester, adapun 
bulan Juli ditetapkan sebagai awal dimulainya tahun ajaran baru di 
Madin PPWH. Madin PPWH menerapkan empat tingkatan 
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pendidikan, yakni I’dadiyah, Ula, Wustha, serta Ulya dengan 
penekanan yang berbeda sesuai uraian berikut : 
1) Kelas I’dadiyah 
Nama lain dari kelas i’dadiyah adalah kelas persiapan. 
Pembelajaran di kelas ini diarahkan pada penguasaan dasar-dasar 
keislaman dan bahasa Arab. Bapak Ro selaku pengelola Madrasah 
Diniyah mengatakan bahwa : 
“I’dadiyah merupakan kelas Madrasah Diniyah yang paling 
dasar, bagi santri yang sebelumnya belum pernah mondok 
biasanya masuk sini, jumlah kelas I’dadiya itu ada 4 kelas, 2 
kelas untuk santri laki-laki dan 2 kelas untuk santri 
perempuan. Selain itu para santri di kelas i’dadiyah diarahkan 
agar memiliki kemampuan membaca dan tahfidz Al-Qur’an 
secara baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, 
tafsir, ibadah harian secara praktis, dasar-dasar ilmu tauhid 
dan akhlaq.” (6 Juni 2016) 
 
Selain itu Bapak NA selaku Kepala Madrasah Diniyah 
menambahkan sebagai berikut : 
“Adapun proporsi bagi masing-masing bidang tersebut adalah 
78% untuk dasar-dasar keislaman serta 22% untuk materi 
bahasa Arab. Selain itu, peserta didik (santri) di tingkat ini 
juga dididik agar memiliki kemampuan membaca maupun 
menulis huruf Arab (kitabah) serta pengenalan dasar-dasar 
gramatika bahasa Arab.” (11 Mei 2016) 
 
Adapun materi dan jadwal kelas I’dadiyah sebagai berikut 
Tabel 8. Jadwal Kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
I’dadiyah 
 pagi Jam I Jam ii 
JMT -  khitobah dan batsul M a 
khitobah dan batsul 
M a 
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SBT Mukhtashor 
Ihya’ 
A 
Pendamp 
Qirtub dan 
Hafalan 
Tim Pendamp Qirtub dan Hafalan tim 
AHD Pendamp.Qirtub & Hafalan Tim Jawahirul K b PSPB Tim 
SNN Tafsir Ayat Ahkam A Fasolatan n Imla’ n 
SLS Sifatus sholah A Ta’lim 
muta’alim 
B Ta’lim muta’alim B 
RBU Qowaidul Fiqiyah A Matan Jurumiyah H Matan Jurumiyah H 
KMS Sorogan Al-
Qur’an 
Tim ~ ~ ~ ~ 
Sumber : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Dari beberapa wawancara dan dokumentasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 4 kelas I’dadiyah di Madrasah Diniyah 
adalah kelas dasar yang mempunyai proporsi pembelajaran bagi 
masing-masing bidang tersebut adalah 78% untuk dasar-dasar 
keislaman serta 22% untuk materi bahasa Arab. Kelas I’dadiyah 
mempunyai 4 kelas yang terdiri atas 2 kelas santri laki-laki dan 2 
kelas santri perempuan. Materi yang dipelajari meliputi Qowaidul 
Fiqiyah, Tafsir Ayat Ahkam, Sifatus sholah, Pendamp.Qirtub & 
Hafalan, Mukhtashor Ihya, Ta’lim muta’alim dan Matan 
Jurumiyah. 
2) Kelas Ulya. 
Kelas Ulya merupakan kelas lanjutan dari I’dadiyah satu 
tingkat diatasnya. Kelas ini dinamakan kelas awal sebagaimana 
disampaikan oleh Pengelola Madrasah Diniyah bapak Ro yang 
mengatakan bahwa : 
 83 
 
“Kelas ini juga dinamakan dengan kelas/ tingkat pertama, 
dengan asumsi bahwa kelas ini ditujukan bagi para calon 
peserta didik (santri) yang telah memiliki dasar kemampuan 
yang lebih baik dibandingkan dengan calon santri kelas 
i’dadiyah. Pembelajaran di kelas ini diarahkan pada 
penguasaan dasar-dasar keislaman dan bahasa Arab. Proporsi 
bagi masing-masing bidang tersebut yaitu 56% untuk materi 
dasar-dasar keislaman serta 44% untuk materi bahasa Arab.” 
(6 Juni 2016) 
 
Selain itu bapak NA selaku Kepala Madrasah Diniyah 
mengatakan : 
”Untuk kelas Ula di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim sendiri mempunyai 5 kelas yang terdiri atas 2 
kelas santri laki-laki dan 3 kelas untuk santri perempuan.” 
(11 Mei 2016) 
 
 Untuk jadwal dari kelas Madrasah Diniyah Ula sebagai berikut : 
Tabel 9. Jadwal Kelas Ula Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
ULA (A) 
 PAGI Jam I Jam II 
JMT Mukhtashor Ihya’ ~ ~ ~ ~ a 
SBT Pendamp.Qirtub & Hafalan A Nahwu Wadih 1-3 F Tijan Ndurori tim 
AHD Tafsir Ayat Ahkam Tim Pendamp.Qirtub & Hafalan Tim Pendamp.Qirtub & Hafalan Tim 
SNN Sifatus sholah A Khitobah & Bahsul M M Khitobah & Bahsul M n 
SLS Qowaidul Fiqiyah A Amtsilah tasrifiyah F PSPB B 
RBU Adabul Alim A Tadzhib (Sholat & Thoharoh) Z Tadzhib (Sholat & Thoharoh) H 
KMS Mukhtashor Ihya’ B2 Risalatul Mahidz E Risalatul Mahidz ~ 
Sumber : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Jadi dari beberapa wawancara dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa Madrasah Diniyah kelas Ula merupakan  kelas 
awal lanjutan dari kelas I’dadiyah (dasar) dimana para santri 
diarahkan pada penguasaan dasar-dasar keislaman dan bahasa 
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Arab. Proporsi bagi masing-masing bidang tersebut yaitu 56% 
untuk materi dasar-dasar keislaman serta 44% untuk materi bahasa 
Arab. Kelas Ula di Madrasah Diniyah Wahid Hasyim mempunyai 5 
kelas yang terdiri atas 2 kelas santri putra dan 3 kelas untuk santri 
putri. Adapun materi yang dipelajari adalah Mukhtashor Ihya’, 
Pendamp.Qirtub & Hafalan, Qowaidul Fiqiyah, Risalatul Mahidz, 
Tadzhib (Sholat & Thoharoh), Tijan Ndurori, Nahwu Wadih 1-3, 
Adabul Alimdan dan Khitobah & Bahsul M. 
3) Kelas Wustha   
Kelas wustho merupakan kelas menengah yang menjadi 
lanjutan dari kelas Ula. Seperti halnya yang dikatakan bapak Ro 
selaku pengelola Madrasah Diniyah : 
“Kelas wustha adalah kelas/ tingkat menengah, dengan 
asumsi bahwa kelas/ tingkat ini ditujukan bagi para calon 
peserta didik (santri) yang telah memiliki dasar kemampuan 
yang lebih baik dari pada calon santri kelas ula. Pembelajaran 
di kelas ini diarahkan pada penguasaan ilmu-ilmu keislaman 
dan bahasa Arab. Proporsi bagi masing-masing bidang 
tersebut adalah 50% untuk materi ilmu-ilmu keislaman serta 
50% untuk materi bahasa Arab.” (6 Juni 2016) 
 
Selain itu bapak NA selaku Kepala Madrasah Diniyah juga 
menambahkan bahwa : 
“Kelas wustho di Madrasah Diniyah mempunyai 4 kelas yang 
terdiri atas 2 kelas santri putra dan 2 kelas santri putri.” (11 
Mei 2016)  
 
Untuk jadwal Madrasah Diniyah kelas Wustho sebagai 
berikut :  
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Tabel 10. Jadwal Kelas Wustho Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim 
WUSTHO  
 PAGI Jam I Jam II 
~ ~ ~ ~Qowaidul i’lal ~ ~amsilatus tasrifiyah a 
SBT Mukhtashor Ihya’ A Pendamp.Qirtub & 
Hafalan Tim 
Pendamp.Qirtub & 
Hafalan Tim 
AHD Pendamp.Qirtub & 
Hafalan Tim Tadzhib (zakat-nikah) z Tadzhib (zakat-nikah) z 
SNN Tafsir Ayat Ahkam A Nahwu Y PSP Tim 
SLS Sifatus sholah A Adabul Alim Q Adabul Alim Q 
RBU Asybah Wa Nadzoir A Khitobah & Bahsul M l Khitobah & Bahsul M l 
KMS Mabadi’ul awaliyah X ~ ~ ~ ~ 
Sumber : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Kelas Wustho di Madrasah Diniyah Wahid Hasyim 
merupakan tingkat lanjut yang ditunjukan kepada para santri yang 
mempunyai kemampuan lebih dari kelas Ula yang mana 
pembelajaran di kelas ini diarahkan pada penguasaan ilmu-ilmu 
keislaman dan bahasa Arab. Proporsi bagi masing-masing bidang 
tersebut adalah 50% untuk materi ilmu-ilmu keislaman serta 50% 
untuk materi bahasa Arab. Untuk jumlah kelas sendiri ada 4 kelas 
yang terdiri atas 2 kelas santri putra dan 2 kelas santri putri dengan 
materi yang di pelajari:  ~Qowaidul i’lal, amsilatus tasrifiyah, 
Pendamp.Qirtub & Hafalan, Tadzhib (zakat-nikah), Adabul Alim, 
Khitobah & Bahsul M, Asybah Wa Nadzoir, Mabadi’ul awaliyah 
dan Tafsir Ayat Ahkam. 
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4) Kelas Ulya 
Kelas Ulya adalah kelas tingkat lanjut, merupakan kelanjutan 
dari kelas sebelumnya yaitu kelas Wustho, berikut penjelasan dari 
Bapak Ro selaku pengelola terkait kelas Ulya : 
“Kelas ini juga dinamakan dengan kelas/ tingkat lanjut, 
dengan asumsi bahwa kelas/ tingkat ulya ditujukan bagi para 
peserta didik (santri) yang telah memiliki dasar kemampuan 
yang lebih baik dibandingkan dengan santri kelas wustha. 
Pembelajaran di kelas/ tingkat ini diarahkan pada penguasaan 
ilmu-ilmu keislaman dan bahasa Arab. Proporsi bagi masing-
masing bidang tersebut yakni 55,6% untuk materi ilmu-ilmu 
keislaman serta 44,4% untuk materi gramatika bahasa Arab.” 
(6 Juni 2016) 
 
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Bapak NA 
selaku Kepala Madrasah Diniyah mengatakan bahwa : 
“Kelas Ulya adalah kelas tingkat lanjut yang mana para santri 
di kelas ini memang santri pilihan yang dianggap sudah 
mengauasai kompetensi di kelas I’dadiyah, Ula maupun 
Wustho, materi yang diajarkan pun juga lumayan agak sulit, 
biasanya di Pondok Wahid Hasyim. Ini mempunyai 4 kelas 
Ulya ynag terdiri atas 2 kelas santri putra dan 2 kelas santri 
putri.” (11 Mei 2016) 
 
Untuk jadwal Madrasah Diniyah kelas Ulya sebagai berikut : 
Tabel 11. Jadwal Kelas Ulya Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
ULYA 
PAGI PAGI PAGI PAGI 
~ ~ ~ ~ ~ ~ a 
JMT Mukhtashor Ihya’ ~ Ushul Fiqh N Ushul Fiqh Tim 
SBT Pendampingan A Pendampingan Tim Pendamp.Qirtub & 
Hafalan z 
AHD Tafsir Ayat Ahkam Tim Qowaidul Fiqiyah Y Qowaidul Fiqiyah Tim 
SNN Sifatus sholah A Ulumul Qur’an y PSPB Q 
SLS Asybah Wa Nadzoir A Tadzhib (nikah) a Tadzhib (nikah) l 
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RBU ‘Ulumul Hadits A Khitobah & Bahsul M L Khitobah & Bahsul M ~ 
Sumber : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Dari beberapa wawancara dan dokumentasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa kelas Ulya Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim adalah kelas tingkat lanjut yang mana 
para santri di kelas ini memang santri pilihan yang dianggap sudah 
mengauasai kompetensi di kelas I’dadiyah, Ula maupun Wustho 
dimana kelas Ulya ditujukan bagi para calon santri yang telah 
memiliki dasar kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan 
calon santri kelas wustha. Pembelajaran di kelas/ tingkat ini 
diarahkan pada penguasaan ilmu-ilmu keislaman dan bahasa Arab. 
Proporsi bagi masing-masing bidang tersebut yakni 55,6% untuk 
materi ilmu-ilmu keislaman serta 44,4% untuk materi gramatika 
bahasa Arab. Materi yang dipelajari sebagai berikut : Mukhtashor 
Ihya’, Ushul Fiqh, Pendampingan, Pendamp.Qirtub & Hafalan, 
Tafsir Ayat Ahkam, Qowaidul Fiqiyah, Sifatus sholah, Ulumul 
Qur’an, Asybah Wa Nadzoir, Tadzhib (nikah), Ulumul Hadits, 
Khitobah & Bahsul 
Dari data di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim ini mengkaji seputar kajian 
Islami yang berpedoman kepada kitab-kitab kuning yang dipelajari 
secara berjenjang dari tingkat I’dadiyah, Ula, Wustho sampai Ulya. 
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2. Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
a. Kepala Madrasah Dalam Mengambil Keputusan dan Memecahkan 
Masalah 
1) Pemecaham Masalah Dalam Pengambilan Keputusan 
Informasi tentang pemecaham masalah yang dilakukan 
Kepala Madrasah Diniyah dalam mengambil keputusan diperoleh 
peneliti dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini meliputi Kepala Madrasah Diniyah, 
Ustadz Madrasah Diniyah, pengurus Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim, dan Santri Madrasah Diniyah. 
Berdasarkan penuturan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim cara pemecahan masalah dalam 
pengambilan keputusan selalu dilakukan rapat dan diputuskan 
secara mufakat, karena untuk memecahkan masalah harus 
memimta pertimbangan dari pengurus Madrasah Diniyah yang lain. 
Jika dengan musyawaroh tidak kunjung selesai maka kepala 
Madrasah Diniyah akan mengambil keputusan sendiri. Dalam 
pengambilan keputusan Kepala Madrasah Diniyah melihat situasi 
dan kondisi, jika permasalahan itu sedikit dan bersifat individual 
tidak menutup kemungkinan akan diselesaikan sendiri atau berdua 
dengan rekan pengurus yang lainnya. 
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Hasil wawancara Kepala Madrasah Diniyah, ustadz dan 
pengurus pondok pesantren yang berjumlah 4 orang pemencahan 
masalah selalu diselesaikan dengan rapat mufakat. Adapun jika ada 
masalah yang kiranya bersifat individual maka permasalahan 
tersebut diselesaikan dengan yang bersangkutan. Berikut penuturan 
dari Bpk N.A selaku Kepala Madrasah Diniyah : 
“Jadi disini itu sistemnya kekeluargaan, ketika ada apa-apa  
terkait Madrasah Diniyah kita langsung mengadakan evaluasi 
secara dadakan, ya komunikasi 2 arah, dari rekan-rekan ke 
saya dan begitu juga sebaliknya, jadi disini tidak memakai 
sistem otoriter yang langsung putuskan itu.” (11 Mei 2016) 
 
Selanjutnya Bpk Ro selaku pengurus Madrasah Diniyah 
selaku rekan kerja dari Kepala Madrasah Diniyah mengatakan 
bahwa : 
“Pak NA itu orangnya kekeluargaan, kita itu sering kumpul 
bareng, ya sebulan sekali, namun kita sering kumpul 
insidental, sering ditanya gimana tugas bendahara, ada 
masalah apa kayak githu, jadi kita koordinasi cepat.” (6 Juni 
2016) 
 
Pernyataan ini diperkuat oleh Bpk Du selaku rekan kerja juga 
di Madrasah Diniyah mengatakan bahwa : 
“Untuk rapat itu gak terlalu formal-formal banget, biasa di 
rumah makan, dan itu justru lebih mengena. Kita disini itu 
memang kadang antar satu yang lain seperti temen biasa, kita 
satu asrama, sebenarnya di aliah beliau termasuk guru saya, 
beliau itu friendly banget.” (6 Juni 2016) 
 
Dari observasi yang dilakukan 6 Juni 2016 diketahui bahwa 
kepala Madrasah Diniyah selalu memutuskan sesuatu dengan 
musyawarah dengan rekan-rekan pengurus Madrasah Diniyah atau 
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Para Ustadz dan hasilnya permasalahan dapat terselesaikan dengan 
baik dan rasa persahabatan mereka juga makin erat dikarenakan 
sering bertemu dan mereka para pengurus pun di asrama Pondok 
Pesantren juga tinggal satu komplek yang setiap saat bertemu. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa cara Kepala Madrasah Diniyah 
dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan dilakukan 
dengan musyawaroh bersama rekan pengurus Madrasah Diniyah 
dan juga para ustad, sebagai seorang pemimpin untuk memutuskan 
sesuatu Kepala Madrasah Diniyah harus meminta pertimbangan 
dari pengurus lain walupun akhirnya yang memutuskan adalah 
Kepala Madrasah Diniyah. 
2) Keterlibatan Kepala Madrasah Diniyah dalam Musyawarah 
 Dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan 
Kepala Madrasah Diniyah selalu terlibat apapun dan aktif dalam 
musyawarah kerja yang diselenggarakan Madrasah Diniyah di 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Observasi yang dilakukan pada 
31 Mei 2016 di Kantor Pondok memperoleh informasi bahwa 
kepala Madrasah Diniyah memang termasuk pribadi yang aktif 
dalam rapat, malahan bapak Kepala Madrasah Diniyah yang 
mengajak rekan-rekan pengurus Madrasah Diniyah rapat duluan.  
Berdasarkan hasil wawancara mas Ro selaku pengurus 
Madrasah Diniyah dan Ustadz di Madrasah Diniyah mengatakan 
bahwa : 
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“Terlibatan beliau cukup penting, malahan kepala  Madrasah 
Diniyah itu yang ngajak duluan, biasanya yang memberi 
contoh  duluan, ya  pernah absen itu karena ada kumpul 
yayasan atau ngisi pengajaian, pokoknya bapak Kepala 
Madrasah Diniyah sudah tidak diragukan lagi.” (6 Juni 2016) 
 
Ungkapan bapak Ro diperjelas oleh mas Ri selaku pengurus 
pondok pesantren yang mengatakan bahwa : 
“Yang saya tahu selama ini pak Alwinya yang mengundang 
duluan, bukan bendaharanya yang mengajak, tetapi kalau 
berbicara pengurus Madrasah Diniyah memang ketuanya 
yang mengajak duluan.” (31 Mei 2016) 
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang pemimpin, Kepala 
Madrasah Diniyah selalu terlibat langsung dalam rapat Madrasah 
Diniyah dan Musyawarah kerja, kecuali Kepala Madrasah Diniyah 
ada acara yang sangat mendesak seperti rapat yayasan atau pas 
mengisi pengajian di masyarakat. Biasanya rapat akan di atasi oleh 
rekan pengurus lainnya. 
3) Peran Kepala Madrasah Diniyah dalam Mengambil Keputusan 
Kepala Madrasah Diniyah memiliki peran yang sangat besar 
dalam mengambil keputusan karena Kepala Madrasah Diniyah 
adalah inti dari rapat dan peran besar dalam perumusan rapat dari 
sebuah keputusan. Sehingga pada saat rapat Madrasah Diniyah, 
sebisa mungkin Kepala Madrasah Diniyah hadir. Hal tersebut 
sesuai dengan perkataan Bapak Du selaku rekan kerja di Madrasah 
Diniyah bahwa peran kepala Madrasah Diniyah dalam 
pengambilan keputusan yaitu : 
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“Sangat besar, kita punya jadwal rapat bersama, malah kita 
sering rapat dadakan juga, dan itu Kepala Madrasah Diniyah 
rajin, aktif pas rapat, apa adanya sosialnya juga tinggi.” (6 
Juni 2016) 
 
Senada dengan pendapat Kepala Madrasah Diniyah yang 
mengatakan bahwa : 
“Saya pada waktu rapat memimpin rapat memberikan 
kesempatan kepada semua untuk berpendapat, dari pendapat 
itu saya kumpulkan dulu, lalu kita musyawarahkan, kita 
ambil yang baik, jika ada yang kurang relevan ya kita tahan 
dulu.” 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa peran Kepala Madrasah 
Diniyah dalam mengambil keputusan sangatlah besar sebagai 
sebagai penentu hasil akhir rapat. Kepala Madrasah Diniyah selalu 
bijaksana dalam memutuskan sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh 
staf dan para Ustadz. 
4) Pengaruh Kehadiran Kepala Madrasah Diniyah dalam Mengambil 
Keputusan 
Kehadiran seorang pemimpin sangat dibutuhkan dalam setiap 
pengambilan keputusan seperti rapat dan lain-lain. Karena setelah 
Kepala Madrasah Diniyah memutuskan sesuatu dan memberi 
masukan secara langsung, para ustadz akan menjadi lebih paham 
dengan hasil keputusan tersebut. Selain itu observasi yang 
dilakukan pada 6 Juni 2016 memperoleh informasi bahwa jika ada 
masalah di Madrasah Diniyah Kepala Madrasah Diniyah langsung 
cekatan mengurus hal tersebut sampai untuk pengurus Madrasah 
Diniyah itu terus berkomunikasi lewat groub salah satu media 
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sosial, jadi jika terdapat masalah bisa langsung di share dan dapat 
diketahui oleh semuanya. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala 
Madrasah Diniyah yang menyatakan bahwa : 
“Kalau untuk pemecahan masalah harus hadir pas rapat, kita 
para pengurus Madrasah Diniyah punya groub WA jadi kita 
sudah biasa rapat dadakan, tempat bisa dimana saja, entah di 
kantor, di rumah makan atau di pondok, sebisa mungkin saya 
hadir. Untuk memecahkan masalah bersama sama.” (11 Mei 
2016) 
 
Ungkapan Kepala Madrasah Diniyah diperjelas oleh mas Ri 
selaku Pengurus Pondok Pesantren Wahid Hasyim : 
“Yang saya tahu selama ini pak NA biasanya yang 
mengundang duluan, bukan bendaharanya yang mengajak, 
tetapi kalau berbicara pengurus Madrasah Diniyah memang 
ketuanya yang mengajak, lalu di sharekan ke temen-teman.” 
 
Selanjutnya mas Du juga mengatakan pentingnya pengaruh 
kehadiran Kepala Madrasah Diniyah dalam mengambil suatu 
keputusan dan sebagai sumber informasi langsung mas Du berkata 
: 
“Sangat penting ya mas, karena  Kepala Madrasah Diniyah  
kan yang memimpin rapat dan sebagainya jika tidak ada kita 
juga kesulitan kan. Misalnya antar Ustadz gitu bisa tau apa-
apa, tetapi Kepala Madrasah Diniyah itu langsung mendapat 
informasi dari  pihak yayasan begitu kan lebih jelas kalau 
disampaikan secara langsung kepada para Ustadz, jadi sangat 
penting sekali itu kehadirannya, kalau tidak datang itu serasa 
ada yang kurang lah.” (6 Mei 2016) 
 
Dapat disimpulkan bahwa kehadiran Kepala Madrasah 
Diniyah sangat berpengaruh penting dan sangat dibutuhkan oleh 
para ustadz maupun pengurus Madrasah Diniyah. Karena setelah 
memutuskan Kepala Madrasah Diniyah memberikan masukan-
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masukan agar para Ustadz menjadi lebih paham. Selanjutnya dari 
informasi tersebut juga akan disampaikan ke pihak yayasan. 
b. Cara Kepala Madrasah Diniyah Dalam Menggerakkan Atau 
Memimpin Rekan Kerja 
1) Pembinaan Secara Langsung Kepada Rekan Kerja 
Pembinaan langsung Kepala Madrasah Diniyah terhadap 
rekan kerja (para Ustadz, santri) oleh kepala Madrasah Diniyah 
yang menyatakan bahwa : 
“Jadi disini itu sistemnya kekeluargaan, ketika ada apa-apa  
terkait Madrasah Diniyah kita langsung mengadakan evaluasi 
secara dadakan, ya komunikasi dua arah, dari rekan-rekan ke 
saya dan begitu juga sebaliknya, jadi disini tidak memakai 
sistem otoriter yang langsung putuskan itu.” (11 Mei 2016) 
 
Lebih lanjut pada tanggal 12 April 2016 salah satu pengurus 
Pondok Pesantren yaitu mas Ri menyatakan pembinaan yang 
dilakukan Kepala Madrasah Diniyah kepada rekan kerja (pengurus 
pondok, ustadz dan santri) dilakukan secara langsung pada saat 
rapat yang banyak dilakukan oleh pengurus Madrasah Diniyah. 
Pada tanggal 6 Mei 2016 mas Ro (bendahara Madrasah Diniyah) 
menyatakan bahwa pembinaan selalu dilakukan sepanjang waktu 
ketika rapat maupun diluar rapat, karena kita tinggal satu pondok 
dan sering ketemu bareng. Kepala Madrasah Diniyah juga memberi 
pembinaan kepada para santri dan biasanya pembinaan kepada para 
santri dilakukan secara spontanitas. Pembinaan kepada santri 
dilakukan satiap saat seperti keliling kelas memantau kondisi kelas 
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dan lain-lain seperti yang dikatakan salah satu santri Madrasah 
Diniyah mbak Ir mengatakan : 
“Ya kalo berangkat ngaji, orangnya selalu berangkat duluan, 
stand by dulu, baru kita berangkat, pas jam kosong masuk 
kelas dan kadang ngasih tahu apa-apa.” (11 April 2016) 
 
Dapat disimpulkan bahwa pembinaan yang dilakukan kepala 
Madrasah Diniyah menggunakan cara global dan individual yaitu 
pembinaan yang dilakukan di dalam rapat dan ditunjukkan kepada 
semua orang baik ustadz, pengurus maupun santri. Sedangkan 
pembinaan secara individual yaitu memberi bimbingan secara 
perorangan, memberi bimbingan, arahan maupun motivasi kepada 
pengurus, ustadz maupun santri yang disampaikan secara langsung. 
2) Pemberian Contoh Sebelum Memerintah 
Sebelum memerintahkan sesuatu, Kepala Sekolah selalu 
memberi contoh terlebih dahulu kepada para Ustadz dan santri. Pak 
N.A berkata : 
“Mau turun ke bawah dan memberi contoh kepada yang lain,  
seperti halnya pak Nyai di pondok ini yang mau turun ke 
bawah untuk memberi contoh kepada santrinya dan saya 
berusaha mencontoh sebagaimana beliu ajarkan kepada kami 
semua (santri).”  (11 Mei 2016) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh salah satu santri Madrasah 
Diniyah saudari I.R : 
“Ya kalo berangkat ngaji, orangnya selalu berangkat duluan, 
stand by dulu, baru kita berangkat, pas jam kosong  masuk 
kelas, dan kadang ngasih tahu apa-apa.” (11 April 2016) 
 
Lebih lanjut mas IA selaku santri juga mengatakan : 
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“Ya beliau Kepala Madrasah Diniyah di samping memberi 
contoh juga melaksanakan bukan cuma memberi contoh saja. 
Banyaklah contohnya misalnya pas beliau ngajar beliau 
selalu on time, pas kelas gak ada ustadz biasanya beliau 
masuk ngisi apa gitu.” (25 April 2016) 
 
Sebelum memerintah sesuatu kepala Madrasah Diniyah 
selalu meberikan contoh terlebih dahulu sebagai seorang 
pemimpin, Kepala Madrasah Diniyah bertugas memberi contoh 
yang baik agar dapat ditiru oleh yang lain seperti ustadz maupun 
santri. Contoh yang dilakukan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim adalah dari segi pakaian, kedisiplinan, 
dan keramahan terhadap siapapun, Kepala Madrasah Diniyah di 
pondok juga masih menjadi santri, beliau pada waktu di asrama 
juga tidak segan-segan berbaur dengan yang santri-santri lain. 
Dapat disimpulkan bahwa sebelum memerintahkan sesuatu 
kepada rekan kerja, Kepala Madrasah Diniyah selalu memberikan 
contoh terlebih dahulu. Jadi tidak hanya sekedar memerintah 
namun juga ikut melaksanakannya juga. 
3) Pemberian Sanksi Kepada Yang Bersalah 
Tidak hanya contoh, Kepala Madrasah Diniyah juga selalu 
memberikan sanksi kepada rekan kerja (ustadz dan santri) yang 
bersalah. Seperti pernyataan salah satu ustadz Madrasah Diniyah 
mas Ro mengatakan : 
“Walaupun pak N.A termasuk sesepuh disini namun beliau di 
Madrasah Diniyah masih baru jadi jika ada ustadz yang 
berbuat salah itu paling cuma dibilangin dengan cara halus, 
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maksimal ya nyindir saja, masalahnya disini itu masih ada 
rasa pekewuh gitu.” (6 Mei 2016) 
 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
termasuk Madrasah Diniyah untuk mahasiswa sebagaimana 
dikatakan Bapak N.A :  
“Madrasah Diniyah disini adalah Madrasah Diniyah 
mahasiswa, karena  sebagian besar santrinya dari mahasiswa 
baik UIN, UGM, UNY, Amikom, UTY dan lain sebagainya.” 
(11 Mei 2016) 
 
Dalam pengambilan keputusan pun juga berbeda karena yang 
dihadapi bukan anak-anak lagi mereka para mahasiswa sudah 
dewasa dan dapat berpikir melalui rasio mereka. Hal itu didukung 
oleh I.A sebagai salah satu santri berkata : 
“Toleransi jelas, cara menegakkan kedisiplinan tegas, ada 
beberapa yang ditoleransi, kadang ada yang enggak, seperti 
kehadiran,, kurang dari 75 % harus menerima hukuman, 
hafalan harus selesai.” (25 April 2016) 
 
Tidak hanya contoh Kepala Madrasah Diniyah juga 
memberikan sanksi kepada yang bersalah namun memang 
sanksinya tidak begitu berat mengingat lembaga Madrasah Diniyah 
di Pondok Pesantren Wahid Hasyim ini bergerak di bidang 
Kegiatan Belajar Mengajar saja, untuk penegakan kedisiplinan itu 
Madrasah Diniyah bekerja sama dengan lembaga lain yang 
bernama Lembaga OSWAH (Organisasi Santri Wahid Hasyim) 
begini Kepala Madrasah Diniyah berkata : 
“Disini kita cuma menegur saja, adapun jika ada yang 
melanggar kita akan mencatatnya dan kita berikan kepada 
lembaga lain yang mengurusi tentang kedisiplinan dipondok, 
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namanya OSWAH, lembaga itu yang akan menindak, 
memberi hukuman, berupa lisan, bisa juga tertulis.” (11 Mei 
2016) 
 
Lanjut mas Ri selaku salah satu pengurus di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim mengatakan : 
“Bener mas, artinya dari banyaknya lembaga disini itu kita 
saling berhubungan, satu contoh terkait dengan pelanggaran 
tentang santri, katakan si A jarang ngaji, kemudian dari 
Madin udah ada rekapan, dari Madin cuma mengurus KBM 
aja, sama seperti kampus ketika kehadiran kurang dari 75 % 
maka masih tetep diberi toleransi dalam bentuk menghadap 
pada pengurus Madin. Kemudian mengingat hukuman lain 
kenapa anak pondok kok dak ngaji gitu, lalu ada lembaga 
OSWAH mengapa kok gak mengikuti KBM, lalu lembaga itu 
yang menghukum, jadi wewenang lembaga Madin hanya 
diseputar KBM saja. Jadi nanti kita tinggal, komunikasi aja, 
misalnya Madin tidak mengijinkan ujian, lalu Madin 
melaporkan ke OSWAH supaya di tindak lanjuti masak ada 
orang pondok di pondok kok gak ngaji gitu.” (30 Mei 2016) 
 
Terkait sanksi memang dari Kepala Madin masih menegur 
saja, dan sebatas cuma tidak mengijinkan ujian, untuk kedisiplinan 
di Pondok Wahid Hasyim ini sudah ada lembaga lain yang 
menangani sendiri. 
Jadi dapat disimpulkan sanksi yang diberikan oleh Kepala 
Madrasah Diniyah terhadap rekan kerja dapat berupa nasehat dan 
teguran halus. Kepala Madrasah Diniyah tidak pernah memberi 
sanksi secara fisik. Khusus untuk santri dalam penegakan 
kedisiplinannya diurus oleh lembaga kedisiplinan Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim yang bernama OSWAH (Organisasi 
Santri Wahid Hasyim). 
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4) Pemberian Penghargaan Khusus Kepada Ustadz Atau Santri yang 
Berprestasi 
Selain sanksi, penghargaan khusus juga diberikan Kepala 
Madrasah Diniyah kepada rekan kerja (Ustadz/ Santri) yang 
berprestasi. Bapak N.A berkata : 
“Ya itu sebenarnya sudah kita lakukan sejak tahun lalu, dan 
sekarang pun juga akan kita lakukan lagi, kepada santri 
berprestasi yang diberikan pas lulusan nanti.” (11 Mei 2016) 
 
Lebih lanjut disampaikan oleh salah satu santri mbak IR yang 
mengatakan : 
“Seumpama aku semester 1, bisa juara satu itu bisa langsung 
naik kelas, tapi itu gak semuanya kok, enaknya kalo udah 
ulya, pas munaqosah itu terbuka.” (11 Mei 2016) 
 
Jadi pemberian penghargaan khusus kepada rekan kerja yang 
berprestasi itu diberikan pada waktu lulusan dalam bentuk reward 
pada acara tersebut dan ada beberapa yang mendapatkan 
keistimewaan naik kelas langsung. 
5) Parsitipasi Kepala Madrasah Diniyah Dalam Kegiatan Di Madrasah 
Diniyah 
Bagi seorang pemimpin, partisipasi Kepala Madrasah 
Diniyah  dalam kegiatan di Madrasah Diniyah sangatlah penting. 
Kepala Madrasah Diniyah mengungkapkan : 
“Sebisa mungkin saya ikut, namun kalo saya hubungan 
dengan pihak yayasan mungkin saya terpaksa absen. Pihak 
yayasan biasanya memberi undangan rapat gitu.“ (11 Mei 
2016) 
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Lanjut ditambahkan oleh bapak Ro selaku salah satu ustadz 
di Madrasah Diniyah mengatakan : 
“Kadang lebih sering misalkan kayak ngisi pengajian lah, pak 
Alwi langsung berangkat, kalo Madrasah Diniyah kayak 
pelaksanaan kita harus tepat waktu, pak Alwi selalu datang 
lebih awal, pak Alwi selalu stand by duluan.” (6 Juni 2016) 
 
Kepala Madrasah Diniyah sangat parsitipatif selalu datang 
tepat waktu. Ikut mengajar juga di kelas. Dari observasi yang 
dilakuhkan 06 Mei 2016 ternyata Bapak N.A selain menjadi Kepala 
Madrasah Diniyah namun di lembaga formal juga menjadi guru di 
SMA Wahid Hasyim dan di Pondok Pesantren juga merupakan 
salah Satu stering comite penasehat lembaga. 
Dapat disimpulkan bahwa Kepala Madrasah Diniyah di 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim merupakan Kepala Madrasah 
Diniyah yang sangat aktif dan selalu berpartisipasi dalam kegiatan 
di Madrasah Diniyah walaupun beliau juga aktif di lembaga lain 
seperti SMA Wahid Hasyim dan menjadi salah satu stering comite 
lembaga-lembaga di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
c. Kepribadian Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim 
1) Kedisiplinan yang Dimiliki Kepala Madrasah Diniyah 
Kedisiplinan yang dimiliki Kepala Madrasah Diniyah sangat 
baik, seperti yang diungkapkan oleh bapak Ri selaku salah satu 
ustadz di Madrasah Diniyah berkata : 
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“Disiplin, selalu datang tepat waktu, sebelum jam masuk 
Bapak N.A itu selalu datang duluan kadang berdiri di depan 
nunggu santri masuk kelas, untuk rapat sering bapak N.A 
yang  ngajak duluan, dengan beliau diangkat menjadi kepala 
Madrasah Diniyah dan juga pengalaman beliau menjadi 
kepala di LPM Wahid Hasyim kedisiplinan beliau sudah 
tidak diragukan lagi.” (6 Mei 2016) 
 
Sedangkan penegakan kedisiplinan di Madrasah Diniyah 
tidak begitu ketat karena di Pondok Pesantren Wahid Hasyim ini  
memberikan tugas kedisiplinan kepada lembaga lain, jadi mereka 
para lembaga tersebut hanya berkolaborasi sedangkan dari pihak 
Madrasah Diniyah hanya dapat memberi teguran semata seperti 
wawancara Bapak N. A selaku Kepala Madrasah Diniyah 
mengatakan : 
“Disini kita cuma menegur saja, adapun jika ada yang 
melanggar kita akan mencatatnya dan kita berikan kepada 
lembaga lain yang mengurusi tentang kedisiplinan dipondok, 
namanya OSWAH, lembaga itu yang akan menindak, 
memberi hukuman, berupa lisan, bisa juga tertulis.” (11 Mei 
2016) 
 
Ustadz Ro dan Du mengatakan bahwa Kepala Madrasah 
Diniyah memang orangnya kalem namun untuk masalah tugas 
Madrasah Diniyah beliau sangat cekatan dan berusaha 
menyelesaikan tepat waktu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
salah satu santri Ir berkata : 
”Bapak N.A itu kalau pas Madrasah Diniyah itu sering 
berangkat duluan ngawasin santri brangkat ngaji.” (12 Mei 
2016) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan yang dimiliki 
Kepala Madrasah Diniyah cukup bagus hal ini dibuktikan dari 
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sikap Kepala Madrasah Diniyah yang selalu melaksanakan tugas 
dengan baik, beliau selalu datang lebih awal untuk memastikan 
para santri dan ustad masuk kelas Madrasah Diniyah. Walaupun 
dalam hubungan dengan santri dan ustadz beliau termasuk orang 
yang kalem. 
2) Rasa Percaya Diri yang Dimiliki Kepala Madrasah Diniyah 
Tidak hanya kedisiplinan yang tinggi, Kepala Madrasah 
Diniyah juga memiliki rasa percaya diri yang cukup besar seperti 
yang diungkapkan pada tanggal 6 Mei 2016 Kepala Madrasah 
Diniyah mengungkapkan bahwa rasa percaya diri itu harus dimiliki 
oleh seorang pemimpin, bagaimana seorang bisa dianggap 
pemimpin jika tidak percaya diri. Pada 30 Juni 2016  mas Ri selaku 
salah satu pengurus pondok Pesantren Wahid Hasyim mengatakan : 
“Iya, Bapak N.A itu termasuk percaya diri,  bagaimana tidak 
sebelum menjadi kepala Madrasah Diniyah beliau menjadi 
kepala LPM Wahid Hasyim selama 2 periode.” (30 Mei 
2016) 
 
Lanjut salah satu ustadz di Madrasah Diniyah menambahkan, 
bapak Ro berkata : 
“Menurut saya, bapak kepala Madrasah Diniyah itu sangat  
percaya diri, beliau biasa berbicara di depan umum, apalagi 
pas menjadi Kepala LPM beliau sering mengisi pengajian di 
masyarakat sekitar.” (6 Mei 2016) 
 
Dalam memimpin, Kepala Madrasah Diniyah memiliki rasa 
percaya diri, terlihat dari cara beliau berbicara di depan umum dan  
pengalaman beliau sebelumnya menjadi kepal LPM Wahid Hasyim 
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mengisi pengajian di masyarakat sekitar. Selain itu Kepala 
Madrasah Diniyah terlihat sangat percaya diri dalam memimpin 
rapat maupun pengambilan keputusan. Rasa kepercayaan diri 
dalam diri Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim sudah tidak diragukan lagi. 
3) Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam Memimpin Madrasah 
Diniyah. 
Selain rasa percaya diri, hal lain yang mendukung kemajuan 
Madrasah Diniyah adalah sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam 
memimpin Madrasah Diniyah, peneliti menjumpai sikap disiplin, 
rendah hati dan bertanggung jawab dengan segala sesuatu yang ada 
di Madrasah Diniyah. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala 
Madrasah Diniyah sebagai berikut : 
“Jadi kita disini kita usahakan saling memotivasi, jika para 
pengurus redup, saya memotivasi, jika saya redup biasanya 
gantian pengurus lain yang memotivasi, untuk motivasi yang 
paling berarti di sini adalah wejangan/ pengajian pengasuh 
(kyai) setiap sabtu dan minggu pagi, pak nyai selalu 
mengajarkan pada kami jangan sampai membanggakan diri 
sendiri, iso o rumongso, ojo rumongso iso, dan itu sudah 
menjadi prinsip kami. Walau disini Madrasah Diniyah ini 
saya adalah ketua dan yang lain pengurus atau santri namun 
kalo di pondok saya dan yang lain itu sama-sama santri, yang 
nyantri di Pondok Wahid Hasyim ini.” (11 Mei 2016) 
 
Pengurus Pondok Pesantren di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim, mas Ri mengatakan dalam memimpin Madrasah Diniyah 
bapak kepala selalu bersikap bijaksana, bapak Du menambahkan  
tidak hanya bijaksana Kepala Madrasah Diniyah juga sangat akrab 
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dengan yang lain, bapak Ro mempertegas perkataan bapak Du, dan  
mas Ri : 
“Kemarin yang baru saja dari Madrasah Diniyah itu ada ujian 
semester itu mahasiswa kan itu ada syarat mengikuti harus 
mengumpulkan amplop yang isinya keterangan mengikuti 
ujian, itu kemarin banyak yang belum bisa mengikuti, itu pak 
Alwi langsung menyelesaikan menginstruksi semua untuk 
membantu ketua kelas menyelesaikan masalah itu.” (6 Mei 
2016) 
 
Dapat diambil kesimpulan bahwa sikap Kepala Madrasah 
Diniyah dalam memimpin Madrasah Diniyah adalah disiplin dalam 
menjalankan tugas, rendah hati walau mempunyai jabatan sebagai 
Kepala Madrasah Diniyah beliau tetep merasa menjadi santri disini 
dan tak sungkan untuk turun ke bawah, baik hati, bijaksana, saling 
memotivasi, dan bertanggung jawab dengan segala yang 
diamanahkan.  
d. Bentuk Komunikasi Kepala Madrasah Diniyah dengan Rekan Kerja 
(Ustadz) dan Santri 
1) Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam Berkomunikasi 
Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam berkomunikasi 
dengan yang lain dapat dilakukan kapan saja seperti pada waktu 
istirahat maupun pada saat Kepala Madrasah Diniyah cara bertemu 
sapa dengan rekan kerja. Kepala Madrasah Diniyah selalu bersikap 
baik dengan rekan kerja. Komunikasi sangat penting bagi setiap 
organisasi atau lembaga seperti hal nya di Madrasah Diniyah ini 
yang mengalami sedikit masalah dalam komunikasi sampai untuk 
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merekatkan hubungan mereka pihak pondok membuat pengurus 
Madrasah Diniyah tinggal 1 kamar khusus dan dalam komunikasi 
sampai membuat groub di media sosial, seperti yang dituturkan 
Bapak N. A : 
“Masalah yang berarti saat ini yaitu miss komunikasi mas, 
dan dimanapun saya kira itu sudah maklum, karena kan kita 
orang banyak, oleh karena itu kita pengurus Madrasah 
Diniyah buat groub, selain itu juga untuk kamar pengurus 
juga jadi satu, jadi ya satu sama lain juga sudah kenal dekat 
lah.” (11 Mei 2016) 
 
Lanjut pada tanggal 31 April 2016  mas I.A salah satu santri 
di Madrasah Diniyah mengatakan dalam memimpin Kepala 
Madrasah Diniyah tidak hanya sekedar memimpin tetapi Kepala 
Madrasah Diniyah juga berbaur kepada yang lainnya, sehingga 
sosok Kepala Madrasah Diniyah dikenal dekat dengan santri yang 
lainnya. Dalam berkomunikasi bapak Kepala Madrasah Diniyah 
menggunakan bahasa yang sopan hal ini diungkapkan oleh salah 
satu ustadz bapak Du  mengatakan : 
“Sikapnya bagus, beliau dalam memimpin rapat juga 
menggunakan bahasa yang sopan, santai, dan serius. Jika ada 
ustadz yang berbuat kurang pas ya ditegur dengan halus, 
maksimal nyindir gitu. Biasanya diberitahu dengan baik 
baik.” (6 Mei 2016) 
 
Sedangkan salah satu santri I.R mengatakan : 
“Menurutku ya, dan temen-temen putri sih, agak bertele-tele,  
keliatannya sih cuek ya gitu pokoknya, namun kalo sama 
santri cowok itu agak enak, namun secara keseluruhan bapak 
Kepala Madrasah Diniyah.“ (12 Mei 2016) 
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Hasil dari wawancara ustad dan santri di Madrasah Diniyah  
di Pondok Pesantren Wahid Hasyim didukung oleh hasil observasi 
yang dilakukan mulai 30 April sampai 6 Juni 2016. Dari hasil 
observasi diperoleh hasil sebagai berikut, Kepala Madrasah 
Diniyah bersikap santai ramah, sopan, tegas, dan berwibawa. 
Kepala Madrasah Diniyah adalah orang yang aktif dan memiliki 
tingkat kepercayaan tinggi dari yang lain. Walaupun jika kelihatan 
agak pendiam namun sebenarnya orangnya baik jika sudah diajak 
ngobrol. 
Dapat disimpulkan bahwa sikap Kepala Madrasah Diniyah 
dengan rekan kerjanya itu baik, sopan, tegas, dan sangat 
komunikatif bahasa yang digunakan adalah bahasa yang sopan dan 
mudah dimengerti oleh lawan bicara. 
2) Keterbukaan dalam Proses Komunikasi 
Kepala Madrasah Diniyah melakukan komunikasi secara 
terbuka, siapa saja dapat berkomunikasi dengan beliau, sikap 
harmonis, dan kekeluargaan yang hangat selalu ditunjukkan oleh 
Kepala Madrasah Diniyah setiap harinya. Keterbukaan sikap 
komunikasi yang dilakukan Kepala Madrasah Diniyah terhadap 
yang lain dinyatakan oleh bapak Kepala Madrasah Diniyah yang 
berkata : 
“Jadi disini itu sistemnya kekeluargaan, ketika ada apa-apa  
terkait Madrasah Diniyah kita langsung mengadakan evaluasi 
secara dadakan, ya komunikasi 2 arah, dari rekan-rekan ke 
saya dan begitu juga sebaliknya.” (11 Mei 2016) 
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Lanjut pernyataan itu didukung oleh bapak Ro yang 
mengatakan : 
“Kalo komunikasi beliau lebih terbuka, kalo ada masalah  itu 
selalu komunikasi, kita punya groub wa biar cepet 
koordinasinaya. Beliau itu terbuka lah, kalo yang tertutupun 
juga ada jika ada masalah yang bisa beliau bisa ngerjain 
sendiri. Tapi beliau lebih condong terbuka, malah kalau kita 
rapat itu fleksible mas bisa di kantor, pernah di warung 
makan sambil rapat gitu suasananya santai tapi serius dan itu 
yang justru membuat komunikasi di Madrasah Diniyah ini 
lancar dan baik-baik saja sampai saat ini.” (6 Juni 2016) 
 
Semua aspirasi dari manapun oleh Kepala Madrasah Diniyah 
itu diterima dan ditampung, walau Kepala Madrasah Diniyah 
komunikasinya bersikap terbuka bukan berarti tidak ada batasan. 
Adapun batasan tersebut dikatakan oleh Kepala Madrasah Diniyah 
yang mengatakan : 
“Jika pendapat mereka bertentangan dengan visi misi pondok 
pesantren ataupun Madrasah Diniyah kita tidak tolerir, 
namun jika cuma masalah Madrasah Diniyah, kita  tampung 
dulu, untuk dimusyawarahkan.” (11 Mei 2016) 
 
Dapat disimpulkan bahwa Kepala Madrasah Diniyah selalu 
terbuka dengan yang lain (ustadz maupun santri) selalu terbuka 
dalam semua hal kecuali jika ada pendapat yang bersinggungan 
dengan visi dan misi pondok pesantren itu sudah hal lain.  
3) Respon Kepala Madrasah Diniyah Saat Berkomunikasi dengan 
Rekan Kerja Atau Santri 
Hasil dari observasi terlihat sangat positif, baik menerima dan 
sangat menghargai siapapun yang diajak berkomunikasi. Hal ini 
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didukung pendapat ustadz di Madrasah Diniyah 6 Mei 2016 bapak 
Ro mengatakan bahwa respon Kepala Madrasah Diniyah pada saat 
berkomunikasi dengan yang lain itu sangat baik bahwa semua 
pendapat ditampung lalu dimusyawarohkan dengan ustadz-ustadz 
yang lainnya lewat rapat untuk dipecahkan bersama-sama. Hal ini 
didukung oleh pendapat salah satu santri mas I.A yang mengatakan 
komunikasi bapak Kepala Madrasah Diniyah sangat bagus, kualitas 
dan pengalamannya dalam kepemimpinan sudah tidak diragukan 
lagi. Bapak Du pun juga menambahkan mengatakan bahwa : 
“Bapak Kepala Madrasah Diniyah itu orangnya sabar, untuk 
respon komunikasinya ya bagus, menurut saya bapak kepala 
kan orangnya detail ya jadi informasi apa yang masuk itu 
diteliti dengan hati-hati.” (6 Mei 2016) 
 
Dapat disimpulkan respon Kepala Madrasah Diniyah pada 
saat berkomunikasi dengan yang lain (pengurus, ustadz dan santri) 
itu sangat positif, baik, teliti dan menghargai lawan bicara. 
e. Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam Menerima Masukan 
1) Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam Menerima Pendapat, Kritik 
dan Saran 
Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam menerima kritik dan 
saran diungkap lewat hasil wawancara dengan Bapak N.A : 
“Jika pendapat mereka bertentangan dengan visi misi pondok 
pesantren ataupun Madrasah Diniyah kita tidak tolerir, 
namun jika cuma masalah Madrasah Diniyah, kita  tampung 
dulu, untuk dimusyawarahkan.” (11 Mei 2016) 
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Ungkapan tesebut didukung oleh ustadz pada tanggal 6 Mei 
2016 bapak Ro mengatakan sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam 
menerima kritikan dan saran selalu diterima dengan ikhlas dan 
tidak monoton. Kemudian 31 April mas Ri mengatakan bahwa 
Kepala Madrasah Diniyah selalu menerima kritik dan saran dan 
semua ditampung dan dipertimbangkan mana yang baik untuk 
Madrasah Diniyah ya diambil mana yang kurang baik ya tidak 
diambil. 
Hasil observasi yang peneliti lakukan 30 April–6 Juni 2016 
menunjukkan bahwa Kepala Madrasah Diniyah selalu menerima 
kritik, pendapat, dan saran dengan baik ikhlas dan lapang dada. 
Jadi dapat disimpulkan dalam menerima kritik dan saran dari 
pihak lain (ustad maupun santri) Kepala Madrasah Diniyah selalu 
bersikap baik, menerima dan ikhlas lapang dada. Selain itu Kepala 
Madrasah Diniyah selalu mengembalikan lagi masukan itu kepada 
para ustadz untuk dimusyawarahkan. 
2) Reaksi Kepala Madrasah Diniyah dalam Menerima Pendapat, 
Kritik dan Saran 
Reaksi Kepala Madrasah Diniyah setelah menerima 
pendapat, kritik, dan saran dari yang lain yaitu sangat menerima 
dengan baik dan santai tetapi juga serius. Seperti yang dikatakan 
oleh salah satu ustadz yaitu bapak Ro sebagai berikut : 
“Reaksinya ya diterima, semua kritik saran dan pendapat dari 
yang lain itu ya diterima semuanya lalu dimusyawarahkan di 
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rapat dengan para pengurus Madrasah Diniyah lalu dicari 
solusi bareng gitu.” (6 Mei 2016) 
 
Lebih lanjut Kepala Madrasah Diniyah menambahkan 
tentang batasan atas reaksi kritik saran dan pendapat beliau 
mengatakan : 
“Jika pendapat mereka bertentangan dengan visi misi pondok 
pesantren ataupun Madrasah Diniyah kita tidak tolerir, 
namun jika cuma masalah Madrasah Diniyah, kita tampung 
dulu, untuk dimusyawarahkan. (11 Mei 2016) 
 
Hasil wawancara yang didukung observasi yang 
menyebutkan bahwa reaksi Kepala Madrasah Diniyah setelah 
menerima pendapat, kritik, dan saran yaitu cukup baik. santai dan 
serius. Dan sangat mempertimbangkan segala pendapat, kritik, dan 
saran yang masuk, jika baik ya langsung dilaksanakan jika tidak 
dicari jalan tengahnya. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
a. Dari Pondok Pesantren 
1) Faktor Pendukung 
a) Madrasah Diniyah Berada dalam Lingkungan Pondok Pesantren 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
merupakan Madrasah Diniyah yang cukup bagus karena berada 
di lingkungan pondok pesantren yang mendukung terciptanya 
suasana pembelajaran agama yang kondusif, sesuai hasil 
wawancara Bapak N.A : 
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”Faktor yang berpengaruh dalam pelaksaan adalah kita 
berada di lingkungan pondok, jadi suasana  belajar agama 
ya kondusif dan mempunyai satu visi.” (11 Mei 2016) 
  
Selanjutnya bapak Ro selaku salah satu ustadz di 
Madrasah Diniyah mengatakan : 
“Di pondok itu kalo belajar agama enak mas, lingkungan 
mendukung untuk kita belajar agama, selanjutnya kita juga 
tinggal satu asrama jadi satu sama lain sudah saling kenal, 
kita senang dan susah bersama, pokoknya apa-apa bareng 
gitu, makanya untuk kerjasama kita enak, untuk fasilitasi 
kita bisa pake fasilitas pondok.” (6 Juni 2016) 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan pesantren berpengaruh pada 
semua aspek di Madrasah Diniyah mulai dari pembelajaran, 
koordinasi antar santri dan ustadz yang terjalin setiap harinya di 
asrama pondok pesantren dan ditambah lagi mereka semua 
disini mempunyai visi yang sama yaitu mencari ilmu di pondok 
pesantren. 
b) Adanya Kerjasama yang Baik Antara Lembaga Madrasah 
Diniyah dan Lembaga Lain 
Bentuk kerjasama yang baik antara lembaga di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim akan membantu pelaksanaan 
Madrasah Diniyah. Tanpa adanya kerjasama maka dalam 
melaksanakan program akan menemui suatu masalah. Oleh 
karena itu kerjasama antar lembaga itu penting. Hal ini seperti 
yang diungkapkan bapak N.A yang mengungkapkan : 
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“Kita berikan kepada lembaga lain yang mengurusi 
tentang kedisiplinan di pondok, namanya OSWAH, 
lembaga itu yang akan menindak, memberi hukuman, 
berupa lisan, bisa juga tertulis.” (11 Mei 2016) 
 
Selanjutnya bapak Ro salah satu ustad menambahkan  
bahwa : 
“Disini itu semua lembaga saling berkoordinasi mas, baik 
Madrasah Diniyah untuk KBM nya, terus OSWAH untuk 
keamanan dan kedisiplinan dan juga LPM untuk 
pengabdian masyarakatnya, walau mereka punya tugas 
sendiri-sendiri kadang ada kalanya mereka saling bantu.” 
(6 Juni 2016) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa antar lembaga di Pondok  
Pesantren Wahid Hasyim ini mempunyai tugas yang saling 
membantu satu sama lain. Jadi setiap lembaga punya batasan-
batasan tersendiri untuk melakukan tugasnya karena setiap 
lembaga sudah mempunyai tugas yang jelas dan mereka saling 
mendukung. 
2) Faktor Penghambat 
a) Gedung Pembelajaran Merupakan Milik Yayasan Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim 
Gedung tempat Pembelajaran yang digunakan Lembaga 
Madrasah Diniyah adalah gedung milik Yayasan Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim yang digunakan bersama oleh 
beberapa lembaga yang berada di bawah yayasan tersebut. Pada 
waktu siang gedung tersebut digunakan Madrasah Aliyah 
setelah malam baru digunakan pihak Madrasah Diniyah jadi 
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semua fasilitas milik bersama dan pihak Madrasah Diniyah agak 
terbatas dalam penggunaan fasilitas karena harus berbagi dengan 
pihak lembaga lain juga. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 
Bapak NA yang berkata : 
“Semua fasilitas disini adalah milik bersama kalau siang 
gedung yang biasanya untuk mengaji itu digunakan 
Madrasah Aliyah namun kalo sudah malam kita gunakan, 
jadi kita perlembaga dibagi tugasnya, kalau kita 
(Madrasah Diniyah) dapat tanggung jawab bagian sarana 
dan prasarana.” (11 Mei 2016) 
 
Begitu juga mas Ro selaku Ustadz menambahkan : 
“Namanya juga berada di bawah lembaga pondok 
pesantren, jadi keberadaan kita adalah perpanjangan dari 
pondok pesantren tersebut ya semua fasilitas di sini bisa 
digunakan semua lembaga, dan semuanya sudah dibagi 
dan dapat bagiannya sendiri-sendiri.” (6 Juni 2016) 
 
Jadi dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
semua fasilitas adalah milik Yayasan Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim yang dapat digunakan bersama oleh semua lembaga 
yang berada di Pondok Pesantren baik lembaga formal maupun 
Nonformal yang mana semua sudah terbagi dan terjadwal dan 
setiap lembaga mendapat bagian tanggung jawabnya masing-
masing. 
b) Banyak Santri Maupun Ustadz yang Juga Aktif di Lembaga 
Lain Sehingga Kadang Tidak Fokus Dalam Bekerja. 
Menurut ungkapan Ro bahwa : 
“Kalo kekurangan ini pak N.A itu posisinya itu untuk 
tingkatan sesepuh itu sudah banyak, kekurangannya pak 
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N.A itu selain mengurusi Madin itu juga mengurus SMA, 
jadi kadang gak fokus mas, jadi kalo ngurus Madrasah 
Diniyah ya yang SMA ditinggal, yang ke dua itu 
kekurangannya itu beberapa masalah kecil kadang 
tertutup.” (6 Juni 2016) 
 
Dari hasil observasi peneliti benar banyak pengurus  
Madrasah Diniyah yang juga aktif di lembaga lain, seperti bapak 
N.A selain aktif di Madrasah Diniyah juga aktif sebagai guru di 
SMA Sains Al-Qur’an pada waktu siangnya, selain itu beliau 
juga sebagai salah satu stering comite lembaga-lembaga lain 
seperti LPM, OSWAH dan lain lain. Bukan hanya bapak Kepala 
Madin saja, bapak Ro selain mengurus Madrasah Diniyah juga 
mengajar di Madrasah Aliyah, hal ini karena semua santri 
dilibatkan untuk aktif di lembaga-lembaga supaya melatih 
kepemimpinan mereka masing-masing.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa banyak dari pengurus 
ataupun Kepala Madrasah Diniyah sendiri juga aktif di lembaga 
lain, jadi kadang ada kalanya untuk tidak fokus di 1 lembaga 
saja. 
b. Dari Madrasah Diniyah 
1) Faktor Pendukung 
a) Para Pengurus dan Ustadz Mempunyai Latar Belakang 
Pendidikan yang Bagus 
Tingkat pendidikan rata-rata pengurus ataupun ustadz di 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah 
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strata S1 dan banyak juga diantara mereka yang sedang 
menempuh magister juga baik di UIN ataupun PTN lainnya. hal 
ini sesuai dokumentasi daftar ustadz di Madrasah Diniyah. 
Tabel 12 Daftar Ustadz Madrasah Diniyah di Pondok 
P
e
s
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n
t
r
e
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d
 
h
a
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S
Sumber : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Dari tabel di atas dapat kita lihat sebagian besar berasal 
dari Strata S1. Senada dengan itu bapak N.A mengatakan : 
“Untuk ustadz di Madrasah Diniyah kami kebanyakan 
lulusan S1 dan sedang menempuh S2 di UIN mereka 
adalah lulusan Ma’had Aly juga, jadi untuk ustadz dan 
santri itu suasana pembelajarnya pas pembelajaran itu 
seperti di kampus.” (11 Mei 2016) 
 
No Nama Ustadz No Nama Ustadz 
1 Drs. K. H. Jalal Suyuthi, S. H. 22 M. Amiq El-Haq, M. Pd. I 
2 K. Sunhaji, S. Ag. 23 Nur Alwi, S. H. I 
3 K. Nur Wahid At-Taj, S. Ag. 24 Syamsul Arifin, S. Si 
4 Ahmad Asmuni, S. Ag. 25 Kharis Fuadi, S. H. I 
5 Ahmad Salim, S.Ag. 26 M. Arifurrahman, S. Hum 
6 Qosim Asshidiqi 27 Aini Silvy, S. H. I 
7 Munib Ahsani, S. Ag. 28 Fatimatul Amani, S. Pd. Si 
8 Ahmad Yani, S.Ag. 29 A. Farid Mubarok, S. Pd. I 
9 Tri Widodo, S. T, M. Kom 30 Syafa’at Syareh S, S. H. I 
10 Ismail, S. H. I 31 M. Syaiful Arif, S. Sos. I 
11 Aqib Fatah Abdi, S. E. I 32 M. Abdur Rofi’, S. H. I 
12 Muhammad Toha, S. H. I 33 Mujib As-Sya’roni, S. H. I 
13 M. Lukman Hakim, S. Pd. Si 34 Winarto, S. Pd. I 
14 M. Arif Kurniawan, S. H.I, 
M.E.I 
35 M. Abdul Muhyi, S. H. I 
15 Nafi’ Fauzi, S. Pd. Si 36 M. Agus Rizal, S. H.I 
16 M. Masruri Burhan, S. Pd. Si 37 M. Albab Al Ghozi, S. H. I 
17 Nailul Himmatul H. S. Pd.I 38 Maftuh Fuad S., S. Pd. I 
18 Lailatul Maghfiroh, S. Pd. I 39 M. Zaki Mubarok, S. Pd. I 
19 Alam Budi Kusuma, M. Pd. I 40 Najib Mubarok, S. Si 
20 M. Zainul Arifin, S. Pd. I 41 Aswab Mahasin, S.H.I 
21 Zainul Hakim, S. Kom 42 M. Dzulfikar 
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Dari dokumentasi dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim ini mempunyai ustadz dengan tingkat pendidikan 
rata-rata S1 dan banyak juga yang sedang menempuh S2 hal 
tersebut mendukung iklim pembelajaran agar lebih akademis  
yang mana manyoritas santri adalah mahasiswa. 
b) Tingkat Kepercayaan Santri dan Pihak Lain yang Tinggi 
Kepala Madrasah Diniyah merupakan sosok penting di 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim tidak semua pihak bisa 
menduduki posisi tersebut. Bapak N.A selaku Kepala Madrasah 
Diniyah yang sekarang merupakan sosok yang mempunyai 
kepercayaaan yang tinggi dari pihak santri, ustadz maupun 
yayasan, bapak Du  mengungkapkan bahwa :  
“Bapak N.A adalah seorang yang punya banyak 
pengalaman dalam berorganisasi mulai dari LPM menjadi 
ketua selama 2 periode sampai Madrasah Diniyah 
sekarang itu menunjukkan bahwa beliau orang yang 
amanah sehingga dapat kepercayaan yang tinggi dari 
semua kalangan baik yayasan, santri maupun ustadz walau 
begitu tidak membuat pak N.A itu  menjadi sosok yang 
sombong, beliau tetap menjadi pribadi yang lemah lembut, 
rendah hati sesuai yang saya kenal selama ini dan tidak 
pernah berubah dari dulu sampai sekarang.” (6 Juni 2016) 
 
Selanjutnya mas Ri selaku salah satu pengurus pondok 
pesantren juga menambahkan : 
”Pak NA itu sekarang sebagai Kepala Madin, tetapi trek 
record Pak Alwi itu sudah tidak diragukan lagi, beliau itu 
masuk disini langsung diangkat sebagai pengurus LPM, 
yaitu lembaga pengabdian masyarakat, kemudian setelah 
itu beliau diangkat ketua LPM 2 periode, kemudian yang 
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terakhir sekarang menjadi ketua Madin, selanjutnya di sini 
itu pak N.A itu juga sebagai strering comite untuk 
lembaga-lembaga lain seperti LPM, OSWAH dan lain-
lain.” (30 Mei 2016) 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kualitas bapak N.A sebagai Kepala Madrasah Diniyah sudah 
tidak diragukan lagi oleh yang lain. Dilihat dari pengalaman 
beliau yang yang pernah menjadi ketua LPM di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. Dari pengalaman yang beliau punya 
semestinya dapat menjadi faktor pendukung bapak N.A dalam 
menjalankan tugasnya sebagai Kepala Madrasah Diniyah. 
2) Faktor Penghambat 
a) Masih Adanya Rasa (Pekewuh) Kepala Madrasah Diniyah 
Terhadap Santri Senior Yang Lainnya 
Pondok Wahid Hasyim mempunyai banyak santri, ada 
yang berasal dari angkatan sebelumnya ada juga yang baru 
masuk, santri yang masuk lebih awal dan menjadi santri lebih 
lama sering disebut santri senior. Banyak santri baru yang 
menghormati beliau memang karena trek record dan 
pengalaman nyantri. Namun bapak N.A selaku Kepala 
Madrasah Diniyah bukan satu satunya santri senior. Sekarang 
ada banyak santri senior yang mengabdi di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim baik itu mengajar Madrasah Diniyah atau 
mengurusi lembaga lain seperti Wakaf, LPM dan lain-lain. Hal 
tersebut membuat Kepala Madrasah merasa punya rasa tidak 
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enak (pekewuh) memang dibalik rasa menghormati kadang 
muncul rasa itu juga. Menurut pengungkapan Bapak Ro 
mengatakan bahwa : 
“Kalo kekurangan ini pak N.A itu posisinya itu untuk 
tingkatan sesepuh itu sudah banyak, pak N.A itu gak 
teganan, pekewuh itu masih ada, ya mungkin cuma 
menyindir saja.” (6 Juni 2016) 
 
Selain itu menurut Ri salah satu pengurus menyampaikan 
bahwa : 
“Bapak N.A adalah salah satu sesepuh disini, dan semua 
menghormati beliau, bukan cuma beliau ada juga yang 
lain yang sama-sama menghormati, ya kalo ada apa-apa 
pekewuh itu pasti ada saya yakin.” (30 Mei 2016) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
bapak N.A bukan satu satunya santri senior di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim dan masih punya rasa pekewuh dengan santri 
senior lainya dikarenakan kulture pesantren memang seperti itu 
saling menghormati. 
C. Pembahasan 
1. Bentuk Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah 
salah satu lembaga non formal di Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang 
bergerak dibidang pembelajaran Agama atau Dirosah Islamiyah 
(pembelajaran Agama Islam). Hal ini mengacu pada pendapat maksum 
(1998: 30), Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga kependidikan 
Agama pada jalur Pendidikan Luar Sekolah yang diharapkan mampu 
meneruskan secara terus menerus memberi pendidikan Agama Islam 
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kepada peserta didik yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah melalui 
sistem klasikal. Madrasah Diniyah mengajarkan pembelajaran Agama 
yang yang pada umumnya tidak diajarkan di sekolah formal oleh karena 
itu di dalamnya mengkaji berbagai mata pelajaran seperti pelajaran Fiqih, 
Nahwu, Shorof, akhlak, Al-Qur’an, Al hadist, dan lain-lain. Adapun 
materi di Madrasah Diniyah ini berbasis Kutubuz Tzurat (kitab Kuning). 
Jadi dari materi pelajaran yang dipelajari memakai rujukan kitab kuning 
karya para ulama. 
Madrasah Diniyah yang berada di bawah Yayasan Pondok 
Pesantren mengkaji kitab-kitab klasik merupakan sesuatu yang bagus. 
Hal ini sependapat dengan pedapat Dhofier (1986: 171), pengajian kitab 
klasik merupakan elemen yang menjadi bagian penting dalam sebuah 
pesantren karena tanpa elemen ini identitas pesantren sebagai sebuah 
lembaga Islam akan kabur dan kemudian lama kelamaan akan terkikis 
habis. 
Jenjang pendidikan di Madrasah Diniyah mempunyai 4 tingkatan 
yaitu kelas I’dadiyah (dasar), kelas Ula (awal), kelas wustho (menengah), 
dan kelas Ulya (tinggi). Madrasah Diniyah Wahid Hasyim dikhususkan 
untuk para mahasiswa mengingat di Yogyakarta tempat kota pelajar yang 
mempunyai banyak mahasiswa, sistem mengajinya pun juga mengikuti 
sistem persekolahan yaitu menggunakan sistem semester. 
Pembelajaran qawa’id ditekankan pada penguasaan santri terhadap 
pengetahuan tentang tema-tema dalam ilmu nahwu dan prakteknya dalam 
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membaca teks berbahasa Arab (kitab kuning). Pembelajaran qawa’id 
menggunakan prinsip-prinsip an-Nahwu al-Wadlifi (functional grammar) 
yang antara lain menitikberatkan pada aplikasi praktis/ latihan/ 
pembiasaan. Selain penguasaan teori secara kognitif, menyederhanakan 
penyampaian materi sesuai dengan tingkat kemampuan santri yang 
mengikuti pembelajaran, mengaitkan suatu topik dengan topik yang lain 
sehingga senantiasa terdapat kesan kesinambungan antar topik, 
meminimalisir pemaparan tentang beberapa perbedaan pendapat di 
kalangan ahli nahwu serta teori-teori yang jarang ditemukan dalam kitab-
kitab klasik (kitab kuning). Untuk meningkatkan penguasaan terhadap 
bidang ini juga diselenggarakan kegiatan khusus berupa qira’at al-kitab, 
baik yang bersifat klasikal maupun individual.  
Sedangkan pembelajaran non-qawa’id ditekankan pada penguasaan 
santri terhadap ilmu-ilmu keislaman, baik tauhid, akhlaq-tasawuf, fiqih, 
ushul fiqh, qawa’id fiqhiyah, dan ilmu musthalah hadits. Pembelajaran 
tidak hanya terbatas pada kitab pegangan yang telah ditetapkan, 
melainkan juga mencari alasan/ dasar metodologis sebuah pendapat para 
ahli serta merespon isu-isu aktual yang berkembang di masyarakat 
dengan menggunakan teori-teori yang telah diajarkan. Metode 
pembelajaran yang digunakan antara lain adalah muthala’ah, diskusi, 
serta bahs al-kitab (kajian buku-buku terhadap tema-tema tertentu). 
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2. Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
a. Kepala Madrasah Diniyah dalam Mengambil Keputusan dan 
Memecahkan Masalah 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pemecahan masalah yang 
dilakukan Kepala Madrasah Diniyah dalam mengambil keputusan 
sebisa mungkin selalu dengan cara musyawarah. Sebagai seorang 
pemimpin, untuk memutuskan sesuatu harus meminta pertimbangan 
dari para ustadz walaupun pada akhirnya yang memutuskan adalah  
Kepala Madrasah Diniyah. Kepala Madrasah Diniyah harus melihat 
situasi dan kondisi. Jika dalam permasalahannya tersebut semua 
ustadz harus mengetahui maka harus diselesaikan dengan rapat, 
diskusi dan musyawarah. Tetapi jika permasalahannya itu tidak terlalu 
berat. Hanya sedikit dan bersifat individual maka permasalahannya 
tersebut dipecahkan sendiri oleh Kepala Madrasah Diniyah atau hanya 
perorangan saja. 
Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
merupakan pribadi yang cepat tanggap dan lincah dalam segala hal 
sehingga setelah adanya keputusan maka perkembangan masalah yang 
ada menjadi lebih baik, cepat tertangani selalu terselesaikan sampai 
tuntas dan berjalan lancar. Selain itu keterlibatan Kepala Madrasah 
Diniyah sangat penting dalam rapat yaitu dalam pengambilan 
keputusan rapat yang telah di musyawarahkan, oleh karena itu Kepala 
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Madrasah Diniyah mengusahakan selalu hadir dalam setiap rapat. 
Sering sekali Kepala Madrasah Diniyah mengadakan rapat secara 
dadakan dikarenakan ada informasi yang harus dimusyawarahkan 
dengan para pengurus lain. Untuk memudahkan berkoordinasi pihak 
Madrasah Diniyah membuat groub di media sosial untuk 
memudahkan dalam berkomunikasi. 
Seperti halnya dengan pendapat Hadari Nawawi (1995) fungsi 
kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam 
kehidupan kelompok masing-masing yang mengisyaratkan bahwa 
setiap pemimpin berada di dalam, bukan berada di luar situasi sosial 
kelompok atau organisasinya. Dari teori tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang menggambarkan bahwa Kepala Madrasah Diniyah 
melakukan fungsinya sebagai pemimpin dalam pengambilan 
keputusan dengan terjun didalamnya melakukan musyawarah bersama 
pengurus lain serta berada di dalam dan di luar Madrasah Diniyah. 
Peran Kepala Madrasah Diniyah dalam pengambilan keputusan 
sangat besar, karena pada intinya dalam sebuah rapat beliau sebagai 
penentu keputusan atau hasil akhir dari sebuah keputusan. Sehingga 
pada saat rapat Madrasah Diniyah, sebisa mungkin Kepala Madrasah 
Diniyah hadir dan tidak pernah absen kecuali ada rapat dengan pihak 
yayasan. Tidak hanya peran namun kehadiran Kepala Madrasah 
Diniyah juga sangat berpengaruh penting yang sangat dibutuhkan oleh 
para ustadz karena Kepala Madrasah Diniyah adalah pihak yang 
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mendapatkan informasi langsung dari yayasan sehingga dapat 
tersampaikan oleh para ustadz dengan jelas. Kepala Madrasah Diniyah 
selalu bertanggung jawab dalam mengambil keputusan. 
Proses yang digunakan dalam pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh Kepala Madrasah Diniyah menggunakan tipe 
Eksploratif dan cara musyawarah atau berdiskusi. Dari pandangan 
tersebut pengambilan keputusan cenderung pada gaya selling yaitu 
melibatkan semua pengurus dan mau mendengarkan masukan 
masukan atau ide yang diberikan. Proses menggunakan gaya selling 
yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Diniyah merupakan cara yang 
dilakukan untuk pemecahan masalah dalam organisasi dengan 
memperhatikan alternatif yang ada.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kepala Madrasah Diniyah 
sebagai seorang pemimpin yang cara memecahkan masalah dengan 
menggunakan metode eksploratif dan musyawarah dan pengambilan 
keputusan cukup baik dan sangat bertanggung jawab dalam 
memecahkan masalah. 
b. Cara Kepala Madrasah Diniyah dalam Menggerakkan atau Memimpin 
Rekan Kerja 
Cara Kepala Madrasah Diniyah dalam menggerakkan atau 
memimpin rekan kerja (ustadz atau santri) dapat dilakukan dalam 
berbagai cara antara lain pembinaan secara langsung terhadap rekan 
kerja, dengan prinsip kekeluargaaan Kepala Madrasah Diniyah 
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memberi contoh terlebih dahulu sebelum memerintah, memberi 
penghargaan khusus kepada santri yang berprestasi dan partisipasi 
Kepala Madrasah Diniyah dalam kegiatan Madrasah Diniyah. 
Dari hasil penelitian, pembinaan yang dilakukan Kepala 
Madrasah Diniyah menggunakan cara global dan individual. 
Pembinaan secara global adalah pembinaan yang dilakukan di dalam 
rapat dan ditunjukan kepada ustadz maupun santri sedangkan 
pembinaan secara individual dilakukan dengan cara perseorangan 
yang bersangkutan diselesaikan secara pribadi. Pada saat memberi 
bimbingan Kepala Madrasah Diniyah selalu memberikan arahan dan 
motivasi kepada ustadz maupun santri yang disampaikan secara 
langsung maupun tidak langsung dalam memimpin Kepala Madrasah 
Diniyah tidak pernah tergantung pada kekuasaan formal (ketat/ kaku)  
Kepala Madrasah Diniyah selalu bersifat fleksibel, tegas, disiplin tidak 
terlalu formal tetapi bertanggung jawab serta mengayomi ustadz 
maupun santri. Sebelum memberikan perintah biasanya Kepala 
Madrasah Diniyah memberikan contoh terlebih dahulu. Sebagai 
pemimpin yang baik harus dapat memberikan contoh yang baik 
supaya dapat ditiru oleh rekan kerjanya. Kepala Madrasah Diniyah 
selalu datang awal waktu untuk memantau santri dan ustadz sebelum 
jam pelajaran masuk. Hal ini dilakukan agar santri maupun ustadz 
yang melihat dapat meniru dan menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
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Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
merupakan Kepala Madrasah Diniyah sangat aktif dan selalu 
berpartisipasi dalam segala kegiatan di Madrasah Diniyah. Jadi dapat 
dikatakan Kepala Madrasah Diniyah menggunakan gaya 
kepemimpinan parsitipatif hal ini berdasar pendapat Yulk dalam 
Rohmat (2010: 58), studi kepemimpinan parsitipatif lebih mendasar 
pada prosedur pengambilan keputusan bersama. Hal tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian yang mana dalam menggerakkan rekan 
rekannya bapak NA selalu ikut turun bersama. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam menggerakkan, memimpin 
rekan kerja (ustad maupun santri) Kepala Madrasah Diniyah selalu 
memberikan pembinaan secara langsung seperti bimbingan, motivasi, 
dan memberikan saran dan arahan-arahan secara langsung kepada 
ustadz ataupun santri. Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan teori 
cara bapak NA dalam mengatur rekan kerjanya lebih menggunakan 
kepemimpinan partisipatif. 
c. Kepribadian Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepribadian yang dimiliki 
Kepala Madrasah Diniyah dalam memimpin Madrasah Diniyah adalah 
disiplin dalam segala hal, percaya diri, saling memotivasi antar 
sesama. Bapak NA sebagai Kepala Madrasah Diniyah selalu santai  
tetapi serius hal tersebut tampak di dalam dan di luar Madrasah 
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Diniyah. Hal ini didukung pendapat Rohmat (2010: 60) nilai-nilai 
humanistik akan tercermin dengan jelas pada sikap seseorang yang 
bergaya parsitipatif dengan hubungannya dengan para pengikutnya. 
Dari ulasan teori dan hasil penelitian tersebut dapat kita lihat dampak 
dari kepemimpinan yang parsitipatif yaitu nilai-nilai humanis 
tercermin dengan jelas seperti saling memotivasi, disiplin, dan percaya 
diri. Hal ini didukung pendapat Yulk (1998: 13) kepemimpinan 
dikonseptualisasikan menjadi: 1) proses–proses intra individu; 2) 
proses–proses didik; 3) proses–proses kelompok; dan 4) proses–proses 
organisasi.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan parsitipatif 
mencerminkan nilai-nilai humanistik dalam perilaku di dalam maupun 
luar organisasi seperti percaya diri, disiplin, saling memotivasi dan 
lain sebagainya. 
d. Bentuk Komunikasi Kepala Madrasah Diniyah dengan Rekan Kerja 
(Ustadz) dan Santri 
Berdasarkan hasil penelitian pada 30 April sampai 8 Juni 2016 
sikap Kepala Madrasah Diniyah pada saaat berkomunikasi dengan 
rekan kerja terlihat sangat baik, santai, ramah, sopan, santun, dan 
berwibawa dalam berkomunikasi bahasa yang digunakan adalah 
bahasa yang sopan dan mudah dipahami oleh lawan bicara. Selain itu  
Kepala Madrasah Diniyah juga termasuk pribadi yang terbuka dengan 
siapapun. Pemamtauan dan pemberian motivasi selalu dilakukan oleh 
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Kepala Madrasah Diniyah guna untuk mengetahui situasi dan kondisi 
perkembanagan Madrasah Diniyah, ustadz, dan santri dalam kaitan 
dengan pembelajaran Madrasah Diniyah. 
Cara Kepala Madrasah Diniyah dalam berkomunikasi dengan 
rekan kerja yaitu dengan mendatangi langsung siapapun yang ingin 
diajak bicara, baik ustadz maupun santri. Pada saat berkomunikasi 
kepada rekan kerja mendapat respon positif, baik dapat menerima 
dengan ikhlas dan menghargai lawan bicara. 
Menurut Suranto (2005: 39) komunikasi formal adalah proses 
penyampaian pesan dengan memanfaatkan saluran-saluran formal 
yang tersedia di dalam organisasi perkantoran. Sedangkan  
komunikasi informal menurut AW Suranto (2005: 42) menyatakan 
bahwa komunikasi informal adalah penyampaian dan penerimaan 
pesan yang berlangsung secara tidak resmi dan tidak terikat saluran 
saluran birokrasi formal yang tersedia di dalam organisasi 
perkantoran. Berdasarkan kedua teori tersebut Kepala Madrasah 
Diniyah menggunakan komunikasi formal dan informal dikarenakan  
selain Kepala Madrasah Diniyah memanfaatkan Madrasah Diniyah 
sebagai wadah komunikasi prinsip kekeluargaaan masih tetap dipakai 
dan kadang di luar lembaga tersebut masih melakukan komunikasi. 
Dapat disimpulkan bahwa cara Kepala Madrasah Diniyah pada 
saat berkomunikasi dengan rekan kerja yaitu cukup baik, ramah, 
sopan, mudah dimengerti oleh lawan bicara dan tidak pernah 
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menyakiti siapapun. Komunikasi yang digunakan adalah komunikasi 
formal dan informal. 
e. Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam Menerima Masukan 
Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam menerima masukan 
seperti menerima kritik, saran, dan pendapat dari rekan kerja yaitu 
selalu barsikap baik, menerima dengan ikhlas dan lapang dada. 
Setelah menerima masukan berupa kritik, saran atau pendapat, reaksi 
yang ditunjukkan cukup baik, santai, dan menampung semua 
pendapat. Namun semua itu dipikirkan terlebih dahulu menerima dan 
sangat mempertimbangkan segala masukan yang ada, semua masukan 
akan dipertimbangkan lewat rapat dan dicari solusinya. Jika itu baik 
bagi Madrasah Diniyah maka akan diterima dan dilaksanakan, namun 
jika belum baik sebatas ditampung saja. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam menerima masukan, 
Kepala Madrasah Diniyah selalu santai, menerima segala masukan 
tersebut dengan ikhlas dan lapang dada untuk selanjutnya 
dilaksanakan dengan ikhlas. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
a. Dari Pondok Pesantren 
1) Pendukung 
a) Madrasah Diniyah Berada dalam Lingkungan Pondok Pesantren 
Madrasah Diniyah berada di lingkungan pondok pesantren 
itu sangat mendukung sekali dalam proses pembelajaran jadi 
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para santri setelah mendapatkan ilmu dalam pembelajarannya 
bisa mempraktikannya secara langsung bersama teman-
temannya begitu juga mata pelajaran yang lain seperti nahwu 
shoroh untuk mempelajarai bahasa Arab. Lingkungan pondok 
pesantren merupakan lingkungan kondusif dimana pihak 
pengurus mengkondisikan lingkungan pesantren untuk tetap 
dalam kondisi religius jadi sangat cocok sekali untuk para santri 
dalam menuntut ilmu Agama secara optimal. 
b) Adanya Kerjasama yang Baik Antara Lembaga Madrasah 
Diniyah dan Lembaga Lain 
Bentuk kerjasama yang baik antar lembaga di pondok 
pesantren akan membantu proses berjalannya program. Tanpa 
adanya kerjasama yang baik maka pelaksanaan program akan 
menemui masalah. Oleh karena tujuan program tidak tercapai 
secara optimal seperti apa yang telah direncanakan. 
2) Penghambat 
a) Gedung Pembelajaran Merupakan Milik Yayasan Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim 
Penyedia sarana dan prasarana merupakan hal yang tak 
kalah penting. Dalam proses pembelajaran menggunakan 
gedung yang mana status milik yayasan hal ini dapat menjadi 
penghambat jika terdapat lembaga lain yang juga menggunakan 
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pada waktu yang sama karena status kepemilikan masih milik 
bersama bukan milik pribadi. 
b) Banyak Santri maupun Ustadz yang Juga Aktif di Lembaga Lain 
sehingga Kadang Tidak Fokus dalam Bekerja. 
Bagi setiap santri di Pondok Pesantren Wahid Hasyim itu 
mempunyai motto ngaji dan ngabdi jadi setiap santri selain 
belajar agama (NGAJI) juga ngabdi dalam bentuk aktif di 
lembaga tertentu guna untuk mengasah kepemimpinan masing-
masing, kaitannya dengan Madrasah Diniyah ditemukan ada 
beberapa orang yang aktif di lebih dari satu lembaga seperti 
halnya Kepala Madrasah Diniyah sendiri selain menjadi Kepala 
Madrasah Diniyah beliau juga aktif menjadi Guru di SMA 
SAINS AL QUR’AN Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Hal ini 
menjadikan pikiran seseorang menjadi terbelah dan bisa menjadi 
tidak fokus di kedua-duanya. 
b. Dari Madrasah Diniyah 
1) Faktor Pendukung 
a) Para Pengurus dan Ustadz Mempunyai Latar Belakang 
Pendidikan yang Bagus 
Pendidik yang berkompeten hal yang tak kalah penting 
mengingat santri dari Madrasah Diniyah adalah mahasiswa jadi 
untuk membuat kondisi yang baik maka harus ada penyeimbang 
yaitu tingkat pendidik juga harus tinggi. 
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b) Tingkat Kepercayaan Santri dan Pihak Lain yang Tinggi 
Kepala Madrasah Diniyah mempunyai tugas yang begitu 
besar. Oleh karena itu memang yang menjadi tentunya 
mempunyai kepercayaan yang besar dari berbagai pihak agar 
dapat merangkul semua menjadikan banyak pihak yang dapat 
membantu berjalannya Madrasah Diniyah dengan lancar. 
2) Faktor Penghambat. 
a) Masih Adanya Rasa (pekewuh) Kepala Madrasah Diniyah 
terhadap Santri Senior yang Lainnya 
Budaya pesantren selalu melekat di hati para santri 
maupun ustadz, rasa saling menghormati satu sama lain sangat 
besar oleh karena itu tidak heran jika muncul rasa (pekewuh) 
rasa tidak enak jika mau menegur, namun itu hanya berlaku 
dalam hal-hal kecil, jika ada hal yang mendadak biasanya hal itu 
agak dikesampingkan, mengingat santri senior bukan hanya 
Kepala Madrasah Diniyah saja hal itu sudah dianggap biasa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim merupakan 
lembaga pembelajaran Agama Islam di bawah Yayasan Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. Jenjang pendidikan di Madrasah Diniyah 
mempunyai 4 tingkatan yaitu tingkatan idadiyah (dasar), tingkatan Ula 
(awal), tingkatan wustho (menengah), dan tingkatan Ulya (tinggi). 
Madrasah Diniyah Wahid Hasyim dikhususkan untuk para mahasiswa 
mengingat di Yogyakarta tempat kota pelajar yang mempunyai banyak 
mahasiswa, sistem mengajinya pun juga mengikuti sistem persekolahan 
yaitu menggunakan sistem semester. 
2. Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah 
a. Kepala Madrasah Diniyah dalam mengambil keputusan dan 
memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah yang dilakukan kepala Madrasah Diniyah 
dalam mengambil keputusan sebisa mungkin selalu dengan cara 
musyawarah. Sebagai seorang pemimpin, untuk memutuskan sesuatu 
harus meminta pertimbangan dari para ustadz walaupun pada 
133 
 
akhirnya yang memutuskan adalah Kepala Madrasah Diniyah, 
Kepala Madrasah Diniyah harus melihat situasi dan kondisi. 
b. Cara Kepala Madrasah Diniyah dalam Menggerakkan atau 
Memimpin Rekan Kerja. 
Cara Kepala Madrasah Diniyah dalam menggerakkan atau 
memimpin rekan kerja (ustadz atau santri) dapat dilakukan dalam 
berbagai cara antara lain pembinaan secara langsung terhadap rekan 
kerja, dengan prinsip kekeluargaaan. Pembinaan yang dilakukan 
Kepala Madrasah Diniyah menggunakan cara global dan individual. 
Pembinaan secara global adalah pembinaan yang dilakukan di dalam 
rapat dan ditunjukkan kepada ustadz maupun santri sedangkan 
pembinaan secara individual dilakukan dengan cara perseorangan 
yang bersangkutan diselesaikan secara pribadi. 
c. Kepribadian Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim. 
Kepribadian yang dimiliki kepala Madrasah Diniyah dalam 
memimpin Madrasah Diniyah adalah disiplin dalam segala hal, 
percaya diri, saling memotivasi antar sesama. Tipe kepemimpinan 
parsitipatif mencerminkan nilai-nilai humanistik dalam perilaku di 
dalam maupun luar organisasi seperti percaya diri, disiplin, saling 
memotivasi, dan lain sebagainya. 
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d. Bentuk Komunikasi Kepala Madrasah Diniyah dengan Rekan Kerja 
(Ustadz) dan Santri. 
Bentuk komunikasi Kepala Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim dengan rekan kerja. Rekan kerja terlihat 
sangat baik, santai, ramah, sopan, santun, dan berwibawa dalam 
berkomunikasi bahasa yang digunakan adalah bahwa yang sopan dan 
mudah dipahami oleh lawan bicara. Selain itu, Kepala Madrasah 
Diniyah juga termasuk pribadi yang terbuka dengan siapapun. 
e. Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam Menerima Masukan. 
Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam menerima masukan 
seperti menerima kritik, saran, dan pendapat dari rekan kerja yaitu 
selalu barsikap baik, menerima dengan ikhlas dan lapang dada. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah : 
a. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Pondok Pesantren. 
Faktor pendukung dan penghambat dari pondok pesantren  
berupa lingkungan yang mendukung karena berada di dalam 
komplek Pondok Pesantren, adanya kerjasama yang baik antara 
lembaga di pondok yang mendukung satu sama lain, sedangkan 
untuk faktor penghambat dari pondok pesantren sendiri adalah 
gedung merupakan milik yayasan yang digunakan bersama oleh 
semua lembaga jadi bukan milik lembaga dan juga terdapat beberapa 
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santri yang juga aktif di lembaga lain di dalam Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Madrasah Diniyah. 
Faktor pendukung dari Madrasah Diniyah adalah para 
pengurus dan ustadz mempunyai latar belakang pendidikan yang 
bagus dan juga tingkat kepercayaan yang tinggi dari santri lain 
terhadap Kepala Madrasah Diniyah tersebut sedangkan untuk faktor 
penghambatnya yaitu masih terdapat rasa Pekewuh dari kebanyakan 
santri kepada para seniornya termasuk Kepala Madrasah Diniyah. 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta 
yang telah disampaikan di atas, maka dapat disampaikan beberapa saran yang 
dapat berguna bagi Kepala Madrasah Diniyah, para Ustadz, para Santri, dan 
pihak Pondok Pesantren Wahid Hasyim agar pelaksanaan Madrasah Diniyah  
yang akan datang dapat mencapai tujuan secara maksimal.  
1. Bagi Kepala Madrasah Diniyah 
a. Kepala Madrasah Diniyah hendaknya lebih meningkatkan perannya 
dalam memimpin Madrasah Diniyah. 
b. Kepala Madrasah Diniyah hendaknya senantiasa melaksanakan 
pembinaan kepemimpinan kepala pengelola maupun ustad Madrasah 
Diniyah. 
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c. Kepala Madrasah Diniyah hendaknya tidak segan untuk memberikan 
pujian atas hasil kerja para Ustadz dan segenap pengurus Madrasah 
Diniyah atas hasil kerja mereka serta memberikan pengarahan dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan. 
2. Bagi Madrasah Diniyah 
a. Madrasah Diniyah hendaknya meningkatkan sarana dan prasarana 
guna menunjang pembelajaran santri. 
b. Madrasah Diniyah hendaknya selalu memantau pelaksanaan 
program agar tujuan program dapat tercapai dengan baik. 
c. Ustad lebih meningkatkan komunikasi dengan ustad lain terkait 
pengelolaan Madrasah Diniyah. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
No Aspek yang di Observasi Deskripsi 
1. Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan alamat Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim 
b. Kondisi lingkungan Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
c. Kondisi wilayah dan masyarakat sekitar 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
 
 
2. Visi dan Misi  
3. Struktur Organisasi  
4. Keadaan Pengurus dan jajaran Ustadz  
5. Pendanaan 
a. Sumber 
b. Penggunaan 
 
6. Sarana dan Prasarana  
7. Program Madrasah Diniyah 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
c. Bentuk Materi dan Penjelasan 
d. Hasil yang diharapkan 
e. Kompetensi Lulusan 
 
8. Faktor pendukung dan penghambat dalam 
menjalankan Program Madrasah Diniyah 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim melalui arsip 
tertulis 
1. Struktur  pengurus Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim 
2. Lampiran Kurikulum 
3. Agenda Rapat Madrasah Diniah 
B. Foto 
1. Ustadz yang mengajar para santri 
2. Suasana pengajaran 
3. Penghargaan lulusan Madrasah diniyah yang berprestasi 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk Kepala Madrasah Diniyah  
I. Identitas Diri 
a. Nama  : 
b. Tempat Tanggal Lahir  : 
c. Jenis Kelamin   : 
d. Pendidikan Terakhir   : 
e. Pekerjaan    : 
f. Alamat    : 
g. Jabatan dalam Madrasah Diniyah : 
II. Identitas Lembaga 
a. Seperti apa Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim? 
b. Bagaimana Struktur Kepengurusannya? 
c. Apa Visi dan Misi dari Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim? 
d. Apa yang dipelajari di Madrasah Diniyah? 
e. Bagaimana eksistensi Madrasah Diniyah Wahid Hasyim? 
f. Berapa jumlah Santri yang belajar di Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim? 
g. Berapa jumlah Ustadz yang mengajar di Madrasah Diniyah 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 
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h. Sejauh mana Peencapaian Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim? 
i. Apa  Kontribusi Madrasah Diniyah di masyarakat? 
III. Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah 
a. Bagaimana cara anda melakukan pengambilan keputusan untuk 
kemajuan Madrasah Diniyah? 
b. Bagaimana cara anda melakukan monitoring terhadap Ustadz 
dan Santri? 
c. Bagaimana Anda mengelola Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim? 
d. Bagaimana cara anda bekerja sama dengan para ustadz? 
e. Sejauh mana anda mengenal para Ustad dan para santri? 
f. Bagaimana anda melakukan pengambilan keputusan? Apakah 
anda melibatkan yang lain atau seperti apa? 
g. Bagaimana anda menanggapi pihak lain seperti Ustadz atau 
Santri yang berbeda pendapat dalam pengurusan Madrasah 
Diniyah? 
h. Bagaimana cara anda memberikan arahan kepada rekan Ustadz 
dan para santri Madrasah Diniyah? 
i. Bagaimana anda mengkomunikasikan informasi kepada Ustad 
dan Santri Madrasah Diniyah? 
j. Bagaimana cara anda dalam memberikan motivasi kepada para 
Ustadz dan para santri di Madrasah Diniyah? 
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k. Bagaimana sikap anda terkait kedisiplinan dan tanggung jawab 
di Madrasah Diniyah? 
l. Pernahkan anda memberi teguran, kritik atau saran kepada 
yang lain (Ustadz/ Santri)? 
m. Apakah anda pernah mengalami masalah dalam menangani 
Madrasah Diniyah? Bagaimana anda menyelesaikannya? 
n. Menurut anda apa kekurangan yang anda miliki? 
o. Faktor apa saja yang berpengaruh dalam pelaksanaan Madrasah 
Diniyah? 
p. Menurut anda bagaimana pemimpin yang ideal untuk 
Madrasah Diniyah itu? 
q. Apa motivasi yang menjadi Prinsip Anda dalam melakukan 
pengambilan keputusan di Madrasah Diniyah?  
r. Menurut anda apa saja faktor–faktor yang mendukung dan 
menghambat Kepemimpinan yang anda lakukan? 
 
B. Untuk Pengurus Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
I. Identitas Diri 
a. Nama : 
b. Tempat Tanggal Lahir  : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Agama  : 
e. Pendidikan Terakhir  : 
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f. Pekerjaan  : 
g. Alamat  : 
h. Jabatan dalam Madrasah Diniyah  : 
II. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 
b. Bagaimana struktur kepengurusan dan kelembagaan Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim? 
c. Apa Visi dan Misi Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 
d. Apa saja fasilitas di Pondok Pesantren Wahid Hayim? 
III. Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah 
a. Bagaimana Madrasah Diniyah berjalan? 
b. Sejauh mana anda mengenal Kepala Madrasah Diniyah? 
c. Bagaimana tipe dan gaya kepemimpinan Kepala Madrasah 
Diniyah? 
d. Apakah anda pernah diajak berkoordinasi dalam menjalankan 
tugas? 
e. Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan dari Kepala 
Madrasah Diniyah? 
f. Sejauh mana keterlibatan Pondok Pesantren terhadap Madrasah 
Diniyah? 
g. Bagaimana sikap Kepala Madrasah diniyah kepada anda? 
h. Apakah Kepala Madrasah Diniyah adalah sosok yang percaya 
diri? 
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i. Bagaimana sikap Kepala Madrasah Kepada yang lain (Ustad dan 
Santri)? 
 
C. Untuk Staff Ustadz/ Ustadzah 
I. Identitas Diri 
a. Nama : 
b. Tempat Tanggal Lahir : 
c. Jenis Kelamin : 
d. Agama : 
e. Pendidikan Terakhir : 
f. Pekerjaan : 
g. Alamat : 
h. Jabatan dalam Madrasah Diniyah : 
II. Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah 
a. Bagaimana anda mengenal Kepala Madrasah Diniyah? 
b. Sejauh mana anda mengenal beliau? 
c. Bagaimana bentuk pengambilan Keputusan yang dilakukan 
Kepala Madrasah Diniyah? 
d. Apakah Kepala Madrasah Diniah adalah sosok yang percaya 
diri? 
e. Bagaimana Kepala Madrasah Diniyah dalam menyelesaikan 
masalah? 
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f. Bagaimana cara Kepala Madrasah Diniyah dalam menyampaikan 
Informasi kepada Anda? 
g. Bagaimana Sikap Kepala Madrasah diniyah kepada para santri? 
h. Apakah para ustadz termasuk anda pernah dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan dengan Kepala Madrasah Diniyah? 
i. Bagaimana akses untuk dapat bertemu dengan Kepala Madrasah 
Diniyah? 
j. Bagaimana suasana dalam ruang Kantor Madrasah Diniyah? 
k. Bagaimana kepedulian Kepala Madrasah Diniyah terhadap Para 
Ustadz? 
l. Apakah Kepala Madrasah diniyah pernah memberikan Motivasi? 
Bagaimana bentuknya? 
m. Apakah Kepala Madrasah Diniyah pernah memberikan Kritik, 
saran atau pun teguran terhadap para Ustadz Madrasah Diniyah? 
n. Menurut anda bagaimana Kepala madrasah Diniyah dalam 
menegakkan Kedisiplinan? 
o. Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan dari Kepala 
Madrasah Diniyah? 
p. Apakah Kepala Madrasah Diniyah sering berkeliling kelas untuk 
memonitoring? 
q. Apa yang anda kagumi dari sosok Kepala Madrasah Diniyah? 
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D. Santri dan Santriwati Madrasah Diniyah 
I. Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Tempat Tanggal Lahir  : 
c. Jenis Kelamin   : 
d. Agama    : 
e. Pendidikan Terakhir  : 
f. Pekerjaan    : 
g. Alamat    : 
h. Jabatan dalam Madrasah Diniyah : 
II. Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah 
a. Apakah saudara/i mengenal Kepala Madrasah Diniyah di 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 
b. Menurut saudara/i  seperti apakah Kepala madrasah Diniyah di 
Pondok Pesantren? 
c. Apakah Kepala Madrasah Diniyah itu tergantung kepada 
Kekuasaannya? 
d. Pernahkan saudara/i dilibatkan dalam pengambilan keputusan 
bersama kepala Madrasah Diniyah? 
e. Bagaimana Kepala Mdrasah Diniyah dalam Memberikan 
Informasi Kepada Para Santri? 
f. Bagaimana Kepala Madrasah Diniyah dalam menegakkan 
kedisiplinan? 
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g. Apakah Kepala Madrasah Diniyah pernah memberikan sanksi? 
h. Apakah Kepala Madrasah pernah memberikan penghargaan 
khusus kepada ustadz maupun santri? 
i. Apakah Kepala Madrasah Diniyah ikut berpartisipasi dalam 
kegiatasn Madrasah Diniyah seperti mengajar atau lainnya? 
j. Bagaimana suasana di kelas? 
k. Menurut sandara/i seberapa besar tingkat kepercayaan diri 
Kepala Madrasah Diniyah? 
l. Apakah Kepala Madrasah Diniyah termasuk pribadi yang 
terbuka? 
m. Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan dari Kepala 
Madrasah Diniyah? 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari/ Tanggal : Senin, 18 April 2016 
Waktu  : 13:00 – 14:15 WIB 
Tempat : Kantor Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 
Kegiatan : Memasukkan Surat Izin dan Mengamati Kondisi Tempat 
Penelitian 
Deskripsi  : 
Peneliti datang ke Pondok pesantren Wahid Hasyim untuk memasukan 
surat ijin penelitian. Senin tanggal 18 April 2016 jam 13:00, Peneliti menyerahkan 
stopmap yang berisi surat ijin penelitian dari UNY, balai kota, dan proposal 
penelitian yang telah disahkan oleh dosen pembimbing skripsi, ketua jurusan PLS 
dan wakil Dekan 1. Surat ijin diterima dulu oleh Kepala Madrasah Diniyah 
meminta waktu untuk mengecek dulu isi proposal skripsi. 
Peneliti berbincang-bincang dengan Kepala Madrasah Diniyah di Kantor 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Perbincangan berjalan 
dengan lancar dan Kepala Madrasah Diniyah menyambut dengan sopan. 
Dikarenakan bapak N.A adalah Kepala Madrasah Diniyah yang baru beliau perlu 
mengecek surat ijin peneliti dulu kepada yang lain.   
 
152 
 
 
CATATAN LAPANGAN II 
Hari/ Tanggal : Senin, 25 April 2016 
Waktu  : 08:00 – 09: 40 WIB 
Tempat : Wonosobo 
Kegiatan : Wawancara Santri Madrasah  Diniyah  
Deskripsi  : 
 Pada hari itu, peneliti mendatangi kediaman salah satu santri Madrasah 
Diniyah yang pada saat itu sedang pulang ke Wonosobo, peneliti mengadakan 
wawancara dengan mas “IA” di rumah kediamannya. Tujuan Peneliti datang 
kesana adalah untuk melengkapi informasi data dari kegiatan wawancara 
sebelumnya bersama Kepala Madrasah Diniyah. Wawancara dilakukan cukup 
lama karena banyak penjelasan yang melebar begitu juga pertanyaan yang masih 
umum, adapun pertanyaan yang diajukan masih seputar Madrasah Diniyah dan 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
Seluruh pertanyaan peneliti hampir semua terjawab oleh mas “IA”, selain 
pertanyaan yang bersangkutan dengan Madrash Diniyah, pertanyaan yang 
diajukan peneliti adalah pandangan santri terhadap Kepala Madrasah Diniyah. 
Mas “IA” sangat terbuka dalam memberikan tanggapan dan menceritakan apa saja 
yang diketahui tentang madrasah Diniyah dan Kepala Madrasah Diniyah di 
samping itu mas “IA” ternyata santri yang cukup lama di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Hari/ Tanggal : Kamis, 5 Mei 2016 
Waktu  : 13:00 – 14:30 WIB 
Tempat : Kantor Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi : 
Pada hari ini, peneliti datang ke Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang 
beralamatkan di Desa Gaten Kecamatan Depok Kabupaten Sleman untuk 
mengadakan observasi awal, sesampai di kantor pondok peneliti bertemu dangan 
bapak “NA” selaku Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim dan mulai berbincang di kantor MA Wahid Hasyim, bapak “NA” 
menyambut dengan ramah dan terlihat respon yang baik pula, kemudian peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan dan memohon ijin serta kerjasamanya untuk  
untuk melakukan penelitian di Madrasah Diniyah. Bapak “NA” memberikan 
pengarahan dan gambaran umum tentang Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim. Setelah itu peneliti berkeliling pondok melihat suasana 
lingkungan Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 
Waktu  : 16:00 – 17:00 WIB 
Tempat : Kantor Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi : 
Peneliti datang di pondok sekitar jam 16:00 kurang dan disambut dengan 
baik oleh pak NA, peneliti disambut dan melakukan wawancara di kantor MA 
Wahid Hasyim. Wawancara dimulai dari mengisi biodata informan, lalu lanjut ke 
arah Madrasah Diniyah yang seperti apa. Pak NA sebagai Kepala Madrasah 
Diniyah menjelaskan dengan jelas dan gamblang Madrasah Diniyah dari hulu 
kehilir, mulai deskripsi Madrasah Diniyah, apa yang dipelajari, dan juga tingkatan 
kelas di Madrasah Diniyah. Madrasah Diniyah disini adalah berbentuk lembaga 
yang berada dibawah Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim, dalam 
berjalannya lembaga-lembaga  dibawah yayasan pondok saling bekerja sama. Ke 
wawancara selanjutnya tentang kepamimpinan, Pak NA sebagai Kepala Madrasah 
Diniyah menjelaskan bahwa di Madrasah Diniyah ini memakai azas kekeluargaan, 
sering mengadakan rapat evaluasi setelah Madrasah Diniyah, dan juga untuk 
mempererat komunikasi antar pengurus karena jumlahnya ada banyak sampai 
dibuatkan groub WA. Dan selain itu mereka tinggal 1 kamar. Sebagai Kepala 
Madin disini Pak NA juga sebagai santri di pondok, jadi semua dikerjakan secara 
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kekeluargaan dan bersama-sama, para santri disini semua taat kepada pengasuh, 
yang menjadi panutan oleh semua santri di pondok peantren ini. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Hari/ Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 
Waktu  : 10:00 – 11: 30 WIB 
Tempat : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  
Kegiatan : Wawancara Santri Madrasah Diniyah 2 
Deskripsi : 
 Pada hari itu peneliti melanjutkan kegiatan dengan bertemu salah satu 
santri Madrasah Diniyah mbak “IR” yang kebetulan bertemu di kampus 
Universitas Negeri Yogyakarta. Dia merupakan salah satu santri putri di 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Pada kesempatan itu dia 
bersedia memberikan informasi dan dilakukannya wawancara. Mbak “IR” 
memberikan respon baik dan sangat murah senyum sekali, peneliti memberikan 
beberapa pertanyaan yang fokus pada tanggapan santri putri terhadap Kepala 
Madrasah Diniyah. Peneliti menggali informasi bagaimana respon santri putri 
terhadap sikap Kepala Madrasah Diniyah. Menurut dia sosok Kepala Madrasah 
saat ini adalah sosok yang baik dan mampu secara keseluruhan memang baik 
walaupun dari santri putri memang tidak ada yang dekat dengan para pengurus 
yang manyoritas pengurus Madrash Diniyah adalah dari kalangan laki-laki. Mbak 
“IR” menjawab semua pertanyaan dari peneliti dan menjelaskan dengan bahasa 
yang sederhana dan mudah dimengerti.  
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CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 30 Mei 2016 
Waktu  : 13:00 – 14: 30 WIB 
Tempat : Kantor Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Kegiatan : Wawancara Pengurus Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Deskripsi : 
 Pada hari ini, peneliti mendatangi Kantor Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim untuk bertemu dengan salah satu pengurus pondok bernama mas “Ri”. 
Kedatangan peneliti ini bertujuan untuk melengkapi informasi dari kegiatan 
wawancara lewat pengurus pondok. Mas “Ri” menyambut dengan baik orangnya 
juga bersahabat ketika itu dia sedang libur karena para santri mau menghadapi 
imtihan/ ujian Madrasah Diniyah, mas “Ri” bersedia  untuk diwawancarai ketika  
peneliti menanyakan akan melakukan wawancara saat itu juga. Kemudian  peneliti 
langsung memberikan pertanyaan–pertanyaan yang telah disiapkan terlebih 
dahulu. Mas “Ri” ternyata cukup begitu mengenal sosok pribadi Kepala Madin 
saat ini yaitu bapak “NA” karena dia tinggal 1 asrama dan kesana kemari sering 
bertemu. Diluar Madrasah Diniyah dia pun juga sering bekerja sama di lembaga 
lain seperti lembaga OSWAH, mas “Ri” menjawab semua pertanyaan yang 
dibnerikan peneliti dengan lugas dan jelas. Kemudian peneliti meminta ijin untuk 
pamit pulang kepada mas “Ri” karena wawancara sudah selesai. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/ Tanggal : Senin, 6 Juni 2016 
Waktu  : 08:30 – 09: 30 WIB 
Tempat : Masjid  Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Kegiatan : Wawancara Ustadz Madrasah Diniyah 
Deskripsi : 
 Pada hari ini peneliti berkunjung di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
untuk bertemu beberapa pengurus/ ustadz Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim, sebut saja bapak “Ro“ dan beliau bersedia untuk diwawancara 
ketika peneliti menanyakan akan melakukan wawancara saat itu juga. Kemudian 
peneliti memberikan pertanyaan–pertanyaaan yang telah disiapkan sebelumnya. 
Beliau menyambut dengan ramah dan baik. Ternyata beliau selain mengajar di 
Madrasah Diniyah juga mengajar di sekolah formal di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim, pertanyaan-pertanyaan selanjutnya semua tidak lepas 
dengan Madrasah Diniyah dan Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah, beliau 
mengatakan memang Pengurus Madrasah Diniyah banyak yang mengurus “doble” 
maksudnya juga aktif di lembaga lain seperti bapak “Na” yang juga mengajar di 
SMA Sains Al-Qur’an Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Beliau juga menjelaskan  
bagaimana Madrasah Diniyah berjalan selama ini ternyata beliau kenal dekat 
dengan bapak Kepala Madrasah Diniyah, setelah bapak “Ro” menjawab semua 
pertanyaan yang diberikan, beliau izin karena ada acara di Madrasah Aliyah. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/ Tanggal : Senin, 6 Juni 2016 
Waktu  : 10:00 – 11: 30 WIB 
Tempat : Masjid Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Kegiatan : Wawancara Ustadz Madrasah Diniyah 
Deskripsi : 
 Pada hari itu setelah peneliti wawancara dengan bapak “Ro” dilanjutkan 
peneliti wawancara dengan bapak “Du” yang merupakan salah satu pengajar di 
Madrasah Diniyah. Pada kesempatan beliau juga bersedia untuk memberi 
informasi dan dilakukan wawancara. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan  
yang fokus pada kegiatan Madrasah Diniyah dan kepemimpinan Kepala Madrasah 
Diniyah. Peneliti berusaha menggali-menggali mengenai kesan beliau selama 
bekerja bersama Kepala Madrasah Diniyah, dan bagaimana sosok kapala 
Madrasah Diniyah di luar Madrasah Diniyah. Memang kapasitas Kepala 
Madrasah Diniyah saat ini sudah tidak diragukan lagi, dilihat dari pengalaman dan 
cara merangkul teman-temannya. Setelah bapak “Du” menjawab semua 
pertanyaan dan menceritakan seputar Madrasah Diniyah dan apa yang beliau 
rasakan di Madrasah Diniyah. Kemudian peneliti meminta izin pamit karena 
kegiatan wawancara sudah selesai. 
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CATATAN LAPANGAN IX 
Hari/ Tanggal : Jum’at 1 Juli 2016 
Waktu  : 13:00 – 13:30 WIB 
Tempat : Kantor SMA SAINS AL Qur’an Ponpes Wahid Hasyim 
Kegiatan : Meminta Data Dokumentasi 
Deskripsi : 
 Pada hari itu, peneliti  mendatangi kantor SMA SAINS AL QUR’AN 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Kedatangan peneliti kesana bertujuan untuk 
mencari data dokumentasi mengenai Madrasah Diniyah, kemudian peneliti 
bertemu bapak NA dan beliau pun ternyata sudah mempersiapkan semua 
dokumentasi yang di butuhkan peneliti. Informasi yang dibutuhkan peneliti 
meliputi dokumentasi foto, deskripsi Madrash Diniyah, kurikulum, dan dokumen-
dokumen Madrasah Diniyah. Peneliti berbicara sebentar mengulas tentang 
Madrasah Diniyah dengan bapak NA, setelah proses permintaan dokumentasi 
selesai peneliti meminta ijin untuk pamit. 
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Lampiran 5. Reduksi Display dan kesimpulan Hasil wawancara 
Reduksi Display dan Kesimpulan Hasil wawancara 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim Sleman Yogyakarta 
 
1. Seperti apa Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 
NA : Madrasah Diniyah disini adalah Madrasah Diniyah mahasiswa, 
karena sebagian besar santrinya dari mahasiswa baik UIN, UGM, 
UNY, Amikom, UTY, dan lain sebagainya. Untuk Madrasah 
Diniyah sendiri dikelola oleh pengurus yang berasal dari alumni 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim sendiri. 
Ro : Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim itu 
sepengetahuan saya awal mulanya sebelum ada pesantren ini 
sudah ada Madrasah Diniyah namun belum di legalkan, awalnya 
dulu simbah disini itu masyarakatnya masih abangan lah, lalu 
mbah Hadi mendirikan masjid lalu mendirikan pengajian, lalu 
keluarga disini itu memperoleh informasi ya dari dusun-dusun, 
lalu pengajiannya semakin ramai, alhamdulillah setelah itu 
banyak dari luar kota yang nyantri disini, ya bangunannya masih 
beberapa saja, lambat laun semua berubah, mulai ada yang 
nyantri dari mahasiswa. Madrasah Diniyahnya mulai ramai, lalu 
Madrasah Diniyah mulai didaftarkan ke Kementrian Agama. Dan 
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itu untuk Madrasah Diniyah itu memang khusus untuk mahasiswa 
untuk yang santri takhusus itu ada programnya sendiri. 
Kesimpulan : Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim khusus untuk Mahasiswa banyak diantaranya 
yang kuliah di UIN, UNY, UGM, UTY, AMIKOM 
dan kampus-kampus lainnya di Yogyakarta, 
sedangkan yang bukan mahasiswa katakanlah MA, 
MTs dll itu masuk Program Takhasus.  
2. Apa yang dipelajari di Madrasah Diniyah? 
NA : Saya tekankan lagi disini fokus kajian kita adalah 
mempelajari kitab kuning seperti nahwu shorof, usul fiqih 
dan lain sebagainya. Di Madarasah Diniyah itu 
mempunyai 4 kelas tingkatan 
1) I’dadiyah 
Maksudnya kelas i’dadiyah adalah kelas dasar bagi 
santri yang berasal dari sekolah umum, disini diajar 
ilmu dasar dulu, ya perkenalan dulu, materi ajarnya 
pun masih dasar.  
2) Ula  
Tingkatnya kelas ula itu berada diatas i’dad masih 
materi dasar hanya lebih dalam lagi. 
3) Wustho 
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Untuk kelas wustho adalah tingkatan diatas ula, bisa 
dikatakan kelas menengah untuk materinya sudah 
lebih rumit lagi, peralihan dari dasar.  
4) Ulya 
Tingkat ulya adalah tingkat yang paling atas disini 
sudah diajarkan usul fiqih dan lain-lain. 
Ro : Di Madrasah Diniyah ini selain belajar kajian keislaman kitab 
kitab kuning juga ada pengabdian ke masyarakat, bekerja sama 
dengan lembaga LPPM Pondok Pesantren Wahid Hasyim, itu 
minimal santri yang berada dikelas ulya, yang sasarannya  
masyarakat remaja ke atas, sedangkan untuk kelas wustho 
kebawah sampai i’dad itu masih pada tarah mengajar TPA atau 
untuk anak-anak di lingkungan masyarakat. 
Kesimpulan:  Jadi materi yang dipelajari di Madrasah Diniyah itu adalah 
seputar kajian Islam dengan sistem klasisl yaitu mempelajari kitab 
kuning yang mana kajian tersebut terbagi 4 tingkatan yaitu 
Idadiah (Dasar), Ula (awal), wustho (menengah), dan Ulya 
(tinggi).  
3. Sejauh mana anda mengenal Kepala Madrasah Diniyah? 
Ri : Pak NA itu sekarang sebagai Kepala Madrasah Diniyah, tetapi 
trek record Pak Alwi itu sudah tidak diragukan lagi, beliau itu 
masuk disini langsung diangkat sebagai pengurus LPM, yaitu 
lembaga pengabdian masyarakat, kemudian setelah itu beliau 
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diangkat ketua LPM 2 periode, kemudian yang terakhir sekarang 
menjadi ketua Madrasah Diniyah. 
Du : Saya sangat dekat, saya satu angkatan, saya di Madrasah Aliyah 
sedangkan pak NA di Madrasah Diniyah. 
IA : Iya saya kenal, Bapak NA, bagi santri Pon.Pes Wahid Hasyim 
sosok beliau sudah tidak asing lagi. 
Kesimpulan : Bapak NA merupakan sosok yang cukup dikenal di 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim, dari kalangan santri pengurus 
dan ustadz semua kenal tanpa terkecuali. 
4. Bagaimana tipe/ gaya kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah? 
NA : Menurut saya pemimpin yang ideal itu ya yang mau turun ke 
bawah dan memberi contoh kepada yang lain, seperti halnya pak 
Nyai di pondok ini yang mau turun ke bawah untuk memberi 
contoh kepada santrinya. 
Du : Pak Alwi itu lebih condong yang demokratis, pak Alwi itu selalu 
memberikan pendapat ke semua staff lalu di musyawarohkan 
bareng. 
Ri : Bapak NA itu menurut saya lebih ke parsitipatif, terlihat dari 
cara beliau yang selalu mengayomi rekan-rekannya dan tak 
sungkan untuk bergaul. 
Kesimpulan  : Tipe kepemimpinan Bapak NA  itu Demokratis dan lebih 
ke arah parsitipatif dalam pelaksanaannya yang terlihat cara kerja 
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beliau yang mau turun ke bawah untuk memberikan contoh bagi 
rekan-rekannya. 
5. Bagaimana keterlibatan Kepala Madrasah Diniyah dalam musyawarah? 
Ro : Kalo forum kita biasanya pak Alwie biasanya membuka 
pendapat yang lain dulu, setelah itu pak Alwie memberikan 
tanggapan, lalu setelah semua terkumpul, ada masalah kayak ini 
terus kita mencari solusi yang paling tepat, pendapatnya ya dari 
semua, jadi semua biar sama-sama enak.  
NA : Tentu, sudah saya katakan diawal disini kita selalu 
mengadakan forum bersama. 
Ri : Yang saya tahu selama ini pak NA yang mengundang duluan, 
bukan bendaharanya yang mengajak, tapi kalo berbicara 
pengurus madin memang ketuanya yang mengajak, lalu di 
sharekan ke teman-teman. 
Kesimpulan :  Bapak Na selalu mengadakan forum (rapat) bila ada hal 
yang perlu dibicarakan, selala ini sering bapak NA malah yang 
mengundang duluan, dalam forum bapak NA memberikan 
masalah pembahasasn lalu diteruskan membuka pendapat 
masing-masing dan pembahasan lalu pemutusan. 
6. Bagaimana kedisiplinan yang dimiliki Kepala Madradah Diniyah? 
Ri :  Iya, beliau termasuk pribadi yang disiplin, kita tau bahwa pak 
Alwi adalah santri senior disini yang dihormati oleh orang lain. 
Kemudian beliau jiwanya itu menyatu banget disini, dari situ 
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terkait dengan jalan tidaknya program di madin itu beliau sangat 
bertanggung jawab, apa bila ada kesalahan beliau selalu 
bertanggung jawab, ketika gak jalan beliau sangat bertanggung 
jawab, yang kedua ya beliau memang dikenal sangat amanah. 
Ro : Kalo kemarin itu sih, kita punya waktu jam 8 mulai kadang jam 
8 lebih ¼ baru masuk, kita mengurus 900an santri kita gak bisa 
oleh karena itu kerjasama dengan OSWAH, sangsi dari madin 
sendiri itu seperti melarang ujian jika kehadiran kurang dari 75% 
kehadiran. 
Ir : Kalo udah jamnya Madrasah Diniyah orangnya diluar, melihat 
sudah pada barangkat apa belum, tapi kalo yang putra gak tau, 
emang yang putra agak susah, tp kalo yang putri mendingan. 
Kesimpulan : Bapak Na Merupakan pribadi yang disiplin, dari banyak 
kalangan mengatakan bahwa beliau merupakan sosok yang 
amanah, disamping itu beliau selalu memberikan contoh kepada 
santri dan yang lain sebelum menegur. 
7. Bagaimana cara berkomunikasi kepala Madrasah Diniyah? 
NA : Masalah yang berarti saat ini yaitu miss komunikasi mas, dan 
dimanapun saya kira itu sudah maklum, karena kita orang banyak, 
oleh karena itu kita pengurus Madrasah Diniyah buat grup, selain 
itu juga untuk kamar pengurus juga jadi satu, jadi ya satu sama 
lain juga sudah kenal dekat lah. 
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Du : Sikapnya bagus, beliau dalam memimpin rapat juga 
menggunakan bahasa yang sopan, santai, dan serius. Jika ada 
ustadz yang berbuat kurang pas ya ditegur dengan halus, 
maksimal nyindir gitu. Biasanya diberitahu dengan baik baik. 
IR : Menurutku ya, dan temen-temen putri, agak ber tele-tele,  
keliatannya cuek ya gitu pokoknya, namun kalo sama santri 
cowok itu agak enak, namun secara keseluruhan bapak Kepala 
Madrasah Diniyah. 
Kesimpulan : Cara komunikasi bapak NA sudah baik dan sopan, 
sedangkan untuk Madrasah Diniyah  membuat grup media sosial 
untuk komunikasi pada waktu sedang pada tidak dipondok. 
8. Apakah Kepala Madrasah Diniyah termasuk pribadi yang percaya diri? 
Ri : Tentu, beliau termasuk pribadi yang percaya diri dan 
sangat berhati-hati. 
Ro : Jelas, bapak NA merupakan pribadi yang percaya diri, 
terbukti dari pengalamannya di LPM, dan tidak jarang 
memimpin acara di depan umum. 
IA : Kualitas pribadi bapak NA sudah tidak diragukan lagi, 
beliau termasuk orang yang percaya diri kok. 
Kesimpulan : Bapak NA merupakan pribadi yang percaya diri dilihat 
dari pengalaman dan kepercayaan rekan-rekannya. 
9. Bagaimana cara Kepala Madrasah dalam memberi sangsi dan 
penghargaan? 
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IA : Cara menegakkan kedisiplinan tegas, ada beberapa yang 
ditoleransi, kadang ada yang enggak, seperti kehadiran, kurang 
dari 75 % harus menerima hukuman, hafalan harus selesai. 
NA : Ya itu sebenarnya sudah kita lakukan sejak tahun lalu, dan 
sekarang pun juga akan kita lakukan lagi, kepada santri 
berprestasi yang diberikan pas lulusan nanti pas tanggal 22 Mei 
2016 sedangkan untuk sangsi  disini kita cuma menegur saja, 
adapun jika ada yang melanggar kita akan mencatatnya dan 
kita berikan kepada lembaga lain yang mengurusi tentang 
kedisiplinan dipondok, namanya OSWAH, lembaga itu yang 
akan menindak, memberi hukuman, berupa lisan, bisa juga 
tertulis. 
Ri : Madin cuma mengurus KBM aja, sama seperti kampus ketika 
kehadiran kurang dari 75 % maka masih tetep diberi toleransi 
dalam bentuk menghadap pada pengurus madin. Kemudian 
mengingat hukuman lain kenapa anak pondok kok dak ngaji 
gitu, lalu ada lembaga oswah mengapa kok gak mengikuti 
KBM, lalu lembaga itu yang menghukum, jadi wewenang 
lembaga madin hanya diseputar KBM saja. 
Kesimpulan : Untuk kedisiplinan Bapak NA di dalam Madrasah 
Diniyah hanya menerapkan kehadiran minimal 75 % dan 
memberi hukuman seputar KBM selain itu sudah ada lembaga 
yang mengurusinya, tindakan lain bisa menegur saja selain itu 
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diserahkan lembaga OSWAH. Dikarenakan Madrasah Diniyah 
hanya mengurusai masalah KBM saja. 
10. Bagaimana peran Kepala madrasah Diniyah dalam musyawarah? 
NA : Kita menjalankan tugas, jika ada apa-apa ya kita bantu, saling 
melengkapilah, saya pada waktu rapat memimpin rapat 
memberikan kesempatan kepada semua untuk berpendapat, 
dari pendapat itu saya kumpulkan dulu, lalu kita 
musyawarahkan, kita ambil yang baik, jika ada yang kurang 
relevan ya kita tahan dulu. 
Ri : Yang saya tahu selama ini pak Alwinya yang mengundang 
duluan, bukan bendaharanya yang mengajak, tp kalo berbicara 
pengurus madin memang ketuanya yang mengajak, lalu di 
sharekan ke teman-teman. 
Du : Sangat penting ya mas, karena Kepala Madrasah Diniyah 
yang memimpin rapat dan sebagainya jika tidak ada kita juga 
kesulitan. Misalnya antar Ustadz gitu bisa tau apa-apa, tetapi 
Kepala Madrasah Diniyah itu langsung mendapat informasi 
dari  pihak Yayasan begitu kan lebih jelas kalau disampaikan 
secara langsung kepada para Ustadz, jadi sangat penting sekali 
itu kehadirannya, kalau tidak datang itu serasa ada yang 
kurang. 
Kesimpulan : Dalam musyawarah biasanya Kepala Madrasah 
Diniyah ngumpulin rekan-rekan duluan lalu beliau 
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memimpin musyawarah  dan membahas  inti musyawarah 
dan diputuskan dipimpin oleh Kepala Madrasah Diniyah. 
11. Bagaimana cara kepala Madrasah Diniyah dalam menggerakkan atau 
memimpin bawahan? 
NA : Jadi disini itu sistemnya kekeluargaan, ketika ada apa-
apa terkait Madrasah Diniyah kita langsung mengadakan 
evaluasi secara dadakan, ya komunikasi dua arah, dari 
rekan-rekan ke saya dan begitu juga sebaliknya, jadi disini 
tidak memakai sistem otoriter yang langsung putuskan itu. 
IR : Ya kalo berangkat ngaji, orangnya selalu berangkat 
duluan, stand by dulu, baru kita berangkat, pas jam kosong  
masuk kelas, dan kadang ngasih tahu apa-apa. 
IA : Ya beliau Kepala Madrasah Diniyah disamping memberi 
contoh juga melaksanakan bukan cuma memberi contoh 
saja. Banyaklah contohnya misalnya pas beliau ngajar 
beliau selalu on time, pas kelas gak ada ustadz biasanya 
beliau masuk ngisi apa gitu. 
Kesimpulan : Cara Kepala Madrasah Diniyah dalam memimpin 
bawahannya itu sistemnya kekeluargaan sebelum 
memerintah untuk koordinasi komunikasinya pakai 
komunikasi 2 arah jadi biar enak satu dengan yang 
lainnya. 
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12. Bagaimana sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam menerima pendapat, 
kritik dan saran? 
NA : Jika pendapat mereka bertentangan dengan visi misi 
Pondok Pesantren atau pun Madrasah Diniyah kita tidak 
tolerir, namun jika cuma masalah Madrasah Diniyah, kita  
tampung dulu, untuk dimusyawarahkan. 
Ro : Sikap Kepala Madrasah Diniyah dalam menerima 
kritikan dan saran selalu diterima dengan ikhlas dan tidak 
monoton. 
Ri : Kepala Madrasah Diniyah selalu menerima kritik dan 
saran dan semua ditampung dan dipertimbangkan mana 
yang baik untuk Madrasah Diniyah ya diambil mana yang 
kurang baik ya tidak diambil. 
Kesimpulan : Kepala Madrasah Diniyah selalu menampung kritik dan 
saran dari siapapun, dari semua itu diambil yang baik, 
yang kurang baik di tampung dulu dan dipertimbangkan 
dengan baik. 
13. Apa saja faktor pendukung dalam Madrasah Diniyah? 
Ro : Di pondok itu kalo belajar agama enak mas, lingkungan 
mendukug untuk kita belajar agama, selanjutnya kita juga 
tinggal satu asrama jadi satu sama lain sudah saling kenal, 
kita senang dan susah bersama, pokoknya apa-apa bareng 
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gitu, makanya untuk kerjasama kita enak, untuk fasilitas 
kita bisa pakai fasilitas pondok. 
NA : Untuk ustadz di Madrasah Diniyah kami kebanyakan 
lulusan S1 dan sedang menempuh S2 di UIN mereka 
adalah lulusan Ma’Had Aly juga, jadi untuk ustadz dan 
santri itu suasana pembelajarnya pas pembelajaran itu 
seperti di kampus. 
Ri : Pak NA itu sekarang sebagai kepala madin, tetapi trek 
record pak alwi itu sudah tidak diragukan lagi, beliau itu 
masuk disini langsung diangkat sebagai pengurus LPM, 
yaitu lembaga pengabdian masyarakat, kemudian setelah 
itu beliua diangkat ketua LPM 2 periode, kemudian yang 
terakhir sekarang menjadi ketua MADIN, selanjutnya 
disini itu pak N.A itu juga sebagai stering comite untuk 
lembaga-lembaga lain seperti LPM, Oswah, dan lain-lain. 
Kepsimpulan : Faktor pendukung Kepemimpinan Madrasah Diniyah 
antara lain 1)  Madrasah Diniyah berada dalam lingkungan 
Pondok Pesantren 2) Adanya kerjasama baik antar 
lembaga Madrasah Diniyah dengan lembaga lain 3) 
Tingkat kepercayaan santri dan pihak lain tinggi. 
14. Apa saja faktor penghambat kepala Madrasah Diniyah? 
NA : Semua fasilitas disini adalah milik bersama kalau siang 
gedung yang biasanya untuk mengaji itu digunakan 
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Madrasah Aliyah namun kalo sudah malam kita gunakan, 
jadi kita perlembaga dibagi tugasnya, kalau kita 
(Madrasah Diniyah) dapat tanggung jawab bagian sarana 
dan prasarana. 
Ri : Bapak N.A adalah salah satu sesepuh disini, dan semua 
menghormati beliau, bukan cuma beliau ada juga yang 
lain yang sama-sama menghormati, ya kalo ada apa-apa 
pekewuh itu pasti ada saya yakin. 
Ro : Kalo kekurangan ini pak N.A itu posisinya itu untuk 
tingkatan sesepuh itu sudah banyak, kekurangannya pak 
N.A itu selain mengurusi madin itu juga mengurus SMA, 
jadi kadang gak fokus mas, jadi kalo ngurus Madrasah 
Diniyah ya yang SMA ditinggal, yang ke dua itu 
kekurangannya  itu beberapa maslah kecil kadang tertutup. 
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Lampiran 6. Laporan Observasi 
HASIL OBSERVASI 
KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DINIYAH 
DI PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM SLEMAN YOGYAKARTA 
No Aspek Deskripsi 
1 Lokasi dan Keadaan 
Penelitian 
a. Letak dan alamat 
lembaga Madrasah 
Diniyah Pondok 
Pesantren Wahid 
Hasyim 
b. Kondisi lingkungan 
Madrasah Diniyah 
Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
c. Status bangunan 
 
 
a. Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim berada di dalam komplek Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim Dusun Gaten, 
Desa Condong Catur, Kecamatan Depok 
Kebupaten Sleman Yogyakarta. 
b. Kondisi lingkungan sangat mendukung 
karena berada di dalam komplek Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim. Para santri dan 
santriwan tinggal di Asrama. 
c. Semua bangunan yang di gunakan adalah 
milik Yayasan Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim dalam pemakaiannya digunakan 
bersama-sama lembaga yang berada 
dibawah Yayasan Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim. 
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2 Visi dan Misi a. Visi Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
sebagai pusat pengembangan Agama Islam 
dan pemberdayaan masyarakat serta 
menjadi wahana bagi terbentuknya pribadi 
muslim yang berilmu, berhaluan Ahlus 
Sunah Wal Jama’ah, berakhlak mulia, 
berjiwa khidmah, mandiri, dan berwawasan 
kebangsaan; 
b. Misi Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Wahid Hasyim 
“Menyelenggarakan pendidikan formal dan 
non formal, melaksanakan pengabdian 
melalui pembinaan keagamaan dan 
pemberdayaan perekonomian santri dan 
masyarakat.” Lembaga pendidikan dan 
sosial kemasyarakatan, Wahid Hasyim kini 
menjadi institut pendidikan modern dan 
sosial keagamaan terkemuka di Yogyakarta. 
3 Struktur Organisasi Dalam struktur kepengurusan Madrasah Diniyah di 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim terdiri dari 
kepala Madrasah Diniyah, waka Kurikulum, Waka 
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Tata Usaha, Bendahara, dan sarana Prasarana. 
4 Keadaan Pengurus 
dan jajaran Ustadz 
a. Pengurus Madrasah diniyah di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim 11 orang yanag 
berasal dari ustadz ustadz di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim dan juga santri 
Senior.  
b. Untuk ustadz di Madrasah Diniyah 
mayoritas berasal dari lulusan Ma’had Aly 
di Pondok Pesantren Wahid Hasyim sendiri 
dan mayoritas disini lulusan S2 atau sedang 
menempuh S2. 
5 Pendanaan 
c. Sumber 
Penggunaan 
Untuk dana yang digunakan untuk membiayai 
lembaga Madrasah Diniyah berasal dari Yayasan 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
6 Sarana dan Prasarana Sarana dan prasarana yang digunakan adalah milik 
Yayasan yang digunakan bersama lembaga lain 
dibawah Yayasan Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim. 
7 Program Madrasah 
Diniyah 
a. Tujuan 
 
 
 
 
a. Untuk mencetak generasi muslim yang ahli 
dalam ilmu agama dan dapat merespon 
secara cerdas dan solutif terhadap 
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b. Sasaran 
 
 
 
c. Bentuk Materi dan 
Penjelasan 
 
 
d. Hasil yang 
diharapkan 
Kompetensi 
Lulusan 
persoalan-persoalan agama dan kehidupan 
keberagamaan umat Islam. 
b. Sasaran program Madrasah Diniyah adalah 
mahasiswa/ mahasiswi di Yogyakarta dan 
dikhususkan lagi santri maupun santriwan 
di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 
c. Materi yang disampaikan disini adalah 
materi keagamaan meliputi fiqih, bahasa 
Arab, nahwu shorof yang menggunakan 
kitab kuning. 
d. Hasil yang diharapkan adalah lulusan 
Madrasah Diniyah dapat 
mengaktualisasikan keilmuan Islamnya 
dimasyarakat dan dapat berkontribusi 
didalamnya. 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
 
Foto 1. Salah Satu Ustadz Madrasah Diniyah Sedang Mengajar   
 
Foto 2. Pengarahan Ustadz Kepada Santri 
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Foto 3.  Suasana Wisuda Dan Penghargaan Lulusan Madrasah Diniyah 
Berprestasi 
 
Foto 4. Suasana Malam Hari Gedung Milik Yayasan Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim Yang Biasa Dipakai Untuk Madrasah Diniyah 
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Foto 5. Seorang Santri Sedang Belajar Dengan Kitab Kuning Yang Dibimbing 
Oleh Salah Satu Ustadz 
 
Foto 6. Suasana Kelas Santri Putra Di Madrasah Diniyah 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
DAFTAR USTADZ-AH MADIN 2015/2016 
No. Nama Ustadz/ah   
1 Drs. K. H. Jalal Suyuthi, S. H. 22 M. Amiq El-Haq, M. Pd. I 
2 K. Sunhaji, S. Ag. 23 Nur Alwi, S. H. I 
3 K. Nur Wahid At-Taj, S. Ag. 24 Syamsul Arifin, S. Si 
4 Ahmad Asmuni, S. Ag. 25 Kharis Fuadi, S. H. I 
5 Ahmad Salim, S.Ag. 26 M. Arifurrahman, S. Hum 
6 Qosim Asshidiqi 27 Aini Silvy, S. H. I 
7 Munib Ahsani, S. Ag. 28 Fatimatul Amani, S. Pd. Si 
8 Ahmad Yani, S.Ag. 29 A. Farid Mubarok, S. Pd. I 
9 Tri Widodo, S. T, M. Kom 30 Syafa’at Syareh S, S. H. I 
10 Ismail, S. H. I 31 M. Syaiful Arif, S. Sos. I 
11 Aqib Fatah Abdi, S. E. I 32 M. Abdur Rofi’, S. H. I 
12 Muhammad Toha, S. H. I 33 Mujib As-Sya’roni, S. H. I 
13 M. Lukman Hakim, S. Pd. Si 34 Winarto, S. Pd. I 
14 M. Arif Kurniawan, S. H.I, M.E.I 35 M. Abdul Muhyi, S. H. I 
15 Nafi’ Fauzi, S. Pd. Si 36 M. Agus Rizal, S. H.I 
16 M. Masruri Burhan, S. Pd. Si 37 M. Albab Al Ghozi, S. H. I 
17 Nailul Himmatul H. S. Pd.I 38 Maftuh Fuad S., S. Pd. I 
18 Lailatul Maghfiroh, S. Pd. I 39 M. Zaki Mubarok, S. Pd. I 
19 Alam Budi Kusuma, M. Pd. I 40 Najib Mubarok, S. Si 
20 M. Zainul Arifin, S. Pd. I 41 Aswab Mahasin, S.H.I 
21 Zainul Hakim, S. Kom 42 M. Dzulfikar 
  
  
DAFTAR USTADZ-AH MADIN 2014/201
No. Nama Ustadz/ah Kode No. Nama Ustadz/ah Kode 
1 Drs. K. H. Jalal Suyuthi, S. H. A 29 Kharis Fuadi, S. H. I d 
2 K. Sunhaji, S. Ag B 30 M. Ulin Nuha, S. Th. I e 
3 K. Nur Wahid At-Taj, S. Ag C 31 M. Arifurrahman, S. Hum f 
4 Ahmad Asmuni, S. Ag D 32 Aini Silvy, S. H. I g 
5 Ahmad Salim, S.Ag E 33 Kuni Adibah, S. Pd. I h 
6 Qosim Asshidiqi F 34 Hilyatus Sa’adah, S. Pd i 
7 Munib Ahsani, S. Ag G 35 Fatimatul Amani, S. Pd. Si j 
8 Tri Widodo, S. T, M. Kom H 36 A. Farid Mubarok, S. Pd. I k 
9 Ismail, S. H. I J 37 Syafa’at Syareh S, S. H. I l 
10 Aqib Fatah Abdi, S. E. I K 38 Al-Mushtafa, S. H. I m 
11 Muhammad Toha, S. H. I L 39 M. Syaiful Arif, S. Sos. I n 
12 M. Lukman Hakim, S. Pd. Si M 40 M. Misbahul Munir, S. Hum o 
13 M. Arif Kurniawan, S. H.I, M.E.I N 41 Edi Anwar, S. Sos. I p 
14 Ahmad Jaelani, S. Pd. I O 42 M. Abdur Rofi’, S. H. I q 
15 Agus Baya Umar, M. Pd. I P 43 Mujib As-Sya’roni, S. H. I r 
16 Nafi’ Fauzi, S. Pd. Si Q 44 Winarto, S. Pd. I s 
17 M. Masruri Burhan, S. Pd. Si R 45 M. Abdul Muhyi, S. H. I t 
18 Mushokhikhul Kh, M. Hum S 46 Nur Cholisoh, S. Pd. I u 
19 Nailul Himmatul H. S. Pd.I T 47 M. Agus Rizal, S. H.I v 
20 Imas Rita Sa’adah, S. Pt U 48 M. Albab Al Ghozi, S. H. I w 
21 Lailatul Maghfiroh, S. Pd. I V 49 Maftuh Fuad S., S. Pd. I x 
22 Alam Budi Kusuma, M. Pd. I W 50 M. Zaki Mubarok, S. Pd. I y 
23 M. Zainul Arifin, S. Pd. I X 51 Najib Mubarok, S. Si z 
24 Zainul Hakim, S. Kom Y 52 Robie Hakim, S. Si a1 
25 M. Amiq El-Haq, M. Pd. I Z 53 Zuhair Abdullah, S. Pd. Si b2 
26 Nur Alwi, S. H. I a 54 Tim Sorogan Al-Qur’an Tim 
27 M. Fadholi, S. Pd. I b 55 Tim Pendampingan Tim 
28 Syamsul Arifin, S. Si c 56 Tim PSPB Tim 
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